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Struktur dalam karja sastra adalah suatu susunan dari karya sastra, yakni 

aspek yang menyangkut dari kescluruhan karya itu yang j uga meliput i peranan 

masing-masing bagian dalam kcscluruhannya . Struktur j uga mcngandung arti,  bahwa 

dalam kmya seni, tcnnasuk lrnrya sastra itu terdapat •·pengorgnnisasian", r.tm: 

"pcna;rum" scrta ada hubtmgan tcrtcntu antara bagian-bagian yang tcrsusun itu. Dari 

struktur, maka suatu karya sastra dapat dirasakan keindahannya, baik secara estetis 

maupun lilosotis. Syarat kdndahan ini ada tiga unsur mcndasar yang mcmpcngaruhi, 

dan perlu dijadikan bahan pertimbungan dalam m�01dm:h �fa;; mc01i lai karya sastm 

yakni: kcutuhan (;;;;f;y). penekanan (dominance), dan keseimbangan (balance) 

(Djclantik, 1 999: 4 1 )  

Unsur-unsur estctik dalam slruktur karya sastra dibangun olch unsur-unsur 

l"ntr1" ns:1·-• ·n 1 1n 1  : _ :  ••••••• ••• : •1 ··- . . .. - •·,.-····- "' ruktur d1" a\vul tal1u11 1 <140 olch . .. '" .. ' "" I ..... uu "''-'..,UUI ""'"'''t:!ii"U hvu.>"'t' <i)\ 7 

Mukarovsky, bahwa struktur mcrupakan cntitas konseptual yang c.lidukung uk:h si fot-

si fal materi tertentu, yaitu berupa unsur-unsur itu sendiri (Fokkema. 1 998: 46). Pada 

perkembant,rani1ya, �Ull:>CI' �ti uklUI U�I uuali 1 1 1�1tia<li ft:nomcna ubyckti r yang bcrasal 
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dari dunia nyata (Wel lek, 1 990: 7-8) sehingga dari pengertian i ni,  kebersatuan 

struktur dengan aspek di luar struktur intrinsik karya sastra ir1t:l'upakan kebersatuan 

yang tidak mungkin dipisahkan. l lal tcrschut, mcnurut Mukarovsky, bahwa masing­

masing pcrubahan dalam struktur karya sastra mcrupakan motivasi dari Iuar strnktur 

karya sastm tersebut. Dalmn ha l in i ,  dari motivasi l uar struktur karya sastra itu pun 

muncul dan diterima, yang ditcntukan oleh syarat yang mclekat paJa ::,l1 ukluf :ii.i:)lrn 

{Fokkcma, 1 998: 45). Dcngan dcmi kian, suatu anal isis karya sastra tctap mcmhcrikan 

korclasi logis tcrhadap rangkaian historis pcmhcntuk malma dcngan rangkaian kmya 

sastra sebagai struktur. 

Sesuai dengan obyek annl isis, yak n i naskah lh ama OS-ivU N sdJagai i�.\i-11/ay, 

maka unsur-unsur yang dibcrlakukan adalah unsur-unsur yang mcmbangun struktur 

naskah drama atau ccrita rckaan. l'cncmpatan unsur-unsur struktur ccrita rckaan 

dalam analisis dengan alasan bahwa unsur pembangunnya relatif sama dalam 

beberapa hal. Selain itu juga, karcna obyek anal isis adalah text-play, yakni yang 

mcncmpalkan drama scbagai dunia fiksi yang mcmbcntuk komunitas-komunilas 

l lllllJ l llCr. 

Unsur-unsur slruktur naskah drama cukup variat i f  pcmbagiannya olch 

bcbcrapa tcoretikus sastra. Pcmbagian struktur mcnurut Tarigan ( 1 993: 75-76) 

mcmbagi dalam formulasi :  alur, pcnokohan, dan dialog. M. Saleh Saad melalui Frans 

Mido ( 1994: 15), mcmbagi unsur-unsur ccrita rckaan yakni :  a lur, pcnokohan, latar 

dan pusal pengisahan. Jakob Sumar<ljo ( I  979: 7-1 I ), mcnyatakan pembagian unsur­

unsur struktur harus memcnuhi syarat sebagai berikut: tcma. karakter. plot, point of 
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vieuw, scling dan suasana. Tcngsoc · 1:;ahjono ( 1 988: I 86- 1 89). mcmbagi unsur-unsur 

struktur naskah drama clcuga11  pc1nbugia1 1 .  pktt alau al ur, tokoh Jnn karaktcr, 

pcicaknpan atau dialog, latar atau sell in� . .lapi Tambajong ( 1981: 24-35), mcmbagi 

unsur-unsur struktur drama dalam bcberapa sendi, antara lain: .. isi drama" yang 

ic1Ji1 i  dari: premi�e dan tema� .. bentuk drama" yang terdiri dari: modus bahasa, 

modus aliran, dan modus saj ian� "kcrangka drama .. yang tcrdiri dari : plot, karaktcr 

dan bagan ( eksposisi-konflik-kompl ikasi-krisis-reso1 usi-keputusan ). Dal am 

pcmbagian unsur-unsur Tambajonng bukan bcrarti mcninggalkan pri nsip bahwa 

karya sastra tcrikat oleh .. isi dan bentuk". lsi dalam kerangka pembagian Tambajong 

adalah bukan sebagai elemen, melainkan komponen. 

Dari pcmbagian unsur-unsur struktur tersebut, mcsk ipun ada bcbcrapa 

pcrbcdaan pcngk las i likas ian, tctapi unsur-unsur itu diidcntifikasi bcrdasarkan 

kcmungkinnn dan kcpastian muncul nyu pudu scbuah karyu sustrn. Pcrbcdmm itu pun 

pada umumnya bukan sal ing bertcntangan, tetapi sal ing melcngkapi. Dengan 

dcmi kian, dalam analisis struktur yang sckaligus menghubungkan dcngun kontcks 

pemaknaan, di lakukan sejauh unsur-unsur i tu dipcrl ukan dan rclcvan dcngan lujuan 

pcncl it ian . 

Adapun pembagian unsur-unsur struktur yang d ipakai dalum anal isis struktur 

1 11 1  pada prinsipnya mendasarkan pada pembagian unsur olch Tambajong yang 

mcmbaginya dalam h1�hcrapa sc�nc l i ,  anl a ra h1 i ll '  "isi  drama", "hcnl 1 1 k  d rn nrn". dan 

"kerangka drama". Meski pun demikian, dari pembagian tersebut akan digabungkan 

dcngan teori lain bercJasarkan c.lcfinisi maupun pcngklasifikasiannya. hahkan adanya 
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kemungkinan penambahan unsur struktur pada teori lain yang d ianggap relevan, 

m isalnya dalam .. kerangka drama" selain plot dan karakter ditamhahkan pula .il!.ltin�. 

3.1 Pcnokohnn cla n  Pcrwatakan 

Pcrist i wa dalam karya sastra, seperti halnya peristiwa dalam kchidupan 

se.liari-hari, selalu diemban oleh tokoh atau pclaku-pclaku tertentu. Pelaku yang 

mcngcmban Suatu Pcrl.st1. \'w'a sch1"ngg" •er;,.1 : .. ... .... . . . ....... .. : .... ,1; ..... i. . .. ... .... 1 . ... i. .. c- �1 ... :.. : •••  
u. L JUUU .)UY'"' "'"'' , ,� ... . ....... "w" 11.v1-.u1 1 • ..,...,....... . .  u . u, 

- - -- ... - - · · - -- - - - ---- µ: 11-� .. • - 1 · - 1- r. tau p- 1,, • · u d1· - ,,.but pcnokohan (Am·1nudd1·n "'"' u P"'"5u• u110 . . . .., . ... , . ,  1 1 i..u11 i\)h.Ull ct ·  c UI\ �c , 

1 99 1 :  79; 'l]ahjono, 1 988: 1 88). Dengan demikian, per\vatakan atau yang bcrasal dari 

kata ··watak" merupakan bentuk sifat atau tingkah laku yang diemban oleh seorang 

tokoh. 

Ada pcrbcdaan antara tokoh dan pcnokohan dnlam drnma :;cbagai :ext-pf ay 

dciigan diama s�bagai pertunjukan. Tokoh dalam li:.rt-pluy yang dibahas ialah si fot-

sifot pribadi scorang tokoh pemernnan. scdangkan hiklih dalam dmma scbagai icatcr 

!cb:h rr:cng:.:tmnalam pembahasnn terhadap instansi ntuu peran yang bertindak atau 

bcrb icara dalam hubungannya dcngan alur pcrist iwa yang lcbih  sering discbut .. aktor'' 

(Luxemburg. 1 989: 1 7}. Kendati dalam anal isis naskah OS-MJN adalah 

mcmbcrlakuka r1 naskah tcrsebut sebagai lc!Xl-p/ay, dcngan tctap mcngasumsikan 

buhv.·u naslmh sehugai ccrminan/ gejala sosial yang d i imp l isitkan mclal ui tanda atau 

mctafor, maka pcmbcrlakuan pcngcrtian tokoh scbagai t.::x:-pfay atau tcatcr atau 

p,:ittmjukan t�tap dipertimbangkan. Hal i ni. karena tokoh dalam lc!Xl-p/ay maupun 

tokoh dalam pcrturtjukan tetap· merupakan tokoh hentukan klimunitas imajincr 
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(Anderson, 1 999: 56), yang n1erepresentasikan real itas tokoh scbagai pelaku 

"panggung sandiwara" dunia nyata ( Yunus, 1985: vi i i). 

3. 1 .  l <.'ro11111/ Tokoh than \Vntnk tlnhun Nnsluah OS-M.IN  

Mengacu pada pengertian bahwa karya sastra adalah teks fiksional, n1akti 

tokoh-tokoh pun i maj iner. dengan watak yang imaj i ncr. ldcnl i tikasi tokuh dan 

pcrwatakan sebagai ground bcrarti mcndiskripsikan tanda tokoh bcrdasarkan siluasi 

tekstual-nya. 

Tokoh dalam huhungan pernnnya dalmn naskah dibagi menjadi: tokoh sentral, 

yakni tokoh yang mcmegang pcran pimp inan. yang discbut sebagai tokoh utnma atau 

protagonis (Sudj iman, 1 986: 6 1  � Aminuddi.i:i. 1 99 1 :  80); tokoh hawalwn. yakni lokoh 

yang tidak sentral kedudukannya dalam keseluruhan cerita, tetapi kehadirannya 

sangat diperlukan untuk menunjang atau mendukung tokoh utama. Tokoh bawahan 

ini bisa pula berfungsi sebagai antagonis yang memunculkan konflik dalam cerita 

atau berfungsi sebagai figuran saja yang pro-tokoh utama atau kontra-tokoh utama 

(Sudjiman, 1 992: 19 dan Aminuddin, 1 99 1 :  80). 

Tokoh sentral dalmn naskah OS-MJN dibagi sebagai berikut: tokoh sentral 

adalah Warda. karena melalui tokoh tersebut suatu peristiwa berawnl . Warda adalah 

orang yang pcrtama kali mcndcrita scmhcl i t, schi ngga topi k .. scmhcliC' dijadi kan 

persoalan. Sembclit yang bcrmula dari pcrsoalan mikro, yakni d imi l iki olch Warda 

seorang, kcmudian bcrkcmbang mcnjadi pcrsoalan cpidcmi nasional yang harus 

mel ibatkan tokoh-tokoh lain. Dari kasus yang si fatnya individual. akhirnya harus 
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mel ibatkan tokoh-tokoh lain dalam upaya penyembuhannya (Opera Semhelit, Hahak 

Sa tu). 

Warda scbagai tokoh scntrnl, masih tc;bagi dnlmn scmbi lnn tokoh yang 

diidcnti fikasi dcngan nama Ware.la scir1 ua. Dari scmbilun lokoh Ware.la c.libagi lagi 

mcnjmli dm1 kclompok konmnitns W1mfa. nntnm Warda I :-;nmpai 1.fongan 9 yang 

i 1 iuup di pemukiman kumuh dan Warda l sampai dengan 9 di tcmpat elite. 

l<lcntifikasi Warda I sampai dcngan 9 mcrupakan pcmi lahan karaktcr yang hcrbcda-

beda. Dengan demikian, Warda tanpa nomor yang diwakili olch seorang tokoh adalah 

tokoh reduksi dari tokoh-tokoh yang di identifikasi dengan nomor. Hal ini, secara 

sintaks-semiotik, Warda tanpa bernomor merupakan indeks dari Warda bernomor 

atau scbaliknya. Intcrprctasi tcrscbut hcrdasarkan fakta tcks yang mcmbcrikan 

gambaran, bahwa dari semua Warda mengalami penderitaan "berak tinja kambing" 

(OS-NI.IN. /Jahak Dua); berlanjut pada tidak bisa berak al ias sembelit (OS-MJN. 

Bubak Tiga): dan harus dioperasi bedah (OS-MJN, Bubak 1�·mpa1). 

Scorang tokoh secara wajar dapat diterima bi la dapat dipertanggungjawabkan 

dnri tiga dimensi , yakni dimensi fisiologis, sosiologis dan psikologis (Oemarjati lewat 

Mido, 1 994 : 2 1 ). Sccara lisik Wardn a<lalah scorang lclaki yang mcngepalai suatu 

keluarga. ldenti fikasi ini dapat dil ihat dari de.skripsi sebagai berikut: 

(SITl RUGATA BERSAMA DUA ANAKN YA, HAN DAN 
NING. DI RUANG KELUARGA. MENONTON TELEVISI. 
SEORANG PENYANYI TENGAH MENY ANYI DI LAY AR 
KACA) 

(WARD/\ RUGATA, AY/\1 1 1 1/\N DAN N ING, MELINTAS) 
(OS-MJN: ./) 
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Warda yang sudah mcmil ik i anak 2: I Ian <.Ian N ing, hcrart i tokoh yang sudah bcrumur 

minimal 30 tahun. Selain itu, dari dime.nsi sosiologis, yakni ul\sur-unsur tokoh Warda 

dilihat dari statu:; S\1Sialnya, Warda tuk berrn·1ml)f adalah Warda yang mcmitiki status 

.. multidimcnsi ... Status Warda tcridcnti likasi dari dua kclompok Warda hcrnomor. 

\Varda bcrnomor kelompok pertama adalah orang-orang miskin, atau kelompok 

menengah ke bawah. Hal ini dapat di identifikasi melalui naskah OS-MJN yang 

menggambarkan kell)mpok in i  dengan bernkr1yil di sur1giai, din\ murn:.ulnya dari 

gubuk: 

(SELAMA LUKANA MEN YAN YI,  TELEVIS I M ENOOELAR 
PENGUMUNJ\N PENT!NG. WARD,'\-W/'.RDA MUNCUL 
DARI MASINO-MASINO GU13UKNYA DAN 
?vIBNDENGARKAN WARDA- 1 TERGANGGU DENGAN 
NYANYIAN LUKANA YANG SERAMPANGAN) (OS-M.IN: JCJ) 

Warda 9 :  Hitatn, bulat, keras. kecil ,  banyak. Aku celaka. 

(MENDADAK SEM UA WARDA M ERASA KEBELET. !NG IN  
BUANG HAJAT. SEMUA l3ERLAR IAN KE PINGG I R  
SUNGAI) (OS-1'.-l/N: 33). 

Selain itu, Warda bernomor kelompok kedua cid<ihih Warda yang ()erslatus sosial agak 

t inggi, ynkn i kc lns mcncnguh kc alas. 1 lal  ini  dnpnt di l i lml dnri gayn h idup, dan 

tcmpat berakn:y-a yang sudah di WC: 

(K ISAH KAUM USAHAWAN) 
(MENGHITUNG NASIB SAMBIL TERUS MAKAN) 

\.Varda I : I Oktobcr 
Warda 2: 3500 (OS-M.IN: 36), dan, 

Warda 6: Predator. Ho-ck . .  
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Warda 9: Aku doakan. kalian mengalami apa yang kualami. 

(MENDADAK SEMUA WARDA MERASA KEBELET. I NG IN 
Bu II. NG l·l " I .. .  ,. S' �· 1uA l'rn I • n I .. )I, I " r  '"C) .'/)•· Lf.1'N 3" �'\ /"\J I"\ I .  L.IV ) L.." l..f'\ " 11' 1 '1  I'- &... Y Y  ( \ .  ,,-1v. .1. : 'l) 
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Antara dua kelompok itu pun mcmil iki bahan pcmbicaraan yang berbcda. \Varda 

kelompok pertama pembicaraannya seputar kebutuhan pokok. misalnya: bcras, 

minyak , garam. gula, obat dan lain-lain (OS-Af.IN: 3 1). scdangkan Wurda kclompok 

kcdua bicaranya soal bisnis t ingkat t inggi.  yakni pcrsoalan tender. pcrsai ngan global, 

k I 
' 

l • J I ' t ' U H •  ' I ' ' !  .. ... ') urs va as, agunan mam pu as1 an 1uuHa1 1 1  f tA)-1v1.nv: .> / • 

Dari slalus sosiul h;1 s\:but jug<• 1 1 1t::1 1gi:.;ynmtkan adanya dampak yang 

mcmpcngaruhi dimcnsi psikologis tokoh, tcrutama dalam penyampaian pcrnsaan dan 

keinginan pribadi .  Warda kelompok pertama akan lebih mcmimpikan scsuatu hal 

yang di luar jangkauan mercka, yang dalam kehidupan sehari-hari liduk mungki n  

didapatkannya, misalnya dalam nyanyian mcrcka: 

Aku mimpi, sungai-sungai bcrair susu dan madu 
Aku mimpi. langil mengucurkan berkah berunlun 
Aku mimpi, matahari, bulan dan binlang-bintang adalah tiga 
gudang sembako cadangan . . .  (OS-M.IN: 29) 

Sclain  itu, Warda kelompok kedun. pcrasaan dan keinginannya adalah peningkatan 

terhadap apa yang sudah diperolehnya, misalnya dalam Nyanyian ''.Ju.'i/ <lo" sebagai 

berikut: 

Pcluang emas, mclimpah ruah 
Masa depan bagus, sangat cerah 
Ekonomi kuat, bisnis penuh gairah 
Diversifikasi sungguh agrcsif 
Komersial kredit tak ada l imit 
. . . . .  (OS-MJN: 35) 
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Semua Warda dalam pcristiwa ini mcnghadapi pcndcritaan yang sama, tctapi masing-

masing Warda mcmil iki  tcmpcrumcn yang bcrbcda. bcda. P:.it!a t:: !;::h '.'hmfa yang 

bcmomor sama pada kelompok yang berbeda memil ik i  tcmperamen yang sama, 

m isa lnya Wan.la 1 ,  mcmi l ik i sifat pcmarah sch ingga kata-kata yang dikcluarkan 

sering berupa umpatan dan hujatan, scpcrti : 

Warda l :  Diam, goblok. Ngocch lagi . aku hajar kam u. 
Mau aku h ik in kornet? 
Sinting. Minggat kamu! (OS-,\-llN: JOJ 

Warda 2, pcrkataa;; yang muncul sering bcrupa pcrtanyaan ketidakpercayaan 

tcrhadap apa yang scbcnarnya sudah tcrjadi ; Warda 4 merupakan tokoh ycmg paHng 

b::gc. ��::!�!�:: p�r!;ca!an sudah jclus-jclas di dcpan mata, bisanya hanya bcrtanya: "Ada 

apa? Ada apa? "  dari awal ccrita sampai akhir. Begitupun dengan tokoh \Varda yang 

h1in. mcmil iki  kckhusnn tcmpcmmcn yang komplcks. 

Dcngan dcmikian. <lapat <liartikan hahwa datum hal pcnuknhan, tukoh scntrul 

Warda yang satu adalah indeks dari Warda yang banyak, utau scba l iknya : Warda 

yang banyak a<lalah pcnjabaran dari Warda yang satu. 

Warda dalam pembcdaan tokoh mcnurut Tarigan ( 1 993: 75) adalah tcrmasuk 

tit.; type clwr�r.::t.;r, yakni tokoh yag dapat berperan apa s�ja, atau the c.:ltaracler who 

develop.'i in tile course of tile play, yakni tokoh yang mcnga lam i pcrkcmhungun di 

dalam pcnceritaannya . 

Selain Warda sebagai pcmcran tokoh protagonis atau tokoh utama. ada 

banyak tokoh bawahan yang berJl(!ran sebagai tokoh riguran atau antagonisnya, yang 
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juga berperan sebagai pengendali peristiwa dan memunculkan konflik. Para tokoh 

bawahan tersebut bisa dibagi sebagai berikut: ( 1 )  ·rokoh dc�ul 'vVui:du. Si ti Rugala 

(ist�ri}, Ning (anak perempuan). Han (anak lelaki). Bob dan Evi (pcmbantu)� (2) 

Tokoh figuran pro-Warda: Bordan Rugata (kakak Warda), Marina Mugada (kakak 

perempuan Warda). Mugada (suami Marina); (3) Tokoh antagonis: Prof. DR. Sal im. 

D kt Ad
. D k (' . t " • . .  • • , • ' ... • I 1· 

I 
. 

k. I I o · er 1, o · ter "1ta ua1 1 •>uMc1 nc1 uu, \ .. J a ur..un 1guran ::\e )aga1 to o l anluran: 

pakar 1 sampai dengan 9, Pemandu 1 ,  2, dan 3 ,  Komandan, Anak buah 1 dan 2, 

Penyanyi di Televisi dan Pcnyiar di Tckvisi, Luk"""· Jun; nicarn, Ncnck, Pcdagang 

dan Pemain Biota. 

Dari masing-masing tokoh hawahan tcrschut , masing-masing 'iupt1t dii1c1�i lugi 

sebagai berikut: 

( I )  T/1e foil cllaracter. yakni tokoh yang kontras dengan tokoh yang lain 

(Tarigan. 1 993: 75). Tokoh ini disandang olch parn doktcr yang dikomandoi oleh 

Dokter Salim. Dokter Salim adalah dokter paling tua dan sudah berpraklek selama 

32 tahun, tetapi Doktcr Salim masih yakin kalau di rinya dibutuhkan banyak 

orang, kendati sudah tua, ompong dan pikun. Seluruh kasus .. sembel it" ditangani 

oleh Dokter Salim, meski akhirnya ia harus dituntut mundur dari jabatannya. 

karena berulang kal i  melakukan kesalahan pembedahan terhadap pasiennya. 

Tuntutan itu dcngan tcrpaksa ditcrima. dan jabatan sclanjutnya dilimpahkan pada 

Dokter Ad i . Kegagalan dalam upaya menangani pasicnnya, merupakan awal 

munculnya konflik.. karena datum 1ncnangani pasicnnya doktcr Sal im telah 

melakukan kelicikan dengan ·membuat tinja yang palsu. 
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(2) Tile static character, yakni tokoh statis yang tetap saja keadaannya, baik dari 

awal lakon sampai akhir  lakon (Tarigan. 1 993: 75). Tokoh-tokoh ini di:o.anda1 1g 

olch tokoh-tokoh liguran. scpcrti Pakar I sampai dcngan 9. Pc 1nandu I .  2 dan 3. 

dan J uru Bicara. Tokoh-tokoh tcrscbut hampir-hampir tidak tcridenti fikasi 

karnklt:rnya, ka1t:m1 ia 11 1u11cul �t:'-u•a  �cpir.tas, s-cakan tak berkait dengan tokoh-

tokoh lain. Selain itu, dialognya tidak dapat di idcnti likasi secara sintactic-

semiotic schingga pcrannya scakan hanyn scbagai pclcngknp nscsoris selling. Hal 

ini dapat di l ihat kctika bcrada di ruang Talk .\'how: 

Pemandu 1 :  ( M EMJ\NDU) Mr. En Mrs. Krismon! IMr. 
CBS . . . SAS. lll S J IS. JA KJAZ. N BC. NBA. BBC. 
BCA WBC. K FC. KCI. WIC MMC. RCTI. SPSI .  
PDI. FFI. PSSI .  PRSNI .  PWI .  PWRI 
(MELANJUTKAN DA LAM BAHASA YANG 
TAK DIMENGERTI)  (OS-M.JN: ./7). 

Tokoh-tokoh tersebut tcbih tcpat discbut sebagai narator. 11le stalic character juga 

terdapat pada tokoh-tokoh seperti : Lukana, Komandan, dan Anak Buah I dan 2. 

Tokoh-tokoh tersebut masih dapat diidentifikasi secara sintuctic-semiolic, karena 

dialognya masih konkret, meskipun tokoh-tokoh tcrscbut masih digolongkan tokoh 

lanturan, misalnya Lukana, sebagai tokoh gila yang ccrdas, yakni mcnyampaikan 

seluruh kisah yang dihadapi para tokoh dalam lakon dengan bahasa yang pcnuh 

dcngan mctafor. Hal ini  dapat di l ihat dalam monolognya schngai hcrikut: 

Lukana: . . .  aku sulit mcmbaca kamu. Iba rat pcta, kamu 
adalah pcta buta dari kawasan planet lai n. Mana 
mungkin aku hisa tahu kamu itu siapa? Apa? Scdang 
bagaimana? Mcngapa? Pol it ik scpcrti in i  aku 
sungguh-sungguh tidak paham. 
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(BERHENTI .  MEN ENGOK KE ARAI-I PATUNG BERTA­
NY A) (OS-M.JN: 28) 

so 

Selain itu, tokoh scpcrti Komandan dan dua anak buahnya adalah tv�uh • .-. i l ilca 

yang sclalu mcngatasi masalah dcngan kckualan scnjala. Tokoh ini scpcrli sudah 

<lipalok. bahwa scl uruh pcrmasalalmn lmrus Jialasi Jcngan kckuatm1 scnjula. 

kl!r11.fati itu hanya t"ll!rs,·1alar. sl!ml"ll!l il, :;l!t"ll!rti da lam dialog schagai hcrikut : 

Anak buah 1 :  Komandan, ada kcributan di sana dan di sini. 
Anak buah 2: S.:.juiu:u:. u�&&nusia mcngcmbik, scpcrtkambing. 
Komandan : Jadi'l Apa anehnya'l Mungkin begilu cara 

mereka bergembira 
Anak buah 1 :  Siap, Komandan. Itu bisa bikin resah 

masyarakat.(OS-MJN: ./2) 

(3) Tokoh yang membantu menjelaskan tokoh yang lain (Tarigan, 1 993: 75), ini 

disandang oleh orang-orang dekat Warda, seperti istrinya, anaknya, pembanlunya 

dan saudaranya. Tokoh-tokoh ini memberi kontribusi mempcrjelas Warda, 

m isalnya menceritakan masa kecil Warda yang berkait dengan sembel itnya, juga 

menceritakan sebab musabab Warda menderita sembelit, misalnya dalam dialog 

berikut: 

Bob : (KEPADA PENONTON) 
l-lari ini, den Warda disiksa rasa nycri. 

Kelemahannya, memang terlctak di bagian pcrut. 
Titik kelemahan paling gawat. Menjaga kesehatan 
perut. sul it. Kurang makan. sakit, kebanyakan 
makan juga bisa sakit. Salah makan. terlalu 
mcnjaga makan, bisa bcrakibat kckurangan gizi. 
Juga sakit . .  . . (OS-UIN: i) 
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3. 1 .2 De11otatu111 Tokoh dan Pcnokohan Naskah OS-M.JN dalam l<on tcks Polit ik 
O rdc Ba ru 

3. 1 .2. 1 Tokoh sclmgai />ersm1 

Pcmcgang sistcm olorilcr kcncgarmm pada nmsa Onie Baru yang lchih 

dikcnal dengan rczim Orde Baru adalah pcnguasa cksckutiJ: Badan lcgisla t i f yang 

seharusnya memil ik i  peran sebagai oposan j ustru d i  bawah kcndal i  cksckutif. Dalam 

hal ini, tentunya Soeharto sebagai pcmcgang kckuasaan adalah tokoh utama dalam 

"sandiwara" pol it ik Ordc Baru. 

Soeharto adalah presiden RI  yang diangkat secara rcsmi sejak tahun 1 968, 

tetapi mulai tahun 1 966 Soeharto sudah mcngambi l al ih kckuasaan sch ingga Socharto 

tcrhi tung sclama 32 tahun bcrkuasa di Rcpuhl ik I ndonesia. Kckuasaan Socharto i ni 

sama dcngan prak lik Prof. lJR Snl im dulmn nuskuh OS-M.I N scbngu i hcriku l :  

OR. SALI M : Benar. Saya, jelas t idak akan .. tinggal glanggang 
colong playu". Artinya, saya t idak akan meninggalkan 
kapal yang sudah saya bangun selama 32 tahun in i ,  tidak 
akan meninggalkan pos yang saya ci ntai . . . .. (OS-Jv/.IN: 17) 

Hubungan tanda dan pcnanclanya anlarn Sodmrto cl<�nean DR Snl im rn1 clapat 

dikatakan sebagai hubungan ikonik metaforis, yakni berupa hubungan antara gm1111d 

Or. Sal im dengan indcks de110/all1111-nya adalah Socharto, karcna adanya pcrsamaan 

umur kckuasaannya, yakni  "32 la/um ''. Scbagaimana dalam kontcks r i i lnya Socharto 

mcmnng lokoh l ua yang bcrusaha mmn pcrln hnnknn rczi mnyn, hnhknn hmnpi r selamn 

enam generasi pergantian kek uasaan Socharto masih mcmcgung kcnda l i  kck uasuan. 

Hal in i  tcrkait dcngan pcrkataan Or. Sal im dalam .'tlaleme111: ". �fe/as Jidak uka11 
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"tinggal g/anggang colong p/ayu ", artinya Dr. Sal im tidak bersedia meninggalkan 

praktcknya, karcna mcrasa sudah lama mcmbangun kl inik. Hal ini sama ketika 

Socharto sudah merasa banyak berjasa terhadap negara. Sementara pen i laian Dr. 

Sal im rnaupun Soeharto sangat bersifat subyektif. 

Dalam fase rezimentasi Ordc Baru yang terjadi antara tahun 1985 hingga 

tahun 1990, tcrjacJi basis cJukungan pol i t ik  hagi Socharto. Fasc tcrschul mu lai 

mcmpcrmasalahkan rapuhnya usia biologis Socharto dalam wacana suksesi 

kcpcm impinan nasional (Falah, 1 999: xvi i i ). Mcsk ipun kcnyataannya dcrnikian, 

faksional isme pol itik di tubuh el ite tidak dapat menemukan peluang untuk ke depan 

dan mcmperl ihatkan diri, karena sudah tertclan oleh sosok Socharto yang sudah 

dijadikan mitos. Sosok Socharto yang sudah dimitoskan ini scsuai dcngan pcrnyataan 

DR. Sal im sebagai berikut: 

DR. SALIM : lntinya, saya tetap buka praktck karcna masyarakat. 
saya yakin, masih tetap membutuhkan saya. Lebih-lcbih 
lagi ., karena tenaga di bidang ini memang masih boleh 
d ibilang langka. Dan regenerasi , dengan sedih harus 
diakui, berjalan sangat alot. Macet, begitu . . . (OS-UJN: 16) 

Denoia/Um bcrupa pcmitosan $ocharto ini dapal dipcrhatikan dalam kata-kata 

Dr. Sal im seperti " .. huka praktek kare11a ma.\�\'arakat .. ", atau "reRe11erasi mace/ ", 

yang mengisyaratkan adanya pemitosan tcrhadap kedudukan Dr. Sa l i m . Scmcntara 

pcmitosan scmacmn itu hanya dibuat-buut scndiri oJch Socharto muupun Dr. Sal im. 

Kckuasaan Soeharto pada akhimya harus lengser, karcna kctidakpuasan 

masyarakat yang dikomandoi oleh mahasiswa. Pcmicu pe-lengser-an Socharto adalah 

kegagalannya dalam mengatasi stahi l itas ckonom i yang mcmbcri dampak pada krisis 
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moneter yang berkepanjangan. Soeharto yang dianggap sebagai pemegang kendali 

keadaan sosial, pol it ik dan ckonomi, akhirnya dipaksa turun dari kursi kckuasaannya. 

Hal in i  juga berkorelasi dengan DR. Sal im ketikn dituntut mundur dari jabatannya 

karena kegagalannya mcngatasi wabah scmbel it yang diderita olch para Warda, 

bahkan dia telah melakukan kesalahan dalam pembedahan. karena kctuaannya: 

DR. SALIM : Kckcl iruan saya. l .cmahnya daya ingat. 
Entah sudah berapa kali saya bik in kekel iruan. 
Mungk in. banyak. Hnrus snyn nkui, dcngnn j iwn 
bcsar. Saya ksatria. Bcgin i :  saya pcrnah i ris kul it 
pantat pasicn. Sayn juga pcrnah iris dada mcreka. 
Malah ada yang saya hclck punggungnya. 
Akibntnya, banya yangjadi cacat. . . .(OS-M.IN: NlJ 

Oari kul i pan lcrscbul h:rc.fapul 1ko11 111':/t!/"nx c.fa lum huhungun inc..lcksnyu. 

Kcgagalan Socharto dalam mcngatasi kctidakstahilan politik. dimctaforkan mclalui 

kcgagalan Dr. Sal im dalam mcngatasi scmhcl it, scpcrti "me11J!.iris clagi11g pasicm11ya 

yang tidak sepa111111ya diiris ". Hal ini karcna hanya Dr. Sal im-lah yang mcmcgang 

k.t:ndali  terhadap kcschatan para Warda schingga dampak apapun yang dilakukan 

adalah langgung jawah Dr. Sal i m .  Scpcrti halnya dampak apapun lcrlmdap 

kct idakstahi lan pol itik maupun ckonomi ncgarn hcrgcml lmg pada prcsidcnnyn nt:rn 

Socharto. 

Mulai kuartal pertama. kelika Soeharlo bcrkuasa I I  tahun ( 1 967- 1 978). 

Soeharto adalah karakter yang mengamb i l operasi kekuasaan Orde Baru yang 

berpusnt padanya. Kckuasaan negara dikendaHkan sc�nrn scnlrn l islis. dn n nlonnm 

mil ik penguasa. Kckuasaan pun scjak itu mcngalami pcrsonalisasi. Scbagai akibat 
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dari scrnua i tu. kekuasaan seakan-akan mcnjadi sakral. tidak bisa tcrscntuh. t idak bisa 

salah atau disalahkan, steril dari dosa. Kekuasaan yang sakral bahkan diposisikan 

scdcmikian rupa, sehingga seolah-olah bukan fenomena kerja manusia biasa (Fatah, 

1 999: xix). Hal tersebut j uga dikisahkan mclalui DR. Salim kctika tidak berhasil 

menemukan cara penyembuhan penyakit Warda, bahkan DR. Sal im masih mampu 

berkc lit dengan berbagai alasan, akibatnya pensakralan terhadap DR. Salim pun 

tcrjadi seperti dalam: NYANYIAN l)ADAHAJ, KHNYA TAAN 

DR. Sul im : 

TRIO 
DR. SALIM: 

Bunyuk y1111g 1 1 1c11giru 
Tangan doktcr mcmegang roh dan j iwa 
Dan nafas hidup dipondong p undaknya 
Padahal? 
Kenyataan 
Cuma sakit dan schat yangjadi urusan 
Nafas hidup dan nyawa di luar jaminan 
. . . .  (OS-NI.JN: 20) 

Praduga terhadap sakralnya kedudukan Soeharto di indekskan melalui  praduga 

terhadap Dr. Salim sebagai "dokler yang memegang roh dan jiw"/ Dan nafas hie/up 

dipondong oleh pundaknya. " Secara otomatis pensakralan yang semacam itu 

mengakibatkan segala keputusan bergantung pada Dr. Sal im yang berelasi dengan 

otonomisasi Soeharto. 

Jatuhnya krcdibi l i tas kcpcmimpinan Socharto mcmbukra pcluang bagi 

berkcmbangnya agenda delegitimasi Ordc Baru bcserta scluruh instrumen dan 

institusi politik pewarisan. Gelombang reformasi yang menuntut turunnya Soeharto, 

mcmaksn dirinyn untuk menycrahkan kekuasaan pada hawahnnnya. Sccara kehetulan. 

I labihic yang kctika ilu bcrpcran scbagai wakil  prcsidcn dipaksa naik mcnggantikan 
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kedudukan Soeharto. Pengangkatan I labibic scbagai prcsidcn RI mcnjadi indcksitas 

pada tokoh DR. Adi dalam naskah OS-MJN. DR. Adi harus mcnjadi scorang tokoh 

yang mcnggantikan DR ;'.'Sai im untu'k mcngatasi cpidcmi nasional bcrupa wabah 

sembclit. yang gaga! dijal ankan olch DR. Sal im. Pcrisliwa ini dapat di l ihat dalam 

dialog berikut: 

(DENGAN CEPAT, TERJADI UPACARA PERGANTIAN 
PIMPINAN. JURU BI CARA HANY A BENGONG SAJA 
SEAKAN TERSIHIR)  

DR. Adi : (AIR MATA NY A BERLINANG-LINANG) Saya 
menerima pel impahan jabatan ketua KOMPESNAS, 
den penuh rasa tanggung jawab. Saya akan bekerja 
sekuat daya dan tcnaga. dcngan bimbingan Tuhan 
Yang Maha Esa. Dalam mcnolong scsama manusia, 
saya akan menjauhkan diri dari sentimen pilih kasih 
dan tidak melakukan tindakan pertolongan hanya ber­
dasarkan Suku, Agama, Ras dan Golongan 
belaka ... (OS-M.IN: 97) 

"Upacara perganlian kepemimpinan " klinik Dr. Sal i m  kepada Dr. Adi 

sifatnya sangat mcndadak. Hal ini diikuti kctidakpercayaan yang terlibat didalamnya, 

yang sama halnya kctika masyarakat I ndonesia tidak pcrcaya tcrhadap pcrgantian 

prt=sidt!n yang inkonstilusiunal. Kt=tiJakpt!rcayaan ini diikonkan secara metaforis oleh 

sikap juru bicara yang "he11J!.Ol1J!. ", juga tennasuk ketidakpcrcayaan Dr. Adi dengan 

"herlinangan air mata " sctclah mcncrima tongkat kepcmimpinan itu. Hal ini sama 

ketika 1-labibie kikuk berada di kursi kcprcsidcnan karcna bcgitu mcndudaknya 

pcral i han kckuasaan . 

lndcks DR. Adi scbagai I lahihic ini dipcrkual kctika a<la asumsi yang 

bcrkcmbang pa<la masyarakat. bahwa l labibic mcrupakan tokoh Ore.Jc lluru yang 
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scgala gcrak langkahnya ditentukan olch Soeharto. Naiknya Habibie sebagai 

prcsidcn, karcna mcmang sudah 20 tahun mcnjadi pembantu dckat Soeharto, 

schingga yang mcmimpin pcmcrintahaii burn tidak lain juga berintikan "orang-orang 

lama" (Falah, 1 999: xxii i ). IJR. Ad i pun, yang pada intinya hanya mc!tcnma lu1\�1'..il 

cstafct kepcmimpinan, maka scgnla pcmhicarnnnnya tak lain adalah kata-kata DR. 

Sal im.  Hal ini dapat dilihat dalam dialog bcrikut: 

DR. ADI : Saudara Warda, pendek kata saya datang cuma mau 
bilang: 

DR. SALIM : Saya marah kcpada Anda, dan sckal igus bcrtcrima 
kasih. Sudah saja. Mau tcrima bolch, muu balik 
marah kepada saya,si lakan. 

DR. ADI : Silakan 
DR. SALIM : Si lakan marah atau apa. 
DR. ADI : Silakan marah atau apa . . . .  (OS-M.IN: /OX) 

Di dalam dialog tersebut terl ihat bahwa segala pembicaraan DR. Adi merupakan 

dikte dari DR. Salim. Kata "silaka11 " oleh Dr. Adi adalah tiruan dari kata "silakan " 

oleh Dr. Sal im, paduhal IJr. Salim suJuh turun juhnlun. I lul ini mcngimlcksknn 

tcrhadap asumsi masyarakat yang mcnduga bahwa Habibic mcrupakan kcpanjangan 

tangan Soeharto. Dcngan pcngertian lain kepemimpinan Dr. Adi tidak lain adalah 

kepemimpinan Dr. Salim, yang bcrarti pula kcpcmimpinan Habibic adalah 

kcpcmimpinan Socharto pula. 

3. 1.2.2 Tokoh scbagai Kclompok Sosial 

Karaktcr model opcrasi kckuasaan Ordc Baru yang dibawa olch Socharto 

bcrupa scntral isasi, otonomisasi, pcrsonalisasi, dan sakralisasi (Fatah. 1 999: xix) 
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mcngakibatkan oposisi tidak bisa tumbuh. 1-lanya oposisi loyal yang dibolchkan dan 

dibiarkan berkembang (Socharto, 1 989: 34). Upaya-upaya untuk mcmbentuk oposan 

olch bcbcrapa tokoh akhirnya harus tunduk pada rczimisasi Ordc Bnru. Hal ini  dapat 

dil ihat pada peristiwa: Soemitro-Ali  Murtopo yang memunculkan peristiwa Malari 

tahun 1 974; m uncul Petisi 50 pada tahun 1 980; tersingkirnya Amien Rais dari kancah 

pcrpo l itikan akibat dari mengungkap pcristiwa Busang; tcrsingkirnya Sri Rintang 

PamunekRs dari lembaga legislatif karena dianggap melecehkan presiden pada tahun 

1 996� Mcgawati Sockarnoputri disingkirkan scbagai kandidal kctua umum POI� 

pencul ikan mahasiswa yang dianggap vokal�  pcristiwa Tanj ung Priok yang 

mcncwaskan bcrpuluh-puluh musl im yang dianggap mcmbangkang; dan lain-lain. 

Scmua tokoh besar maupun kecil  tersebut tersingk i r  dengan cam .. mengkambing-

hitamkan" tindakan mercka scbagai tindakan subvcrsif. l konisasi 

'"pcngkambinghitaman" para tokoh tersebut dapat dilansir  pada naskah OS-MJN, 

yakni ikonisitas mctaforis pada tokoh Warda yang mcndcrita pcnyakit bcrak tahi 

kambing. Tajuk pada Babak dua: Kamhing-Kambing Hilam /tu, merupakan gambaran 

para Warda yang tcrjangk i ti pcnyakit "Kambing 1-l itam": 

Warda 8 : Tidak. Kita semua sudah jadi kamhing. Ampun. 
Ampun. Kenapa jadi begini? Apa salahku? 
Mbeck .. mmbeeek . .  
(MENANO I S) 
Kita semua sudah dihukum. lJi kutuk. 
Mbeck . . . mbccek . . 

(OS-/ltl/N: 3./) 

Pcnyamaan para Warda pada kambing, yakn i dcngan rm:ngcmbik, alau "beruk 

kamhing ", berati adalah scbuah simbol yang terjadi pada masyarakat Orde Baru 
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ketika ada "pengkambinghitaman" terhadap tokoh pol itik scpcrti yang sudah 

dikcmukakan di muka. 

Pada akhirnya, para Warda yang meng-emhik tersebut sama sekali tidak bisa 

berak ahas sembelit. Semuanya kemudian lari pada DR. Sal im minta penyembuhan. 

Proses penyembuhan itu mcngalami kcgagalan, karcna pembcdahan yang di lakukan 

oleh DR. Sal im bukan pada tempatnya. Kegagalan terhadap pembedahan para Warda 

ini mcngindckskan kegagalan Ordc Baru yang '"mcngkambinghitamkan" para tokoh 

politik, yang justru memperkeruh keadaan. 

Sebagai akibat dari kesalahan pembedahan itu banyak pasien yang cacat 

bahkan mati. Para Warda pun protcs atas tindakan DR . Sa l im. agar OR. Sal im 

mundur dari jabatannya. Proses penurunan DR. Salim yang dilakukan oleh para 

Warda ini identik dengan proses penurunan Socharto olch para dcmonslran, 

PEMROTES 1 :  Dr. Sal im memang dajal .  Semua tindakannya 
sadis. Harus dikikis habis. Kita masuk ke dalam 
klinik !  Protes! 

TERIAKAN : Ayo! Tuntut Sal im!  Tuntut Sal im!  Tuntut Salim! 
PEMROTES 4 :  Ada apa sih'? Ada apa? 
PEMROTES 1 :  Goblok. Jangan tanya-tanya lagi. Ayo, ikut saja !  

( MER EKA M ERANGSEK. BERG ERAK M ASUK KE DA I .AM 
K L I N l K ){OS-M./N: 92) 

Para Warda yang terbagi atas Warda I sampai dengan 9 dengan berbagai si fat yang 

dimil iki  memperl ihatkan kompleksitas para dcmonstran kctika mcnurunkan Socharto, 

dari orang-orang yang sekedar ikut-ikutan, sampai orang-orang yang benar-benar 

paha1 1 1  aka1 1 1 1.::ai iia�. Lain  ua1 i i lu, Wan.la yang terhagi mcnjadi dua kclompok, yakni 

kclompuk yang linggal di /lull Unum, dcngan kclompok yang t i nggul di  pcmukimun 
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kum uh, identik dengan dua kelompok masa oposan masa Orde Baru yang 

dikendalikan oleh politik el ite dan pol itik pinggiran. 

3.2. Latar (Setti11g) 

M. S. Hutagalung ( 1 964 : 1 02- 1 03)  memheri pengertian latar sebagai 

gambaran tempat dan waktu, atau segala situasi d i  tempat terjadinya peristiwa. 

Hudson melal ui Frans Mido ( 1 994: 5 1  ), membedakan dua jenis latar, yakn i  latar 

sosial dan latar material . Latar sosial hisa bcrarti kcbiasaan dan cara hidup. scdangkan 

latar material bisa berarti latar belakang alam, dan l ingkungan sek itar (environment). 

Jakob Sumardjo ( 1979: 10), t idak hanya memhatasi lalar da lmn pcngcrtian geografis, 

tctnpi juga nntropologis sch ingga latar j uga mcnyangk ut m:pl�k kcmasyarakntan, 

zaman dan suasana cerita itu berlangsung. 

Dari bebcrapa pengertian .-.euing, maka ada tiga unsur yang bisa mcmbcntuk, 

antara lain: ( I ) waktu, (2) tempat dan (3) suasana (situasi). Dengan demikian, maka 

fungsi setting menurut Kenney dalam Hennan J .  Waluyo ( 1 994 : 1 98) ada tiga hal, 

yakn i :  ( I )  sebagai mctafora yang dapat dihayati pt:.mbaca; (2) scbagai atmosphere 

atau sebagai kreasi yang 1 ebih membcri kesan dan tidak hanya sekedar memberi 

tekanan kepada sesuatu; dan (3) scbagai unsur dominan yang mcndukung plot dan 

perwatakan. 

Lutar utau :;ellillJ!. <lalam naskah drama u<lulah pcnggumhuran kunstruks i nmng 

yang harus dibanguu saal pc:11 1t:1 1U:tsa11. Dala1 1 1  hal i 1 1i huka1 1 k1 a1 li lahu Jah11 1 1  naskah 

drama sesuatu hal yang dinafikan· adanya, karena konstruksi ruang tetap merupakan 
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wujud dari konstruksi latar sebagaimana umunmya. Ada dua kemungkinan yang 

mcngindikasi kan ruang dalam naskah drama, yakni ungkapan-ungkapan para tokoh di 

dalam tcks, atau memang secara narati f  bahwa suatu ruang itu ada (Luxemburg, 

1 989: 1 72). Pcrwuj udan naratif  mcngcnai ruang ini, dalam naskah drama 

dideskripsikan melalui teks samping (Luxemburg, 1 989: 1 66). Teks samping juga 

mcmapurkan uraian panjang lcbar mcngcnai tokoh-tokoh, baik situasi maupun 

nmngan yang dibcntuk. 

3.2. 1 .  Luta r (Setti11g) dala m naskah OS-MJN 

Di <lalam naskah OS-MJN, hampir Sl!mua pe!mbagian babak dan subbabak 

mcrupakan pcmbagian ruang. Ruang yang bcrbcda dalum subbabak yang bcrbcda 

ditandai dengan ''Lampu Berubah". Dengan dem ikian, pembagian ruang dalam 

pementasan dimungkinkan tidak ada pergantian dekorasi, atau bahkan pergantian 

bentuk ruang berupa panggung yang bisa digerakpindahkan. Lai n  halnya dengan 

pergantian babak, maka ruang diganti dengan "I .ampu Mati". 

Pada Gabak Pcrtama, ada l ima pcmbagian ruang, yakni nmng kcluarga Wardu 

yang <libagi atas: kamar keci l ,  ruang keluarga, kamar pembantu: Bob dan Evi, dan 

kamar Warda. Selain itu dalam babak ini ada ruang yang sama sekal i  berbeda, yakni 

ruang praktck Dr. Sal im. Oalam masing-masing ruang mcmbcntuk pcristiwa scndi ri­

scndiri, tctapi persoalannya sama kccuali ruang praktck Dr. Sal im belum memiliki 

pcrsoa lan yang sama. Pcrsoalan haru h.:rgahung kct i ka Sit i  R ugala. islri  Warda. 

da1ang mclaporkun sukil suam inyti. 
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Pada Babak Dua, tcrdapat cmpat konstruksi ruang. antara lain: kawasan 

kumuh yang dihuni oleh para Warda. JJa/lroom yang tcrdapat pcsta para usahawan 

(parn \Varda). Markas Kcamannn, dan tiga Runng Tulk Show. Antara knwasan kumuh 

dan Bal lroom bcrhadapan yang pcrsis sama dalam waktu yang sama. Di ruang Talk 

.';h1"j'K1 tidak didapatkan kesatuan peristiwa dengan bcberapa ruang lain, bahkan pada 

masing-masing ruang Tulk Show tidak. memiliki persamaan bahan pembicarnan. 

Begitupun di ruang kawasan kumuh. juga tidak tcrdapat kcsatuan pcristiwa, yakni 

tcrbagi alas ruang yang dibcntuk olch tokoh Lukana dcnga.11 , uc.111c; •'a1u Warda 

sendi ri. Lukana 1nembentuk kisah dengan patung-patung, sedangkan para Warda 

membentuk kisah dengan sesamanya. 

Pada Babak Tiga, hanya terdapat satu ruang keJuarga Warda. Dalam babak ini 

mulai ada petunj uk mengenai selling waktu mclalui teks samping, "satu bulan 

kemudian", yang memberi petunjuk tentang lompatan waktu pada semua peristiwa. 

Dari teks samping ini lah didapat manipulasi waktu berupa perkembangan peristiwa, 

yakn i  perkembangan penyakit yang diderita para tokohnya. 

Pada Babak Empat, tcrdapal banyak pcmbagian ruang, antara lain: rumah 

Warda. kawasan kumuh, markas keamanan. kamar-kamar kawasan el ite, k l inik Dr. 

Sal im. Box Televisi dan Ruang Kerja Dr. Sal im.  Dalam babak ini  ada pertemuan 

beberapa ruang, yakni rumah Warda, k l inik Dr. Sal im, dan kamar-kamar kawasan el it 

jadi satu ruang, dan antara ruang kawasan kumuh dengan markas keamanan jadi salu 

ruang. Oalam babak in i  juga ada tambahan satu ruang. yakni  ruang yang mcnandakan 
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Box Telcvisi. Scbelum ruang-ruang itu dibcntuk, ada ruang para pcnyanyi sebagai 

nurntor. 

Pada babak Lima, ruang tcrbagi scpcrti scmula, yakni ruang kcluarga War<la, 

Ruimg k Hiiik Di. Salim. Markas Kcamumm. Kmnur Bob dan Evi . Sclain itu. ada 

pcnambahan ruang yang sama sekal i  baru, yakni ruang yang mcngisahkan tcntang 

ut=niirinya partai-partai dan ruang yang mengisahkan tentang seorang nenek. 

Dari dcskripsi selling yang berdasarkan konstruksi ruang dalam naskah OS-

MJN, maka waktu yang digunakan oleh pengarang mcngimplikasikan peristiwa yang 

tcrjadi pada waktu tertentu (.\pec!fic lime) .  Waktu tertentu itu adalah kini 1/11 c.,c11i 

lime) dan masa depan (fi11ure time). "Kini" bcrarti pcngarang menulis naskah drama 

bcrdasarkan masanya sendiri,  mcngenai ••kini"-nya, yang mcmungk inkan dialami 

atau tcrjadi di sekitarnya. Kekinian naskah drama OS-MJ N,  dapat di l ihat dalam pra-

cerita yang oleh pengarang ditul is: "Hari ini-Di Sini- 1 997- 1 998 (OS-MJN: xii). 

Dalam pemerian waktu tcrscbut, pcngarang mcmang tidak mcmasukkan dalam 

pcristiwa cerita. tctapi suasana tahun-tahun tciscbut tcigambar jclas dalam pcmerian 

pcristiwa-pcristiwanya. Di sini juga mcngimplisi tkan tentang keindonesiaan 

terjadinya sebuah cerita. Hal ini dipengaruhi oleh biograli pengarang yang lahir di 

Indonesia. bcsar di Indonesia, dan mcngembtmgkan visi kcsusaslraannya juga berlatar 

Indonesia. Suasana tahun-tahun tcrscbut juga mcngimplikasikaii a\.val mulanya gcjala 

gcjolak sosial pol itik yang tc�jadi di Indonesia, yakni bcrupa munculnya berbagai 

demonstrasi atas peristiwa-peristiwa sosial yang dirasa tidak proporsional. I I 0 
l lc U  1 1 1 1  

dijelaskan dalam subbab 3.3. 
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Secara tekstual. bcrdasar ground naskah OS-M.IN, maka bcrkenaan tempat 

<lan suasana <lapat didcskri psikan scbagai bcrikut: bahwa ada l ima selli11p, sosial 

Po'·o'· .Ja'"'m - .. ... i . ..  1.. "'"" 11 A ' "" '  ,.. _ ... __ • .. : _ .  -· ·- - i.  1·�1uarga Warda k k I l'I. l'I. U 1'111  1 1'1.;)l'l.UU V .., • 1 ¥ 1.> 1 � , u 1 nu1 c.t I Ul l l ,  1 1.0 l l lU l l  " ""  , llWllSlln ' UITIU l,  

kawasan elit, Markas Kcamanan, dan Ruang praktck Di. Salim. 

l .  RUinah keluarga Warda, adalah konstruksi yang terdiri dari kloset, ruang 

keluarga, kamar tidur Warda, dan kamar Bob dan Evi. Di kloset, suasana yang 

dibanguii adalah kcpcdi han scorang tokoh saat kcsul itan mcngcluarkan tinja. 

Kepedihan tokoh ini ternyata bukan lagi mcnycbutkan soal tinja, tctapi kc 

pl!rsoalari so�icil yang bl!rdasarkan konteks teks-nya sama sekal i  tidak 

berhubungan. Bcrawal dari k isah tokoh Warda di klosct, konstruksi berupa prolog 

cerita mulai dibangun. 

2. D i  ruang keluarga, yang her-selling material TC:cvisi yang iai�11ip\;1 i.v11i.v11:..c:i11 

sebuah nyanyian dari seorang penyanyi. Nyany ian Ket idakbcrdayaan ha11ya 

sckedar mertjadi "ascsoris" suasana. Suasana yang dibangun justru kebingungan 

para tokoh terhadap tingkali \Varda )iaili; :.:ivial..-Lalik dari kamar kecil menuju 

kamar tidur. Hal ini dapat dil ihat melalui teks samping bcrikut: 

(SITI RUGATA BERSAMA DUA ANAKNYA, HAN DAN 
NING, DI RU ANG KELUARGA, MENONTON TEI .EVISI. 
SEORANG PENYANYJ TEN GAH MENYANYI DI  LAYAR 
KACA) 

(WARDA RUGAT A, AYAH HAN DAN N ING MELI NT AS) 

(SITI, HAN, NJNG MENGHENTIKAN KEGIAT AN DAN 
MEMPERHATIKAN WARDA OENGAN 1 IERAN. WARDA 
MELINTAS DENGAN BURU-BURU. DIA MENGHILANG 
DI RUANO BELAKANG) 
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(WARDA MELINTAS LAGI .  KEG IATAN TERHENTI.  
SEMUA MEMPERHATIKAN. WARDA MASUK KE 
KAMAR TIDURNY A. SEMUA KEMBALI MENONTON 
TELEVISI) (OS-MJN: 4) 
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Di kamar Bob dan Evi,  krnnologis ccrita mclompat. Suasmm yang dibangun 

adalah keprihatinan Bob dan Evi terhudap penyakit yung did�ritu '.Vurdu, tunpa 

d�:.:�,iihui ii"au!ai kapan Bob dan Evi tahu kalau Warda menderita sembelit.  Waktu 

kcmbali mclompat, ketika peristiwa bcrlangsung di kamar tidur Warda. Suasana 

yang dibangun di kamar Warda adalah kcprihatinan istrinya, dua anaknya, Bob 

dun Evi tcrhadap penderitnan \Varda. Suasana diakhiri dcngan nyanyian olch Han 

dan Ning, Nyanyian tentang Tinja: 

NANYIAN TENTANG TINJA 

HAN: (MENYANYI) 
Kambing. sapi, kerbau dan kuda 
�.��iigun:;uh jcnis rum put yang sama 
Tapi l ihat kotoran mereka 
Bentuk dan matcrinya bcrbcda-bcda 

NING : (MENYANYI) 
Nama burung-burung bisa ditcbak 
Lcwat jenis tclur dan kotorannya 
Ular, tikus, kodok dan herbivora 
Pu a Cl,fl0 Sl0"-at dan l1nb'ta•-•m lr"\C' II Al Ill.I . l "'I) ny , Ii I l U IJ U , , . \'U'._,- , , ,  .. .  � .  , ._, 

Sampai di sini waktu diputus oleh selling suasana praktek Dr. Sal im,  baru 

kcmudian kcmbali pada kamar Warda yang sudah bcrkumpul saudara-saudara 

Warda yang mcnjenguk Warda. Sctclah itu waktu rnclompat lagi, baru pada 

1> ·1l'"lk E!llll" l ''<'flr·11u rl11nt• l1 1"'l • "' -·· .. ' " " -'1" 1 ' " 1 l'"- 1 " 'r1' .1.._,,., _ . . . . , . ;  . . . . . . ... i . . . .  ., I )t, '' , U ' 1'\ ,_. • I'\'"' \Utl t).U '1 1  lU 1UU " '-" '  UU t U f;;, � \.l"' l l f:.lU I �H t t t l t� \l\l lU \. ' "' •' 
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hari kemudian. Dalam waktu itu. seluruh keluarga Warda sudah menderita 

sembelit. 

3. Ruang praktek Dr. Sal im terdiri atps k l inik dan Ruang Kcrja Dr. Sa lim. Ruang 

praktck ini s�ma�"iii i"i.iiiiah sakit dcngan scgala ascsorisnya, tcmpal orang-orang 

mcngadukan sakitnya. Pada Babak Empat Sub-babak 8. kl inik Dr. Sali m  

merupakan kl inik pembedahan. Secara visual memungkinkan tidak 

diperlihatkannya adegan pembcd"h�n. bcgitupi.in �ccara tekstual situasi 

pcmbcdahan i tu hanya di impl isitkan. Hanya situasi tcgang dan panik olch para 

pasicnnyn snja yang d ipcrl ihatkan. 

(KLIN I K DR SA LI M }  
(SELURUH STAF OR. SALI M S I BU K  M ELAOEN I  PARA 
PASIEN YANG ANTRE. MEMINTA DILAKUKAN OPERASI 
CESAR, AK ll3AT SEM BELIT YANG MEREKA ALAMI .  
SEMUA PANIK} (OS-MJ N:  79) 

Klinik Dr. Sal im merupakan satu-satunya tcmpat yang masih dipcrcaya olch para 

tokohnya da lam mengatasi epidemi sembelit nasiona l . Akibatnya, Dr. Sal im 

sebagai pimpinan kl inik bcrsi fat arogan, dan mcnang scnd iri, scrta bcrusaha 

mcmpertahankan kedu<lukan kl iniknya. Suasana yang dibangun bcrupa intcrvcnsi 

antar tokoh yang berpusat pada Dr. Sal im. Semua kata-kata Dr. Sal im dianggap 

scbagai kebenaran. mcsk ipun pada babak bcrikutnya Dr. Sal im harus dicopot dari 

kc<luduknnnyo. Mcsk ipun dcmikiun. intcrvcnsi Dr. Sal im tcrhudup pcnggant inya 

tctap menjadi selling suasana. 

4 .  Kawasan kumuh adalah kawasan yang dihuni oleh para Warda kclompok 

pertama. Sebagaimana kcdudukannya scbaga i orang-orang miskin atau orang 
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hcrkek1s mcnengnh kc hnwnh. makn idcnl itns sell ill>!. mcrckn ndnlnh tcnlnng ttuhuk 

dan tempat pembuang bcrupa sungai . Hal ini dapat terjelaskan melalui teks 

samping berikut: 

(SELAMA LUKANA MEN YANYI. TELEVISI  � .. 1ENGG CLA R 
PENGUM UMAN PENTING. WARDA-WARDA MUNCUL 
DARI MASING-MASING GUBUKNYA DA N 

M ENDENGARKAN WARDA- 1 TERGANGGU DENG AN 
N YAN YIAN LU KANA YANG SERAM PANGAN) (OS-MJ N: 
30), dun: 

(MENDADAK SEMUA WARDA M ERASA KEBELET. I NG IN 
BUANG HAJAT. SEMUA BERLARIAN KE PINGG IR 
SUNGAI) (OS-MJN:  33) 

Akibat strata sosial.  paru tokoh Wan.la yang h idup di pi nggiran tcrscbut. gaya 

hidup pun terpengaruhi, misalnya yang mereka pik irkan pada masa rcscsi ckonomi 

adalah kebutuhan pokok. Begitu pula dalam hal makanan, orang-orang pinggiran 

ccndcrung makan jenis makanan yang sekelas dcngan kedudukannya. Bahkan, 

ketika hendak menyelesaikan persoalan penyakitnya, justru penanganannya harus 

bcrhadapan dengan kekerasan. Hu; i i 1 i  iJcntik l>ahwa lHi:rng µinggiran 

mcnggunakan otot dalam menyclesaikan pcrsoalan. 

5. Kawasan clit, mcrupakan kawasan yang kontras dcngan kawasan kumuh. Suasana 

yang dibangun dalam lntar ini pun scsuai dcngan tcmpat hidup mcrcka. Pcrtama 

kal i kemunculan tokoh yang tinggal di kawasan elit ini adalah sebuah pesta di 

Bal lroom. 1 lal ini dapat di l i hat mclalui tcks samping bcrikut: 

(PADA SEB\ J A l  I PESTA DI SEBl J A I  I BA LLROOM. 
BERKUMPUL BAN YAK USA HAWA N  TERNAMA) (OS­
MJN: 35) 
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Pesta adalah identik dengan gaya hidup para konglomerat. atau masyarakat yang 

dalarn strnta sosialnya hcrkclas mcncnguh kc atas. Gamburan latur mcrcka saat 

bt:�iig tiiija bukar. l"gl di pinggir sungai. tctapi sudah di klosct au1u WC. Makanan 

mereka pun adalah makanan yang bertaraf hight ,;/.:;;.;;.;, ·scpcrti yang terl ihat dalam 

dialog berikut: 

WARDA 8: lni pcnghinaan. Sungguh-sungguh pcnghinaan. Aku 
kan makan apa saja. Scmua doyan. Nasi. Roti .  Salad. 
Burger. Seafood. Dolar. Rupiah. Valas. Emas. Proyck­
proyek. Selera makanku naik. Aku rutin pcriksa doktcr. 
Ya. kan? Scharusnya. karcna hidupku lcratur. apa yang 
keluar baik . . . {OS-M.IN :  72). 

Ketika mereka berhadapan dcngan sak itnyu, curu pcnycmbuhunny.a pun uda!ah 

dengan cesar yang relatif hanya mampu dibayar oleh orang-orang golongan 

mereka. Bukan lagi mengandalkan kckuatan otol, tctapi mcngandalkan kckuatan 

otuk, sehingga mereku tiduk lugi berhudupun dcngun mil itcr. tctapi langsung 

berhadapan dengan Dr. Sal im.  

5 .  Markas Keamanan, adalah situasi yang tegang, kaku, seperti halnya pola-pola 

kch idupan mi litcr. Dialog-dialognya adalah dialog j iwa scorang prajurit yang 

selalu mengeksploitusi kutu ••sinp! ... lnlervensi untnrn Komundan tcrhadap unak 

buahnya mcwarnai sctiap sikap rncrcka, scbagaimana yang diterapkan dalam 

Jisipl in militer pada umumnya. Hal ini dapat dil ihat dalam dialog bcrikut: 

KOMANDAN: Mereka manusia, tapi mengcmbik scperti 
kambing? 

ANAKBUAH 1 :  Siup. Bctul. Judi kumbing, mcngcmbi k. 
KOMANDAN: Bukan satu, tapi sejumlah manusia? Artinya 

banyak? Massa? Massa? 
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A NAKI3UAH 2:  Siap. l .cbih dari satu. Banyak. Massa. Scmua 
mcngcmbik. (OS-MJN: 44) 

3.2.2 Rclasi Setting OS-M.JN dalam Kontcks Pol it ik Orclc Baru 
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Pada naskah drama OS-MJN. ada cmpat sellin� yang mcnjadi pokok 

persoatan relasinya dengan konteks Orde Baru. Keempat selling tersebut antara lain: 

kawasan kumuh yang dihuni orang-orang pinggiran yang mengindekskan masyarakat 

yang dimarj inalkan semasa Orde Baru, kawasan elit yang dihuni oleh para usahawan 

yang mcngindckskan para usahawan bcsar yang hidupnya bcrganlung pada rczim dan 

tidak banyak memberi kontribusi terhadap reformasi. ruang praktek Dr. Sal im dan 

anak buahnya mengindekskan kelembagaan ncgara Ordc l3aru, scrta Markus 

Kcamanan adalah mi l iter scbagai pcmcgang kcndali lcrhadap pcngamanan rczim 

Ordc 13aru. 

3.2.2. 1 Se1ti11g Peta M unculnya Pcrlawi11111 11 tcrlrndn 1> ltczi m isnsi Onie IJa ru 

Kompleksitas kelas sosial kemasyarakatan Orde Baru, memberikan gambaran 

peta politik massa. Ada dua pembagian besar peta politik. yakni· 

( I )  Orang-orang pinggiran. mereka adalah para buruh. wong cilik, termasuk 

mahasiswa scbagai motivatornya. Masyarakat Indonesia kclas mcncngah kc 

hawah adalah gambaran i ronis tentang kemasyarakatan Indonesia. Mereka adalah 

korban dari kapitalismc tidak scimbang yang dikcmbangkan olch pcmcrintah 

Orde Baru. Sebagai contoh adalah pola-pola kehidupan di metropolitan. ketika 

harga tanah melesat menjadi barang yang pal ing berni lai ekonomi. Pada saat 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI RELASI TEKS DAN KONTEKS... AMINUDIN



69 

yang sama. j ustru tak ada kcbijabn pcmerintah yang membcrikan fasi l i tas untuk 

mempennudah warga kclas bawah memperoleh jatah tanah. Sebagai akibatnya, 

i..ampi- .,.,. ,. ...,,. t" n " i.  · ·- · · ·'·  ,._,. _ .. _;,. ,. ;_ ...,,._ mkyat 1' •Int M � k t k H l Ulr. (l'U(l U IUH U l l \ U r.  \.l l U l lt) l l H.'>" 1 1 1  U U l l  • C '  a. ere a a •  sanggup 

memperoleh tanah dan mcmbangun pcmukiman scsuai dcngan harapan pasar dan 

µvlitik pembangur.an. Warga jelata sudah memiliki tanah sah pun perlahan-lahan 

tctapi pasti tcrpinggirkan. Mercka tcrgusur karcna tcrdcsak olch kepcntingan 

ba,vah yang melakukan pcrlawanan-pcrlawanan hcroik mcnghadapi kcpcntingnn 

yang '·Jebih besar" tcrscbut . Scl.mgui kun�ckuc1 1;:,i 1 1ya, i1.11nbuh pcnguasaan tanah 

di luar hukum dan pendi rian pemukiman-pemukiman kumuh (Fatah, 1 999: 3 1 -

33). Dalam naskah OS-MJN bentuk kehidupan semacam ini dapat tergambar 

jelas sbb: 

(KAWASAN KUMU H  DI MANA-MANA) (BENDERA­
BENDERA 13ERK l l3 A R  DI PUNCAK TIA NG YANG KUKUI  I) 
(PATUNG-PATUNG PARA PENG UASA LEGENDAR IS ADA 
DI MANA-MANA) (OS-M.IN: 26), dan: 

(KAWASAN KUMUH. WARDA-WARDA BERKUTETAN Dl  
PINGGIR KALI.  MEREKA SALING MEMPERHATIKAN 
S/\TU SAMA LA I N. WA.J A i  I WAR DA-WA R DA PENU l l 
HARAPAN. l'ENUl-l l'ERTJ\N YAAN) (OS-M.I N :  65) 

Korelasi antara "gambara11 kawa.•w11 kumuh " dengan "pa1u11g-pa11111g penguasa ", 

adalah kondisi kontradikt if yang menjadikan hubungan yang kurang harmonis dan 

timpang. Korelasi antara tanda (situasi tekstualnya) dengan pcnandanya (situasi 

konteks) tersebut merupakan hubungan .. ikonik diagramatis", yakni "kawa.wm 

kumuh " selalu  bermakna pinggiran dan dikalahkan� sedangkan "pm1mg-pa11111g 
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penguasa " selalui bermakna kckuatan yang tidak tcrsentuh dan tidak tcrkalahkan. 

Dcngan demikian tidak salah kalau kcmuc.Jian masyarakat pinggiran atuu grmmd 
",-;a; .. "'··-·'·· '- -- .. · · ·· ···• 1·· ·-·· ·1· " - : r- ·-· ·- ,L,"- -, ,.,.,,, mcnunggu harapan. Sccara n·1·1 u " UI uu l\U tr u.,u11 l\ &1 1 1 1 1111 .:>U"'"J " u 

gambaran terscbut sudah mcnyiratkan gambaran imnis scbuah kebijakan-

kebijakan pc11guasa atau peme1intah yang tujuan-tujuannya kel ihatan manusiawi. 

justru mcngabaikan pcrtimbangan kcmanusiaan. Soal-soal yang ditunjukkan 

- .J-1- L --... · ·-� · · 1 · - - •· --- - · : - .. - - · ·- - ·· :- •a .. antara masyarakal v11r.•·1n· kckuatan QUuUU I  tA..l \UlllVU"'"ll "'"l""llU ll!;Ul l  J "llo J'-1 ,) ... ,1 ... 

bisnis swasta atau masyarakat versus kebijakan pemcrintah. 

Tidak adanya jaminan hukum yang kuat dengan status mereka. senantiasa 

menjadi acuan antara mcngabaikan tuntutan mereka. Kunsekuensinya, hukum bagi 

warga pinggiran bukan keadi lan, tetapi kekalahan. Pada umumnya mereka dapat 

diidcntifikasi scbagai massa bawah yang kchi langan scluruh daya resistensi 

mereka berhadapan dengan negara. Akibatnya, daya kekuatan yang digunakan 

untuk mengintervensi mcreka adalah kckuatan otot scpcrti tcrgambm Jahuu 

naskah OS-MJN berikut: 

(WARDA-WARDA DI KAWASAN KUMUH. MEREKA 
SUDAH TIDAK SANGG\J;' :...,,;G: BERTERIAK. MEREKA 
BERGELIMPANGAN, TANPA DA YA. SEAKAN SEDANO 
MENUNGGU MATI .  SESEKA LI ADA R INTII  IAN.  TAPI 
SANGAT LEMAH) 

(KOMANDAN l3ESERTA OUA A N A K B UA I  I N Y  A.  MASU K 
DENGAN UN IFORM LENGKAP: MASKER. PENTUNGAN. 
TAMENG. S IAGA) (OS-MJN: 83-84) 

Bergelimpangannya para Warda ada kekalahan orang-orang pinggiran semasa 

Orde Baru, karena ketika · mereka menyuarakan tuntutan dan aspirasinya harus 
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berhadapan dengan mi liter. Hal ini rujuk dengan ground para Warda yang ketika 

menyuarakan sembelitnya justru harus berhadapan dengan tim keamanan yang 

melengkapi dirinya dengan: masker, penfungan, fameng, yang semua ini 

mcnunjukkan kckuatan yang tidak scimbang dan pcnanganan masalah yang 

t idak layak. 

(2)  Mcrcka adalah orang-orang kclas alas yang notubcnc sudah mcmi l iki tarar 

kchidupan yang layak dan mcnguasai hidang usaha yang cukup bcsar. Kondisi 

in i sangut kontrus dcngun puru Wurdu yang hidup di wilayuh kumuh. Scpcrti 

yang tcrl ihat dalam rcal itas masyarakat pcngusaha masa Ordc Baru mcnurut Ecp 

Saifulloh Fatah ( 1 999: 95-96), ke las pcngusaha pertumbuhannya di masa Orde 

Baru adalah kelas pcngusaha yang khas. Ciri ekonomi para pengusaha ini masih 

bergantung pada ncgara. karcna tidak memiliki komitmcn pada pcmbaruan dan 

pcrubahan yang diaspirasikan massa bawah. Selain ciri terscbut. ci ri fundamental 

kclas pcngusaha Ordc Baru adalah kclas pcngusaha yang tidak kuat sccara 

polit ik, dan bukan kclas yang mandiri .  Kcdua ciri ini  dapat di lihat dalam 

pcngisuhan Warda di kawt1st111 cl it scbugai bcrikut: 

WARDA: (MEMINTA DENGAN WAJAH MEM ELAS) 
Den, Den, paring-paring, Oen, Den . .  
Den. Den. paring-paring. Den. Den . .  

Tawurj i-tawur. Sclamat panjang umur . . . 
Tanvuj i-tawur, Sclamat panjang umur . .  . 

Pcrmintaan kami sangat scdcrhana 
Kasihani kami,  cintailah 
Kami bcrniat mcnyayangi Anda 
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Berikan sedikit yang anda punya 
Valas, cmas, apa saja 
B isnis kami bergantung pada Anda . . .  (OS-MJN:  49) 
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"Dem paring-paring " adalah kata-kata yang hanya dimil iki  olch seorang 

pcngcmis, puc.lnhul dnhun tcksnyn knt11 ·k1 1 1 11 lcrsch11 1  d is11mpnikn11 nl1:h pnrn 

Warda yang hidup di pcmukiman el ite. Hal ini secara logika tidak rujuk. karena 

yang sudah barang tentu dengan status mereka, secara ckonomis sudah 

bcrkccukupan. Apalagi hal ini  dikai tkan dcngan pcrmi ntaan mcrcka, hukan lagi 

bcrupa .. uang rccchan" atau semacamnya, tctapi yang diminta adalah "vafas " 

dan "emas ". Hal tcrsebut memperl ihatkan sikap ketergantungan para 

··superkaya" Orde Baru yang usahanya sangat bergantung pada kekuasaan. 

Sebagai konsekuensi sikap mereka yang selalu bergantung pada negara, kelas 

pcngusaha Orde 13aru adalah komunitas ekonomi yang tidak memiliki akses 

dengan kepentingan pcmbaruai: dan perubahan sosial masyarakat. Mereka relatif 

non-egaliter dan abai terhadap kehendak pol i t ik partisipatoris yang tumbuh dari 

bawah. Komitmen sosial-politik mereka sangat jauh lebih kecil di banding dengan 

komitmcn ekonomi yang mcrcka miliki untuk mcmbcsarkan diri di tcngah 

struktur ckonomi nasional yang kondusif  untuk itu. 

Ciri pcnting lain kclas pcngusaha Ordc Baru mcnurut I mmanuel Waltcrstcin  

dalam Fatah ( 1 999: 92). kelas pengusaha nasional menumbuhkan dirinya dalam 

pcrmainan ekonomi yang tidak fair, tidak schat dan tidak kompctitif. Praktek 

yang menyokong pembesaran mereka adalah fasi l itas dan lisensi yang diberikan 

negara dalam konteks hubungan yang patrimonial, yakni pengusaha yang tidak 
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menginginkan persaingan, tapi monopoli .  Mereka mencari kekayaan tidak 

mclalui kcuntungan, tctapi mclalui rente. Dalam kontcks ini dapat d i l ihat dalam 

naskah OS-MJN pada dialog berikut: 

W ARDA: . . .  Likuidasi 
Dcprcsi 
Rcformasi 

W ARDA 2: Borong! Borong! 
WARDA 6: Timbun ! Timbunl 
WARDA :(BERTERIAK KALAP) Borong! Borong! 

Timbun ! Timbun ! 
WARDA 8: Jual ! Jual ! 
WARDA : (TERPERANGAH) Hah? . .  (OS-MJN: 38) 

Sepert i yang terlihat dalam kutipan tersebut, ground yang memperlihatkan 

ciri pcngusaha Ordc Baru. yakni pcngusaha yang tidak menginginkan persaingan 

adalah ketika masyarakat para Warda dilanda depresi ,  mereka melakukan 

"penimbzman " dan "pemborongan '', kemudian "menjualnya " yang tcntunya ini  

hanya menguntungkan pihak mereka. penampakan sikap para Warda yang 

dcmikian adalah penampakan para pengusaha Orde Baru yang tidak sehat, yakni 

berupa monopoli pasar. Hal ini mengakibatkan ketiadaan komitmen sosial 

polit ik mcrcka yang juga merupakan ciri kultural yang kcmungkinan 

pcmbentukannya karcna rckayasa ncgara. Negara bcrupaya menghindari 

munculnya persekutuan antara kelas pengusaha dengan massa peri terial di  

bawah. Kalau dua kckuatan bersekutu, maka di takutkan akan muncul kekuatan 

pol itik yang potcnsia l mcnjadi ancaman bagi kckuasaan ncgara. Ncgaralah yang 

pal ing berkepcntingan untuk merekayasa timbulnya kelas pengusaha yang tidak 

menjejak ke bawah, melainkan mcnggantung di atas. lndikasi rckayasa ncgara 
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ini dapat dil ihat dalam dialog yang berlatarkan markas keamanan sebagai berikut: 

ANAKBUAI 1-2: Siap. Lcbih dari satu. Banyak. Massa. 
Scmua mengcmbik. 

KOMANDAN : Baik kalau hcgitu. Kita umbil dacrah y�mg 
di pinggiran saja. Yang di dalam hotel 
mewah, pasti sudah dimonitor, sudah ada 
yang mengurus. Bukan kawasan kita. 
(OS-MJN:  44-45) 
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Pcmisahan dua kclompok sosial i tu tcrsimt pada cam pcnanganan t im 

kcamanan, yakni dcngan mcmil ih dacrah yang ada di pinggiran yang notahcnc 

bertempat tinggal para Warda yang berekonomi lemah. Dengan pengertian lain, 

mcrcka yang tinggal di  hotel mcwah sudah ada yang "111e111011itor " scndiri. 

Pclaksanaan pcmisahan mcmonitor aktivitas dua kclompok mcnunjukkan pcmisahan 

pcrlakuan. Mcrcka yang ada di pinggiran akan ditakut-takuti dcngan mcmpcrlihatkan 

kekerasan terhadap aktivitas protes mereka. Sementara mereka para pcngusaha diberi 

fasi l itas agar mau bungkam. 

Dengan mengenyampingkan posisi yang kontras antara dua kelompok 

tcrsebut, dan juga mcnafikan gaya hidup mereka, tctapi scjak dcregulasi ekonomi 

digul irkan pada tahun 1 983, pertumbuhan ekonomi telah mendorong kesejahteraan 

masyarakat. Kelompok masyarakat terdidik bergerak naik mengikuti garis stratifikasi 

sosial. Masing-masing mcndapatkan posisi dan pendapatan yang mcmadai. Untuk 

kclompok masyarakat periferial (pinggiran), mcskipun masih banyak yang termasuk 

dalam kategori miskin, tetapi mereka telah mampu membel i infonnasi melalui media 
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cetak maupun e1�k1ronik (Sa�jaqi, 1 998: 208). Kemampuan masyarakat peri ferial 

n1cmbcl i  infonnusi ini dapat di l ihat dah4m :wllill}!. bcrikut: 

(SELAMA LUKAN A MEN Y  AN Y I, TELEVISI 
MENGGELA R PENGUMUMAN PENTING. WARDA-
WARDA M U NCU L DA R I  MASI NG-MAS I NG G UB U K N YA 
DAN Ml::NlJENUARKAN WARDA- 1 ' J 'ERUANUGU 
DENGAN NYANYIAN LUKANA YANG SERAMPANGAN) 
(OS-MJN: 30) 

Dalam pcnjclasan ground mcngcnai tokoh, sudah tcridcnti likasi bahwa Warda yang 

tinggal di pemukiman kumuh adalah kelompok masyarakat yang memi liki stratifikasi 

sosial mcncngah kc bawah. Mcskipun dcmik ian, dalam tcks sampingnya dijclaskan 

kuluu mcrcku bcrlulurkun "tcfrVl.�i ". 1 lul  i n i  mcnunjukkun huhwu Wurdu di 

pemukiman kumuh pun sudah mampu membeli  informasi meskipun itu kolekti[ 

Dcngan demikian dapat diartikan bahwa para Warda tcrscbut tahu perkcmbangan 

informusi. Kcnyatuan itulah yang digambarkan dalum kontcks Ordc l3uru, bahwa 

masyarakat bawah Orde Baru pun bukanlah masyarakat yang buta informasi. 

Kcmampuan untuk mcmbcli informasi inilah yang akhirnya mclahirkan 

'•budaya tanding" dalam masyarakat kelasnya. Konsumsi informasi mcnjadikan 

masyarakat semakin sadar akan rea! itas sosial yang tcrjadi. Masyarakat scmakin 

mengcrti akan hak yang seharusnya mereka peroleh. Peningkatan kesadaran pol itik 

masyarakat di ikuti dcngan lahimya embrio masyarakat bcbas struktur tclah 

mcndorong tcrjadinya dcmassifiaksi sosial. Pcmbagian kclompok yang lcbih spcsifik 

tcrscbut, mcngakibatkan pcri laku politik mcrcka pun mcngikuti struktur sosial itu . 

Hal in i  berarti, pcrilaku pol it ik masyarakat semakin rumit. Ketertarikan mereka pada 
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isu pol itik semakin bervariasi dicocokkan dengan kebutuhan. Keprihatian mercka 

baru muncul,  j ika isu pol itik itu bersentuhan langsung dengan dunia mereka. 

Demassifikasi peri laku pol it ik masyarakat in i  dapat d i l ihat dalmn sctiap pcrnyataan 

pada dialog kedua kelompok Warda berikut: 

WARDA: (KOOR) Harga-harga! 
Beras. Kapas. 
Minyak. Dcdak. 
Garam. Ayam. 
Tclor. Tckor. 
Gula. Kclapa. 
Susu. Terigu. 
Obat. Kccap . . .  (OS-MJN:  3 1  ), clan: 

WARDA: (KOOR) Fasi litas tanpa batas 
Tender modal nol 
Libur pajak maksimal 
Persaingan global 
Kredit bungan tinggi 
Agunan manipulasi 
Kurs valas melambung 
Ekonomi l imbung . . .  (OS-MJN:  37) 

Dari dua kelompok tersebut terl ihat jelas sekali, kalau dua kelompok mcmil iki bahan 

pcmbicaraan yang sama scka l i  bcrbcda. Kclompok Warda bcrbicara, bicara tcntang 

kebutuhan poko mereka seperti: beras, minyak, gula, susu dan lain-lain, scmcntarn 

kelompok Warcla kedua berbicani tentang bisnis mercka. seperti: kurs. valas, ttmcJcr, 

dan lain-lain. Hal i nilah yang juga tampak pada masyarakat Ordc Baru saat krisis 

mclanda. Ada dua jurang yang hcrtolak bclakang yang mcnjadi isu pcmhicaraan 

mcrcka, dan itu adalah kcwajara11. Mcsk i pu11 uc1 1 1 ik ia11, pal i 1 1g t idak mcrcku su<luh 

paham apa yang sebenarnya me!"jadi persoalan mereka. 
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3.2.2.2 Setti11g tcntang l(clcm hngnan Negara Massa Ordc Ua ru 

Gambaran kelcmbagaan negara masa Ordc Baru tergambar dalam ruang 

prukti.·k l)r. Salim. Sunsunu yung c.Ja pat d i l i hut du lum kc lcmbagmrn ncgurn masu Ordc 

l3aru adalah kelembagaan yang bcrlungsi scbagai pclcstarian kckuasaan .\'/alu.v quo 

Ore.le Baru. Hal ini  karena, anggota yang ada dalam lembaga negara adalah anggota 

yang sudah tersubordinasi. Ocngan dcmikian, makin hari tampak dcngan jclas bahwa 

real itas masyarakat di satu pihak, dan agenda resmi  negara di pihak Jain, merupakan 

dua kutub kehidupan yang berbeda scrta terpisah satu sama lain. Di satu sisi 

masyarakat bergelut dengan penderitaannya sendiri,  sementara di sisi lain, lembaga 

masyarakat berupa MPR, mcnganyam fatamorgana pol it ik yang tak hcrkait langsung 

dcngan · reaJ itas keterpurukan rakyat. Scakan-akan, bahkan ini  merupakan 

kccenderungan mutlak, MPR Orde Baru hanya d ibentuk untuk memuaskan dirinya 

scndi ri melalui pesta pol itik l ima tahuna:t yang mengatasnamakna ni lai-n i lai  luhur, 

seperti konstitusi, demokrasi dan keadilan. Distorsi terhadap fungsi kelembagaan, 

yang menggambarkan kctimpangan situusi, Jernbaga neguru tuk mcnanggapi dcngan 

scrius atas persoalan rakyat ini, dapat di l ihat melalu i  monolog Dr. Salim yang selalu 

mcngatnsnamakan bangstt dan ncgara. scmcntara scmua i tu lmnya untuk 

mcngagungkan dirinya scndiri: 

DR. SA LlM:  Camkan !  Masa dcpan ncgara dan bangsa, ada di 
langanmu!  

Pcrubahan? Mcngapa harus mcnycbutnya bcgi tu'? 
ln i  kan baru gejala. Baru salu hari. Baru duabclas 
kal i buang tinja. Belum bisa dipastikan. Belum 
botch disi rnpul kan. Harus di tcl i t i  dulu. dit imhang-
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timbang dulu. Didiskusikan dulu. Ada caranya, ada 
polanya. sislcmnya. Ada lahornloriumnya. Jangan 
gcgabah. 

Saya ini  bukan cuma dokter, tapi saya sudah 
Doktor. Profcsor. Kcahl ian saya bukan melulu 
pcnyaki t badan. tctapi j uga sckaligus penyakit 
sosia l .  . . .  (OS-MJN: 1 4) 
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lndcks tcntang situasi kclcmbagaan Orde Baru yang tidak scrius menghadapi 

pcrsoalan sangat tcrl ihat dalam dialog tersebut. Dr. Sal im dengan cntengnya 

mcnanggapi pcnyakit yang Warda dcrita scbaga i pcrsoalan yang tidak scrius. Dr. 

Sal im sr.J.ain iiu juea st�lalu m�ngungguJkan proscdur yang sebaiknya, padahal i tu 

hanya mengul ur-ulur waktu karena tidak mampu mengatasi persoalan i tu. Selain itu 

Dr. Sal im malah mengagung-agungkan reputasinya yang sudah usang. Padahal kalau 

diti l ik sccara cennat, penderitaan Warda perlu penanganan yang serius. Hal inilah 

yang dalam 'konteks O.rde Ra.ru diartikan sebagai .. kcbuntuan" proses demokratisasi, 

karcna lcmbaga negara yang sudah tcrintcrvcnsi pada satu tokoh. yPkni St.lcharto, 

tidak pcrnah mcnanggapi aspirasi masyarakat kctika mcrcka ditimpa masalah yang 

sclal u  hcrkcdok demi kcpcntingan hangsa dan ncgara. 

K �pcntinean h:mesn cl:m ncgara pada intinya pcnting. tctapi kalau kcpcntingun 

i tu sudah mcnggcscr substansi ,  schingga ynne h.�rl i neeu l hnnyn pc�ro;idnn�srn .;imbt.,l i k  

dan perdebatan semu, maka tujuan dari pendirian lcmbaga negara hanya 

mcninggalkan Iuka sosial yang tak tersembuhkan. Seperti kctika para Warda yang 

t icfak cfihedah pada tempat yang seharusnya ketika menderita sembel it. yang 

mengakibatkan kecacatan dan kematian. Bentuk-bentuk r�nnnenmm ��mn1:-"m itu 
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hanya untuk menakut-nakuti para Warda agar t idak tcrus-mencrus mcnuntutnya. 

Akhirnya Iuka sosial yang diderita scbagian masyarakat yang terlanjur cacat b2hbn 

hilang, tidak mungkin  terobati .  

Menurur Syamsuddin Haris ( 1 999: 22), rcal itas scmacam i tu adalah format 

lembaga negara yang hampir tak ada lagi yang bisa diharapkan. Bahkan, menurutnya, 

peristiwa l ima tahunan berupa pemil ihan umum tak lebih hanya sebagai "tontonan" 

yane t itlnk m�ne_hihur ket imbang sebagai tuntunan yang memberi harapan. Seperti 

yang terlihat dalam peristiwa berikut: 

DR. SALIM: . . . .  saya di rikan pabrik t inja. yang bahannya diramu 
duri bcrbagui zat. l tulah yang saya katukun sebagai 
t inja mereka, urine mereka. Dan mereka senang. 
Mcrcka simpan scbagai bcnda pusaka . . . . saya capck. 
sialan. Capek. Capek bcrkuasa, capck berbohong, 
capck bcrpura-pura. Capek semuanya . . . . 

WARDA : Doktor capek, lalu bagaimana saya? Dengan rasa 
sakit yang masih terus saya derita sampai 
sekarang'l . . .  ( OS-MJN: I 07) 

Dari dialog tersebut terl ihat jelas sekali apa yang di lakukan oleh Orde 13aru 

1falnm m�nclJadapi per.soalan sosialnya. Rekayasa sosial yang sifatnya buruk terl ihat 

sckal i dcngan rckaya terhadap pcmalsuan "til!ia da11 urine ", adah�h •ri1.•fn fi.'r (fnri 

pcmbohongan penguasa terhadap masyarakat yang menginginkan jawaban atas 

persoalan mereka. Rata-rata masyarakat percaya terhadap rekayasa it!.!, padahal itu 

hunyalah janji-janj i  untuk mcngu l ur lcgi t imasi kckuasuan mcrcka. Dcngun mcmhuat 

kepalsuan tcrsebut, akhirnya pcrsoalan itu pun tak kunjung usai, scmak in bcrlarut-

larut dan scmakin parah. Untuk sementara waktu Warda dalam teksnya. atau 

masyarakat dalam konteksnya akan p!.!as, tetapi pada intinya mereka tetap menderita. 
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Pada akhimya tolok ukur keberhasilan SU MPR, sebagaimana cerminan 

kcputusan rakyat, t idak tcrlctak pada proses dcmokrasi yang tcrjadi di dalamnya, dan 

bukan puJa pada kuaHta� aspirn.!'i masyarakaf yane diperjuangkannya, tetapi diukur 

dari kesediaan scgenap anggota menutup mata hati mereka terhadap real i tas sosial, 

pol i tik  dan ekonomi yang diderita rakyatnya. Anggota M PR hanya memberi 

pcrnyataan setuju. pada sctiap apapun pcrsoalan yang <.!iajukan. Ha! ini, dapat dilihat 

kl�fjka pcmiHhan p.rr.sjden dun wak il  prt>.sidcn yang diputuskan di luar forum resmi 

MPR. Seperti yang terlihat pemil ihan Dr. Adi sebagai pengganti Dr. Sal im sebagai 

berik ut: 

DR. SALIM: .. Dan j ika dibutuhkan, dengan gembira saya akan 
selalu bcrsedia membcrikan satu dua nasehat, demi 
kcmbul inya masyurnkat kjta. Amfa. 
Silakan Dr. Adi menerima tongkat estafet 
kepcmimpinan. 

(DENGAN CEPAT. TERJADI UPACARA PERGANTIAN 
KEPEMIMPINAN. JURUBICARA I !ANYA 11ENGONG 
SAJA DAN SEAKAN TERSI H I R )  (OS-MJN: 97) 

Proses pemi l ihan Habibie sebagai presiden rv�"!!!!" "'i dink 1 1 i  sebngian bcsar 

masyarakat scbagai proses yang tidak dcmokratis. Proses pem i l i lmn I lahihic t idak 

jauh beda dengan proses pemi l ihan Dr. Adi, yakni sama-sama memper!ihatkan 

keburukan sebuah proses demokratisasi. Mcskipun hal ters�but sckelumit peristiwa, 

tctupi pcristiwa tersebut adu lnh ccrminan bagaimnn;i s�s1 1neeuhnyn lernhaga negara 

yang bcrnama DPR semasa Orde Baru. t idak lebih hanya sebagai asesoris pelengkap 

dalam pelanggengan kekuasaan saja. Dengan pengertian yang lebi h luas, 

mcmungkinkan itulah sesungguhn'ya yang tcrjadi di DPR scmasa Orde Baru, tidak 
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lebih hanya intervensi mil ik satu orang, yakni presiden Soeharto atau Dr. Salim 

dalam fitktn tcksnyn. 

Pcristiwa tcrscbut juga mcmpcrl ihatkan bahwa dalam suatu sidang Majclis 

Permusyawaratan Rakyat masa Orde Baru. yakni tradisi calon tunggal presiden, 

pcmaksaan kchcndak kctua majclis kcpada anggotanya mcnjadi scbuah hukum, dan 

perbedaan pendapat di majelis diharamkan, sehingga yang muncul adalah sikap 

tunduk pada atasan. yang digambarkan dcngan selling sikap "hengong " tcrhadap 

keputusan Dr. Sal im. Persidangan dalam ruang l ingkup kelembagaan negara 

esensinya tak Jebih dari proscsi pcmaksaan kchendak untuk me!estarikan format 

pol it ik patrimonial-primitif Ordc Baru. 

3.2.2.3. Setti11g tcnta ng Posisi Mi l i tcr dalam Rczim isasi Onie Uaru 

Militer sejak pcriode 1 980-un hingga akhir tahun 1 990-an menjadi kekuatan 

pol it ik strategis pol itik Orde Baru. Mil iter yang dipegang Al3RI tak lebih dari alat 

pcnguasa untuk mcmbungkam siapa saju yang 111/wlc!lu <lan mcncoba mcngganggu 

kclangsungan format pol i t ik  patrimonia l Orde Raru. Scbagian ahl i  mcnurut I laris 

( 1 999: 1 1 5) cenderung percaya bahwa ABR! memil ik i  visi dan .. ideologi" yang tidak 

jelas apa dan bagaimana sesungguhnya pcmikiran gcner�i pimpinan ABRI tcntang 

format politik maupun ekonomi Indonesia masa dcpan. Para pcmimpin ABRI, bahkan 

sering bersembunyi di bal ik  argumen rctorik dan nonnati f tcntang konstitusi. tetapi 

ironisnya dalam rangka membungkus vested illlerest mercka akan .\·talus quo itu 
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scndiri. Hal ini  dapal dil ihat dalam intcrvcnsi Komam.lun pada anakbuahnya di suatu 

Markas Keamanan dalam naskah OS-MJN sebagai bcrikut: 

ANAKBUAH 2: Siap. lni fakta. Komandan. Fakta. 
KOMANDAN:  Diam! Tahu apa kmnu tcntung fokta. Kal ian 

bclum pcrnah rncngikuti kursus-kursus. Aku 
sudah. Aku hafal scmua gcjala yang mcnj urus kc 
arah tcrjadinya keributan. Tugas kita mcnjaga 
supaya yang t idur tctap bisa tcrus t idur tanpa 
tcrganggu . . .  (OS-M.IN: 43) 

Dalam kutipan tc.!ks tl.!rsc.!but tcrl ihat baga inrnna posisi t im kcarnanan scbagai "kaki 

tangan" Dr. Salim, tidak lcbih hanya mcngacu pada "jL1kta ". Hal ini lah yang mc1tjadi 

imlcks kelerbatasan sikap mi l itcr tcrhac..lap situasi yang scsungguhnya. Mil i tcr pada 

umumnya hanya memegang satu prinsip, sehingga dalam penanganan apapun mereka 

seperti dibutakan. Dengan demikian, tidak salah j ikalau kemudian tugas mereka 

adalah "menjaga supaya yang tidur tetap tidur " yang artinya membungkam setiap 

aspirasi, karena �reka menduga bahwa setiap aspirasi adalah "pemberontakan" atau 

"kerihutan ". 

Dalam mel ihat sikap tersebut, secara fisik menjadikan masyarakat harus 

suduh siap dcngun lindakun rcprcsi uparut ncguru utau ABRI.  Scluin itu. sccaru 

mental-ideologis, masyarakat terus-menerus dicurigai sebagai sumber konnik, anarki, 

disintegrasi, dan instabil it�s pol itik. Jangankan berseminar atau diskusi tentang 

pol i tik, sekedar berkesenian saja, aparal keamanan tak segan-segan menyeretnya 

sepcrti pencuri di  siang bolong. Pandangan kritis yang bersifat mencemhkan tak 

jmang dihujat scbclum <liccrna dan dipahami isi.  jalan pik i ran. dan argumcntasinya. 

Dcngan demikian, yang muncul ·adalah perasaan selalu curiga. Hal ini dapat dil ihat 
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dalam naskah OS-MJN kctika sclalu cunga tcrhadap cmngan pum Wan.lu alas 

sembel itnya, sepert tergambar dalam dialog bcrikut berikut: 

ANAKRUAH 2: Scmuanya dal:un keadaan nman dnn terkendal i .  
komaru.lm1 . 

KOMANDAN : Bagus kc�ja kal ian. Jaga agur tclap bcgitu. 
Tcrus waspada dan pcrtahankan kccurigaan 
dcngun s ikup yung sangat hcrhuc..luyu. Jungun 
pakai earn-earn spy . . .  (OS-MJ N :  1 1 1 ) 

Dalam konteks terscbut, faktor militcr kc lihatunnyu mc nju<.li  lhktor tcrpcnt ing <.Ii 

dalam mempcrtahankan otoritarian kckuasaan. Dalam studi yang cukup 

komprehensif, Robert P. Clark (dalam Fatah 1 999: ix) menggambarkan bahwa mil iter 

merupakan kekuatan yang sib>nifikan sepanjang paruh abad 20. Kekuatan mereka 

tidak terletak hanya pada modal persenjataan belaka, tetapi juga basis politik dan 

ekonomi yang telah berhasi l  mereka bangun selama berkuasa atau ikut serta berkuasa. 

Dalam posisi dcmikian, tcntulah sul i t  mcmbayangkan bahwa ABRI hisa 

mcnjadi 'jcmbatan" yang baik  bagi idc scrta p ikimn rc formatif. Maka dari itu, tidak 

mengherankan kalau sebagian penyampai aspirasi tidak mau diajak dialog langsung 

dengan pimpinan ABRI. Mereka lebih menghendaki dialog langsung dengan 

pimpinan ncgara, yakni prcsidcn, daripada hanya dcngan ABRI, karcna scmua gcrak 

ABRI adalah atas kendali pcnguasa. Sc lain itu j uga, tidak dimungkinkan dialog 

konstruktif dalam posisi setara berlangsung kalau ABRI selaku aparal negara, 

ternyata hanya bisa mengancam dan mcnghardik. Dengan dcmikian, unjuk rasa dan 

kcprihatinan harus dipandang scbagai bagian protes masyarakat terhadap format 
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pol il ik yang anti-dia log. Ucntuk-bcnluk unt ic.J iu log in i  c.Jtapat ui l ihat dalam naskuh OS-

MJN sebagai berikut: 

KOMANDAN: Ampun. Siap:t dari kal ian yang bcrnmna Warda? 

(SEMUA MENGACUNGKAN TJ\NGAN, TANPJ\ SANGGUP 
BICARA) 

KOMANDAN: Waduh. Masa scmuanya bernama Warda. Kayak 
Spartacus saja. Yang bcncr ah. Sckali lagi tanya 
baik-baik: s iapa yang bemama Warda? 

(SEMUA M ENGACUNGKAN TJ\NGAN, TANPA SANOGUP 
B ICARA) (OS-MJN: 85) 

Ketidakmauan para Warda untuk "nwn>?,m:un}!.kan tan>?,an, atau hi<.:ara " adalah sikap 

antidalog yang dimaksudkan. Hal in i  karcna para Warda sudah tahu kcnsckucnsi apa 

yang harus dilerima, karena bicara atau pun lidak akan berak ibat sama, yakni 

menghadapi kekerasan. 

3.3 A l u r  (Plot) 

Bcrdasarkan obyck pcnc l ilian yang hcrhcnluk lexl-plc�v. maka plot hukan 

bcran i acuan pclaksanaan aktor. Plot diartikan sebagai insiden yang menyangkut 

kamktcr (Tambajong, 1 98 1 :  24 ). Hal ini st.:it�jar dcngan pcngcrt ian plot olch Tarigan 

( 1 993 : 75 ), dcngan mcngartikan plol dalam benluk-bentuk sastra lain, yakni  suatu 

lakon yang harus bergerak maju dari pcnnulaan melalui pertengahan menuj u  suatu 

akhir. Alur menurut E.M. Foster (dalam Tirtawirya 1 980: 62 ) adalah struktur 
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. 1 : I ' 
penyusunan kejadian-kejadian dalam cerita yang bergerak secara logis berdasarkan 

hukum sebab-akibat. 

Bahan seorang pengarang dalam membentuk plot adalah karakter, karena 

karakter berfungsi untuk mengembangkan konnik (Harymawan. 1 993: 1 6). Hal ini 

menegaskan bahwa konllik hidup adalah hukum <lmma bcrupa lakon yang 

membentuk rentetan situasi. Plot yang dibentuk karakter ini pun akan memberi 

perubahan-perubahan suasana. apakah peruhnhan !'m1sa na i tu  hersifat data r (!\uasana 

baik terus. atau buruk terus), atau bisa bcrsifat ganda (suasana bisa baik, bisa jelek) 

(Tambajong, 1 98 1 :  35). 

3.3.2 Kcrangka Plot Nasknh OS-M.JN 

Dalam naskah drama mcmungkinkan ada tiga jal inan dalam membentuk plot, 

yakni sirkulcr, l inear, dan episodik (Tambt�jong, 1 98 1 :  34 ). Berdasarkan pengerti an 

ketiga macam jalinan plot, naskah OS-MJN termasuk jalinan episo�lik, karcna jalinan 

plot naskah OS-MJN terpisah , tidak A sampai Z, atau A sampai A. hal ini dapat 

dil ihat melalui pembagian babak dalrun naskah, yakni antara lain: Babak Satu: 

"Kolik, Rasa Nyeri /tu "; Bubak Dua: "Kambing-Kambing Hilam /tu "; Babak Tiga: 

"Sembe/ it "; Babak Em pat: "Hpidemi "; Babak Lima: "Matahari Mali ", Masing-

masing babak masi h  clibagi lagi beberapa subbabak: Rahak Sah1, terdiri Pembuka dan 

enam subbabak; Babak Dua, tcrdi ri dari sembilan subbabak; Babak Tiga, tcrdiri dari 

satu subbab�1k; Babak Empat, tcrdiri dari empat belas subtmbuk; <lan Bubak Lima 

tcrdiri delapan subbabak. 
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Dari jalimm plot. untuk memberikan makna drama. maka hams ada "bagan" 
. 

scbagai kerangka situasi. Bagan dalam drama menurut Hudson melalui Tambajong 

( 1 98 l :  35) terbagi dalam enam rakitan, yakni :  eksposisi, konflik, komplikasi, krisis, 

resolusi, dan keputusan . Aristoteles membagi bngan dmmatic-plot dah\m empat 

bagian, yakni: protasis, ''Pitasio, cawstasis. <lan calastroph'·� dun G ustav Freytag 

membagi bagan dalam: exposition, c:omplic:ation. climcu. resolution, c:onc/ution, 

cataslroplw, dan dcrwumc111 ( Harymawan, 1 993: 1 9). Dari beberapa pembagian 

tersebut puda dasamya ternngkum dalam kmnposisi drama yang terdiri alas uwal. 

tengah. dan akhir (Harymawan, 1 993: 1 8). 

a. Alur Awai 

Alur awal dnlam nnsknh OS-MJN diawa l i  dengan introduksi, yakni 

memperkenalkan cerita agar pembaca atau pcnonton mendapat gambaran selintas, 

dan selanjutnya gambaran lengkap mengenai drama. Siapa tokoh-tokohnya dan apa 

kcdudukannya dalam cerita (Tamb�jong, 1 98 1 :  37), seperti dalam perkenalan para 

pdaku naskah OS-MJN dalam pra-cerita . 

lntroduksi juga terdapat dalam setiap pembabakan, khususnya dalam Babak 

Satu dan Babak Dua sebaga i berikut: 

1 .  Babak Satu: "Kolik, Rasa Nyeri ltu" 

1 .  1 Subbabak Pembuka: Warda mengduhkan sakitnya smnbi l  mcnunggu 

keluamya tiJlja dengan penuh harnpan di WC rumuhnya. 

l .2 Subbabak satu: Perhatian keluarga Warda tcrhadap tingkah laku Warda. 
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1 .2. 1 Seorang penyanyi bcmyanyi di Televisi menyanyikan lagu 

ketidakberdayaan yang merupakan narasi kisah. 

1 .2.2 Siti Rugata, istri Warda bersama dua anaknya mcrasa heran alas 

tingkah Warda yang sering bolak-balik ke WC. 

1 .3 Subbabak dua: Kisah Bob dan Evi, pembantu Warda yang membicarakan 

sakit Warda. 

1 .3. 1 Bob dan Evi merasa prihatin at.as pendcritaau Warda. 

1 . 3 .2 Uob dun Evi mcngcnnng masn kccil Wunfa, dun mcm.:uhu 

menghubungkan pcndcritaan Warda dcngan masa kccilnya itu. 

1 .3 .3 Dari pembicaraan itu disimpulkan kalau Warda memang punya 

kelemahan di pcruu1ya. 

1 .4 Subbabak tiga : Semua berkumpul d i  kamar Warda, yakni istri, dua 

anak Warda, dan <lua pcmbantunya. 

1 .4 . 1 Siti mencoba menanyakan sebab-sebab penyakit suam inya. 

1 .4.2 Warda merasa kalau sak.itnya bukan karen:t makanan 

1 .4 .3 Bob dan Evi mencoba menolong, tetnpi tidnk berhnsit, justru 

sakitnya bcrtambah purah. 

1 .4 .4 Diputuskan Warda untuk di bawa ke rumnh sakit .  

1 .5 Subbabak empat: Han datt Ning bernyanyi tentang ti1\ia scbagai narasi. 

1 .6 Subbabak l ima: Memperkenalkan ruang praktek Dr. Salim. 

1 .6. I M ulai mcncium lirnsat kurang baik tcntang kc<lu<lukannya yang 

sudah mcncapai 32 tahun. 
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1 .6.2 Mencoba mcwuspudui dcngun mcnyiapkan para pembantunya, yakni 

Dr. Adi, Dr. Rita, dan Suster Herati .  

1 .6.3 Or Salim 1etap hertekad mempertahankan kedudukannya sebagai 

<lokter yang suduh 32 tnhun tcrscbut. 

1 .6.4 Siti Rugata bcrsuma suaminya dutang untuk bcrkonsulti1si tcntang 

penyakit suaminya. 

1 .6.5 Dr. Salim belwu memberi kesimpulan apa-apa tentang penyakit 

Warda, selnin menunggu hnsil laboratorium. 

1 .6.6 Para dokter bcmyanyi tcntang kcdudukannya yang bukan Tuhan. 

1 .7 Subbabak enam : Sanak Famili Warda berkumpul di kamar Warda 

sambil menwtggu hasil pemeriksaan laboratorium. 

1 .7. 1 Sudah lima hnri belum ada keterangan npa-npa, j ustru penyakit 

Warda scmnkin pnrah 

1 .7.2 Marina, Bordan dan Mugada mengenang masa remaja bersama 

Warda tentang penyakit Warda itu merupakan ekses keinginan 

Warda dulu. 

I .  7.3 Ada kontradiksi watak kctika masa muda Warda dcngan saat itu 

yang bcruhah mc"jadi scrius. 

2. Babak Dua: .. Kambing-Kambing Hitam llu" 

2. 1 Subbnbak satu: Suatu kisah di pemukiman kumuh tentang para Warda. 

2. 1 .  I Scorang pcnyanyi dangdut tampil di layar tclcvisi mcnyanyikan 

lagu tentang "cinta" sebagai narasi. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI RELASI TEKS DAN KONTEKS... AMINUDIN



89 

2.2 Subbabak <luu: Kisuh Lukunu, si gila <lcngun parn Wur<la di pcmukimun 

k umuh. 

2.2. 1 Lukana bicara dengan patung tentang cinta, keserakahan, 

keangkuhnn dnn kesombongan. 

2.2.2 Lukana bcrnyanyi tcnlang mimpi yang tak mungkin tcrjadi. 

2.2.3 Para Warda muncul dari pemukiman kumuh, kemudian 

memperhatikan pengumuman tentang kenaikan harga di layar 

televisi. 

2.2.4 Penyadaran tcrha<lap pcnycbab kcmiskinan mcrcka. 

2.2.5 Salah satu Warda kebclct, dan mengeluarkan tinja kambing, 

kemudian diikuti oteh Warda lain. 

2.2.6 Para Wnrda mengembik seperti kambing. 

2.3 Subbabak tiga: Kisah para usahawan tcmama alias Warda yang scdang 

bcrpcsta di suatu Bal l  Room. 

2.3. 1 Para Warda menyanyikan lagu .lust Go yang bercerita tentang 

usuhu rncrcku, sekul igus scbugui nurusi . 

2.4 Subbabak cmpat: Kisah kaum usahawan al ias para Warda yang 

mcnghitung nasib sambi l  makan. 

2.4. 1 Para Warda menghitung kenaikan kus rupiah terhadap dollar. 

2.4 .2 Pcnya<laran tcrha<lap pcnychub kcmucctan usuhu Wur<lu. 

2.4.3 Salah satu Warda kcbclct, dan mcngcluarkan tahi kambing, 

kcmudian diikuti olch scluruh Wnrda. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI RELASI TEKS DAN KONTEKS... AMINUDIN



2.4.4 Semua Warda mcngembik scpcrli kambing. 

2.5 Subbabak l ima: Kisah di suatu markas kcamanan. 

2.5. I Ada laporan tentang para manusia yang mengemhik. 

2.5.2 C,'mbik-an para Warda d iduga sebagai huru-hara. 
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2.5.3 Seluruh tim kcamanan berangkat mcnginspcksi suara embik-an itu 

dcngan mcmil ih emhik-an yang bcrada di  wilayah pinggiran. 

2.6 Subbabak enam : Scornng Komandan dan dun anak bunhnya dntang ke 

tempat pemukimun kumuh, tetapi tak menemukan s iupa-s iapa, kecual i  

Lukana yang bicara dan bcrnyanyi scnd iri . 

2.7 Subbabak tujuh: Kisah di 3 ruang Talk Show yang scdang ada diskusi. 

2.7. 1 Masing-masing ruangan ada diskusi dalam topik yang berbeda­

bcdu dcngan bahusa yang tidak dimengcrt i .  

2.8 Subbubuk delapan: Para Warda bcrduyun-duyun manadahkan tungan 

minta bclas kasihan. 

2.9 Subbabak sembi lan: l .ukana masih bicara scndi ri dcngan patung-patung. 

Dari jnl inan nlur nwnl yang berupa introduksi, sedikit banyak mendapnt 

gambaran tcntang tokoh-tokoh. Jal inan k�jadian-k�jadian dalam a lur awal dipisahkan 

olch babak dan subbabak, yang juga mcmbcrikan kctcrpisahan kisah. Mcskipun 

demikian, naskah OS-MJN tctap memanfaatkan kcsatuan k�jadian scbagai prinsip 

plotnya. Dari masing-masing pcristiwa tetap mcrupakan jal inun yang crat, tclap tidak 

menyimpang dari pokoknya. Fakta tcks memang ditcmukan adanya subbabak, yang 

mcngindikasikan sebagai subplot atau minor-action di samping plot utama. 
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Akibatnya, plot dalam naskah OS-MJN merupakan plot majemuk, misalnya: babak 

satu terdapat satu plot tentang "kolik", dan dibagi lagi dalam cnam subbabak, yang 

berarti pula terdapat enam subplot dari babak satu. Demikian pula dari masing­

masing subplot terbagi dalam subplot-subplot, misalnya subplot dalam subbabak 

enam terdapat tiga subplot. Pembagian subplot ini tetap merupakan kesatuan kejadian 

atau kesatuan ide, karena semuanya membantu pcnyelesaian plot utama atau plot 

pokok ke arah satu catastrop/1e, yakni tentang .. kolik" yang diderita oleh Warda. 

Dalam babak dua, jalimm kcjadian itu sudah mcluas. tctapi dalam babak 

lersebut masih merupakan bagian dari alur introduksi. Hal ini, karena hanya 

mcnyuguhkan ruang kompl ikasi yang bcrhcda, bahwa ckses tcntang ••kol ik" juga 

dialami oleh para Warda lain, tctapi bukan komplikasi yang sesungguhnya. Penyaj ian 

ruang komplikasi, melalui suatu cksposisi ini hanya mengatur arah gerak, ruang gerak 

dan waktu gcrak dari jalinan minor-action. Pcnyaj ian ruang komplikasi in i  akan 

dikembangkan ke dalam bagian utama lakon, schingga sclain kcsatuan kcjadian juga 

akan terbentuk kesatuan tempat dan kesatuan waktu. 

Dari dua babak, yakni babak satu dan babak dua, ruang-ruang plot terbagi alas 

bcberapa ruang, antara lain: ( 1 )  ruang keluarga tokoh Warda; (2) ruang klinik Dr. 

Sal im; (3) ruang markas tim keamanan; (4 ) ruang pemukiman kumuh; (5 )  ruang Hall 

Uoom; dan (6) ruang Talk Show. Masing-masing ruang terdapat "pendadaran" situasi 

yang akan berkembang. Kontak masing-masing tokoh hanya berupa gejala, sehingga 

bcl um muncul konflik secara ··visual", tctapi indikasi pcrtcntangan antar tokoh sudah 

mulai terlihat, misalnya: di ruang klinik Dr. Salim, ia merasakan adanya .. kontra 
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indikasi" lcnlang kcdudukannya, mcskipun bcntuk "konlra indikasi" ilu 

sesungguhnya belum dimunculkan oleh para tokoh Warda, sebagai lokoh yang 

"herseberangan" dengan Dr. Sal im . .  : ustru Dr. Salim  yang herfungsi sehngai tokoh 

anlagonis pun masih dianggap tokoh yang dipcrlukan. Dcngan dcmikian, kcsun puda 

alur pertama adalah datar. Kcdataran alur ini dapat di lihat melalui indikasi adanya 

gerak alur yang tidak A ke Z. atau A ke A; tetapi alur itu hanya merupakan 

"penj umlahan" dari alur A+l3+C+D . . . dan seterusnya. Hal ini, ditengarai karena alur 

tcrsebut berada pada ruang yang bcrbcda, lctapi datum waktu yang sama. Kctika 

pcristiwa dalam sub-babak 1 tc�jadi, maka pcristiwanya bcrsamaan dcngan sub-babak 

dua, tiga . . .  dan seterusnya, berulang-ulang dari ruang A ke ruang B, batik lagi ke 

ruang A, dan seterusnya yang berputar secara acak. 

b. Alur Te11ga/1 

Pada alur tengah, dalam naskah OS-MJN jal inan kejadian mulai kel ihatan 

berupa epita.'\io. Kalau pada alur awal komplikasi hanya sebagai fenomena, tetapi 

dalam alur ini  komplikasi sudah timbul. Dalam alur tengah ini dapat teridentifikasi 

scbagai berikut: 

I .  Babak Tiga: "Sembeli t" 

t .  t Subbabak satu: Pcnjclasan Dr. Sal im tentang pcnyakit Warda pada 

keluarganya. 

1 . 1 . 1  Pcnjclasan Dr. Sal im hcrpular-putar, tctapi tak mcmbcri kcjclasan. 
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1 . 1 .2 Siti Rugata t idak tahan dengan penjelasan Dr. Sal im yang bcrputar­

putar. 

1 . 1 .3 Dr. Salim semakin asyik dengan teorinya, dan terus berpa1tjang lebar 

b icara, sehingga Warda tertidur. 

1 . 1 .4 Sit i  Rugata marah gara-gara penjelasan itu, dun menjelaskan kalau 

suaminya bukan sekedar berak kambing tetapi sudah t idak b isa berak 

sama sekali .  

1 . 1 .5 Dr. Salim sekali lagi keasyikan mendcngar ber ita baru tersebut. 

J 1 . 6 �it i u "e"'a bingung dcngan sikap Dr. Salim. 

2. 13abak Empat: '•Epidemi" 

2 . 1 Subbabak satu: Narasi berupa "Nyanyian Takut Bennimpi" yang bercerita 

tentang nurani .  

2.2 Subbabak dua: Pembicaraan tentang penyak it Warda yang scmakin parah. 

2.2. 1 Sudah berlangsung salu bulan Warda menderita scmbclit .  

2.2.2 13crbagai usaha earn penyembuhan tidak membcri has i l . 

2.2.3 Hasil  pcmcriksaan laboratorium olch Dr. Sal im sama sckali tak ada 

kabarnya. 

2.2.4 Semua ke luarga Warda j uga tcrjangk it i pcnyakit scmbcl it. 

2.2 . .5 Scmuu mcngcluh suk i t  scpcrt i  yang d ikcluhknn Wunla. 

2.3 Subbabak tiga: Kisah Lukana dan para Warda di pemuk i man kumuh. 

2.3 . 1 Lukana bcrnyanyi ·1cntang nyali yang mati .  
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2.4 Subbabak empal: Kisah para Warda yang lisa bcrak di suatu pi nggir sungai 

pemukiman kumuh. 

2.4. I Schulan lchih parn Warda ammghmfapi �cmhdit. 

2.4.2 Mengoreksi sebab-scbab terjadinya sembelit. 

2.4.3 Semua Warda kccewa pada scmbclit yang harus dialami. 

2.4.4 Semua Warda hilang harapan, karena tak mampu lagi mengeluarkan 

isi sampah di perutnya. 

2.5 Subbabak l ima: Kisah Komandan dan anak buahnya yang sedang berlati h  

mengatasi huru-hara. 

2.5.2 Berlatih mengatasi hom dengan membentu tim Gegana. 

2.5.3 Ada berita keributan di kawasan pinggiran. dan bergegas menuj u  

tcmpat yang dimaksudkun. 

2.6 Subbabak enam: Kisah para Warda di kamar-kamar kawasan el it  yang 

mengeluhkan sembelitnya. 

2.6. 1 Sudah sebulan mereka berhadapan dengan sembelitnya. 

2.6.2 Mengoreksi sehab-scbab tc�jadinya sembelit. 

2.6.3 Scmua Warda kcccwa dengan sembclit  yang didcritanya. 

2.6.4 Semua Warda hilang harapan, karena tak mampu lagi mengeluarkan 

sampah di perutnya. 

2.6.5 Para Warda memutuskan untuk melakukan operasi Cesar. 
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2.7 Subbabak tujuh: Warda masih mcnunggu kcluarnya ti1,ja dcngan pcnuh 

hara pan. 

2.7. 1 Seorang pedagang .. colok rectum" menawarkan barang dagangannya. 

2.8 Subbabak delapan: Seluruh staf Dr. Sal im sibuk menjnhmkan operasi Cesar 

terhadap pasiennya. 

2.8. l Para pasien minta ditangani oleh Dr. Salim, tetapi Dr. Sal im mcnolak 

permintaan itu. 

2.8.2 Semua nama pasien diganli dcngan muna Warda scmmL 

2.8.3 Dr. Sal im sering melakukan kcsalahan dalam pembedahan, hingga 

menycbabkan pasiennya cacat, bahkan mati . 

2.8.4 Dr. Salim tetap keras kepala praktek, dan tidak mau digurui. 

2.9 Subbabak sembilan: Para Warda di kawasa.n kmnuh lak mampu lagi 

berteriak untuk mengeluarkan tinja. 

2.9. 1 Para t im huru-hara dengan baj u  lengkap datang ke pemukiman 

kumuh. 

2.9.2 Para Warda sesaat merasa ketakutan. 

2.9.3 Aparat keamanan mencari orang yang bernama Warda. lelapi semua 

mengaku Warda. 

2.9.4 Semua Warda akhirnya dibawa ke rumah sakit. 

2.9.5 Pedagang "colok rectum" muncul menawarkan barang 

dagangannya. 

2. 1 0  Subbabak sepuluh: Pengumuman sembel it nasional oleh J uru Bicara. 
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2. 10. 1 Pengangkatan Prof. Dr. Sal im  untuk mcngatasi pcrsoalan scmbelil 

yang sudah mcnasional. 

2. 1 1  Subbabak sebelas: Prates terhadap Dr. Salim at.as kekel iruannya mengatasi 

sembelit oleh para Warda. 

2. 1 1 . 1  Semua dosa-dosa Dr. Sal im dibuka. 

2. 1 t .2 Dr. Salim ditunlut mundur. 

2. 1 2  Subbabak dua belas: Perencanaan seluruh staf Dr. Salim atas tuntutan para 

Warda. 

2. 1 2. 1  Mem ik irkan kandidat yang akan mengganlikan Dr. Salim. 

2. 1 2.2 Calon kandidat terschut hanya mcrupakan honeka Dr. Sal im. 

2. 1 3  Subbabak tiga betas: Prosesi upacara pergantian kepemimp inan alas 

mundurnya Dr. Salim. 

2. 1 3 .  I Pemyataan alasan mundur Dr. Sal im padn sualu siaran televisi. 

2. 13.2 Dr. Adi menerima tongkat estafel pergantian kepem impinan 

tersebut. 

2. 1 3.3 Sambutan Dr. Adi sebagai pimpinan baru terputus. 

2. 1 4  Subbabak empal belas: Lukana bicara scndiri tcntang pcrgant ian 

kepemimpinan itu, yang ditalsi rkan scbagai manipulasi pol itik. 

Jalinan kejad ian pada a.lur tenga.h meskipun sudah mengimplikasikan adanya 

kompl ikasi . yakni berupa motivasi para tokoh dalam melakukan sesuatu� tetapi 

jalinan itu masih berjalan sangat lamban. Jal inan yang masih lamban in i  dapat di lansir 

melalui pcrjalanan menuju konflik yang perkembangannya tidak ccpal. Tiap-tiap 
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subbabak yang juga merupakan subplot, masih bergerak dalam ruangnya sendiri-

sendiri, sehi ngga jalinan kejadian masih terpotong-potong. Anlara subplot yang satu 

dcngan subplot yang lain masih dipisahkan oleh ruang. Dari suhhabak Satu memang 

sudah terjadi kontak dua subplot: antara subplot di ruang keluarga Wurda dengan 

subplot di ruang kl inik Dr. Salim. Di dalam subplot tcrscbut terdapat plot tentang 

'"Penjelasan Dr. Salim terhadap penyaki t Warda", yang mulai mengakses konllik 

berupa kompl ikasi antara Dr. Salim dengan Siti Rugata. Hal ini dapat dil ihat dalam 

naskah OS-MJN berikut: 

SITI : (M ELEDAK. BERTER I A K )  
Diam ! ! ! !  Saya tidak mau dcngar lagi occhan itu. ln i  
sudah lebih dari apa yang seharusnya saya tanggung. 
Saya tidak tnhan lagi. 

Dokter Sal im, naj is suami saya tidak lagi berupa naj is 
kambing. ltu sudah lewat, sebulan yang lalu. Yang 
terjadi sekarang adalah, Warda sudah tidak bisa berak 
lagi . Pengeluarannya macet. Dia sembel it.(OS-MJN: 56) 

Sesuai dengan fakta teks terscbut situasi konll ik sedikit ter-akses. Konfl ik antara 

keluarga Warda dengan Dr. Sal im mulai terbanb'Un o leh sikap Dr. Sal i m  yang tidak 

tegas. 

Pada subbabak lain. yakni Babak Dua: Subbabak dua, komplikasi mengendnr 

Jaringnn konfl ik terbnngun bukan antar-tokoh, melainkan tokoh bcrhadapan dcngan 

penyakitnya yang semakin melil it, bahkan dihadapi semua tokoh. Demikian pula 

yang terjadi pada subbabak empat, l ima dan enam, yakni  berupa penyusunan konfli k  

antar-ruang. Dalam hal in i  dapat digambarkan sebagai berikut: A (A ke 13..) + B (A 

ke l3 . . .  ) + C (A ke B . . .  ) + . . . dan seterusnya. Pada habak selanjutnya, subbabak 
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delapan dan sembilan jaringan konfliks m ulai diperl ihatkan dan di persempit. Ruang 

konll ik hanyu dibagi dua ruang snja. yakni: ( 1 )  ruung klinik Or. Sal im. yang 

mcmpcrtemukan antara ruang kduarga Warda dan ruang pcmukiman clit kc dalmn 

nmng klinik� (2) ruang pemukiman kumuh� yang mempertemukan antara ruang 

markas keamanan dengan ruang pemukiman kumuh sendiri . 

Klimaks yang merupakan kelanj utan logis dari komplikasi. yang juga 

merupakan ketegangan cerita, sehingga terjadi t iti k perselisihan pal ing tinggi yang 

bisa dicapai oleh kunthmtasi protagc.Htis-antagc.mis tc.�rjadi pada habak cmpat, 

subbabak sembilan dan sepuluh. Puncak konfliks ini tcrjadi konfrontasi antara tim 

keamanan dengan para Warda di pemukiman kumuh, dengan titik penyelesaiannya 

para Warda harus di bawa ke markas. Konflik kedua, terjadi konfrontasi antara 

keluarga Warda + para Warda pemukiman elit dengan staf Dr. Salim yang 

mengakibatkan protcs yang menuntut turunnya Dr. Sal im. Dengan demikian terdapat 

dua puncak konfiik yang sama-sama menuntut adanya resolusi atau antikl imaks yang 

mcnentukan nasib para tokoh. 

C Alur Akl1ir 

Alur akhir ditengarai oleh konklusi atau penyelesaian. Dalam naskah OS-MJN 

konk lusi ini berupa pengembalian ccrita pada kemiripan keseimbangan awal dengan 

membagi ruang-ruang plot. Kcscimbangan baru ini. para tokoh sudah mcnemukan 

nasibnya masi ng-masing. Hal ini.  dapat di idcnti likasi sehagai herikut : 

Babak Lima: "Matahari Mati" 
· 
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2. Subhuhnk dun: K isuh scornng ncnck yung mcnyi mpun t inju  tcrukhirnyu dun 

merindukan keluarnya tinja. 

3 .  Subbabak tiga: Semua anak Warda lahir tanpa alat pengeluaran. 

4. Subhabak cmpat: lstri Wurda dan dua anaknya Han dun Ning perg1 

meninggalkan Warda. 

5. Subbabak l ima: Di  kl inik Dr. Sal im yang dipimpin Dr. Adi masih antre orang 

untuk minta di ccsar, tctapi Dr. Adi masih dituntun olch Dr. Sal i m. 

6. Subbabak enam: Kisah Lukana dan para Warda di kawasan kumuh yang 

merindukan t injanya. 

7. Subbabak tujuh: Kisah Komandan dan duu anak buahnya di murkas mi l itcr 

yang lagi istirahat. 

8. Subbabak delapan: Kisah Rob dan Evi, dua orang pembantu yang setia 

menanti waktu. 

Pcnyelesaian yang mcrupakan kclanjutan logis untuk mcncapai kcscimbangan 

h�uu, dalmn alur tcrnkhir OS-MJN t idak hcrakhir scmpurna. Oalam pcnyelesaiannya 

para tokoh masih berhadapan dengan persoalan yang belum selesai. Hal 1 111, 

mengibaratkan bahwa kehidupan sebenarnya tidak mcngcnal kata akhir. 

Dari segi kuantitas menurut Saad ( 1 967: 1 22), yang membagi alur dalam dua 

bentukan, yakni; (a) alur ganda; dan (b ) alur tunggal, maka dalam naskah OS-MJN 

dapat dimasukkan scbagai alur ganda. Alur ganda memi l iki pcngcrtian bahwa di  

dalam jalinan alur, ada dua alur atau lchih yang mcmhcri kcmungk inan tcrhadap 
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ccrita-ccrila yang lain. Dalam naskah OS-MJN dapat dil ilml mclalui bcbcrapa 

pembagian subbabak. Keterpisahan subbabak menunj ukkan pcmisahan antara alur 

dalam ruang yang berlainnn, m isnlnya "'alur di pem ukiman kumuh" dcngan .. a lur d i 

kawasan elit", merupakan alur yang tidak pemah bertemu. Bahkan, kedua ruang 

tersebut j uga t idak pernah bertemu pada satu titik k l imaks hingga akh ir  cerila. Untuk 

kesel uruhan cerita dapat diidentifikasi scbagai berikut: 

B l  132 

Kctcrangun: /\ I  : /\lur A wnl  dnri suhplol pcrtnma . 
A2 :  Alur Awai dari subplot kedua. 

B I  : Alur Tengah dari subplot pertama. 

82 : Alur Tengah dari subplot kedua. 

C I  : Al ur Akh ir dari subplot pertarna. 

C2 : Alur Akhir dari subplot kedua. 

Dari segi tcgangan (.\'t1.'>pe11se), berdasar gambar terscbut, maka alur dalam 

1 1n�kalJ 03-MJN 1.:.-masuk alur "piramidal ganda", karena meskipun kJimaks lerdapat 

pada tengah cerita, tetapi dua plot tidak pernah bertemu meskipun dalam satu 

rangkaian ccrita. Dcngan dcmikian, rangkaian ccrita yang mcngharuskan adanya 

c 
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satuan kejadian hanya dihubungkan oleh kesatuan ide, bahwa para tokoh berhadapan 

pada problem yang sama, tetapi konfl iknya berbeda dan dengan cara penyelesaian 

yang bcrbeda pula. Hal in i dipcrlihatkan scjak dari awal ccrita, bahwa dua kclompok 

Warda adalah dua kclumpok yang t idak pcrnah bcrtcmu, mcskipun mcrckn 

berhadapan dengan persoalan yang sama, yakni ••sembel i t". Demikian juga ketika dua 

tokoh \Varda dalam mencapai klimaks cerita , mereka berhadapan tokoh yang t idak 

sama: para Warda yang di pemukiman kumuh harus bcrhadapan dcngan mil itcr, 

semcntara Warda yang tinggal di pemukiman el ite berhadapan dcngan Dr. Sali m. 

3.3.2 H.ekonstru ksi Alur Naskah OS-MJN scbaga i Fcnomcna H istoris 

Rczim isasi Ordc Raru 

Di dalam konstruksi struktur alur karya sastra drama, pada dasamya kita 

mengenal tiga satuan kejadian, yakni : komplikasi, konflik dan konklusi. Tiga satuan 

kejadian bisa divariasikan dalam bcrbagai ragam kreasi tipologi, entah itu berjalan 

datar, mcnaik, atau menurun; tetapi t iga elcmen satuan kejadian harus tetap ada. 

Dahrendorf (melalui Eep Saiful loh Fatah 1 999: 3) menyampaikan bentuk kerangka 

struktur dalam pol itik negara seyogianya mengakomodasi t iga elemen pula, yakn i :  

perbedaan, kontlik dan oposisi. Dengan demikian, memasukkan struktur alur naskah 

drama OS-MJN dalam indeks perpolitikan Orde Baru sebagai konteks referennya 

mcmungk inkan ada relcvansinya. karcna ada pcrsamaan tipologi dasarnya. 
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3.3.2.1 Rclasi Kom plikasi Rezimisasi Orde Baru dalam Naskah OS-MJN 

Fenomena tcrpenting separtjang scjarah Ordc Baru adalah tcrlampau 

dom inannya kekuatan dan peranan negara, dan dimarjinalkannya rakyat dalam proses 

pol itik dan pemcrintahan. Pcrpolitikan Ordc Baru, adalah sebuah bangunan yang 

terbentuk ketidakseimbangan antara negara yang mengakumulasi kekuasaan dengan 

masyarakat yang didepolitisasikan. Meruj uk pada fenomena sejarah Ordc Baru yang 

memperl ihatkan keangkuhan kekuasaan, hal ini rujuk dengan kedudukan Dr. Salim 

dcngan para pasiennya. Para pasicn yang berkchcndak alas sakitnya, j1 1�trn k�ineimm 

i tu pupus karena penanganan yang tidak sesuai dengan harapan. Akibatnya adanya 

kctidakscimbangan antara pcngcrt ian .. doktcr" scbagai subyck pcnycmbuh pasicn 

dengan .. pasien .. yung berhurup kesembuhun. I lul ini duput dintiuk mclului subplot 

babak satu dalam subbabak "Pcmbukaan", mclalui monolog salah scorang pcndcrila 

sembelit berikut: 

WARDA: . . .  Pemegang kunci-kunci bangunan beberapa kal i 
berganti, tapi kita tetap seperti ini. Diam. Sabar. Tak 
sanggup mengeluarkan isi hati . Bertahun-tahun kita 
tcrbiasa begini . Heran, kita belum juga mati . Kita 
malah bcranak pinak, Jan mcnularkan sikap <liarn 
kita. Sabar kita. Bertahun-tahun. Dan akan bertahun­
tahun lagi. 

Tapi di luar sana, lamat-lamat kudengar orang bicara 
dcngan sangat yaki n  tcntang kebcbasan clan 
kebersamaan. Tentang demokrasi dan stabilitas. 
Tcntang fanatismc dan kcrukunan. Tcntang hal-hal 
yang sat ing bertolak bclakang . . .  (OS-11-1./N: 2) 

Dari pemyataan-pemyataan Ware.la terl ihat sekal i  gambanm yang tidak 

menentu semasa Orde Baru, seperti : "kunc.:i-kuru.:i bungurum beberupu kuli bergunli, 
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tetapi situasi letup tak heruhah " hal ini membcri makna bahwa, mcskipun zaman 

terus berubah, tetapi keadaan tak ada perubahan. Sementara i tu " Wurda sudah tak 

,\·anggup /agi mengeluarka11 isi lwti " dengan pengertian bahwa hati nurani 

masyarakat benar-benar sudah tertutup karena hegemoni yang dominan dimi l iki oleh 

penguasa. 

Dalam kerangka itulah kita memahami ketidakberdayaan seorang Warda saat 

meiumggu keluarnya t inja dengan penuh harapan. Ketidakberdayaan Warda sebagai 

mnsyrirakat sak it pun tidak mampu mcrtjawab pcnychah kctidakmampuannya 

mcngcluurkan tinja scbugai hcntuk pcrnbebasan. Dalam kcmngka ini pula bisa 

dipahami tentang ketidakberdayaan oposisi Orde Baru, dan sebagai konsekuensi 

bangunan struktural semacam itu, menjadi tersubordinasinya nilai dan kepentingan 

yang disinyal i r  semua itu hanya rekayasa. Gerakan oposis i  pun surut, karena 

tersumbatnya saluran struktural bagi mereka. Hal ini jugu mengundang besumyu 

resiko pol it ik yang dihadapkan pada aktualisasi pol itik para oposan. Ketakutan 

oposan ini dapat kita Ii hat dalam "Nyanyian Ketidakherdayaan " sebagai herikut: 

Bagai karnbing yang digiring 
Lumba-lumba dalam jaring 
Bagui bebek dibariskan 
Menuju  ke pejagalan (pejagalan) 
Katanya, i tulah masa depan 
Titik tuju  yang dijanj ikan 
Kenyataan, semua paham 
ltu adalah pejagalan ! (pejagalan) . . . (OS-A,IJN: JJ 

Scpcrti yang sudah dijclaskan bahwa, para pol it ikus oposan scmasa Ordc Baru 

banyak yang dijadikan .. kambing hitam". Pengibaratan posisi mereka sepert: 
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"kamhing, lumba-lumbu, mau bebek yang digirinp, ke pejap,alan " menunjukkan 

adanya proscsi i ronis dalam mcnangani oposan semasa Ordc Baru. Mcrcka bukan 

ditanggapi sebagai pembangun kcdinamisan bernegara, tetapi d itanggapi dengan 

t indakan sadis yang diiharatkan "p£mAAiringtm mer£�kt1 ke P<':iag<llcm " al ias 

.. pembunuhan" terhadap aspirasi mcreka . 

Tersumbatnya sal uran struktural untuk pembebasan bukan saja dibangun 

oleh sistem yang mengkondisikan, t.ctapi juga dibentuk oleh aura sosia l .  Peranan 

scjarah yang d ikcmbangkan sccara bcrlarut-larul dalam mcmmggapi pcngk<.m<li�ian 

Orde Baru, yakni mengambi l bcntuk pcmbcbasan sepcrti saat Or<lc Lama 

berlangsung, hanya mcmbcrikan sumbangan dan pengaruh perubahan yang sangat 

terbatas. Akibatnya, penanganan penyakit Warda pun, hanya dibatasi olch konsep 

yang tcrakomodasi kasus-kasus scbc lumnya scwaktu Warda masih kccil. Akibalnya, 

Warda bukannya sembuh, tetapi justru mempcrparah sakitnya. Hal in i  dapal dilihal 

dalam subplot Bubak Pertama: subbabak tiga. 

Di babak awal tidak tcrbentuknya oposisi di Indonesia, pokok soal nya 

bcrpusar pada kckakuan struklur po l it ik dan kctcrbclakangan sikap kulturnl kita. 

Bcntuk kekakuan dapat dilihat dalam fasc kedua menurut Jenkins ( 1 984: 1 0 1  ), 

tcntang rczirn isasi Ordc Baru. kctika pcnguasa (Soeharto) mclaksanakan sclcksi ulang 

terhadap orang-orang di sekelilingnya clan memperkuat posisinya sebagai kekuatan 

po l it ik mandiri. fasc kcdua in i tcrjadi drama poli t ik gclombang kcdua. yakni mcnala 

kckuasaan Ordc Baru untuk mcmpcrt inggi sol idari tas pcnguasaan alas Ordc Baru. 

Dalam naskah OS-MJN lcrl ihal, untuk mcmpcrkual kc<lm.lukan Or. Sal im schaga i 
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satu-salunya orang yang dipercaya masyarakatnya dalam mcngatasi sakit para 

pasiennya, j uga menciptakan disipl in mi liter di ruang praktcknya tcrhadap para kroni 

dekatnya. Hal ini,  dapat disinyalir dalam subplot Babak Satu: subbabak dua sebagai 

berikut: 

DR. SALIM: . . .  Dan lagipula kan masih uda doktcr-doktcr lain, 
yang masih grcs, nda sustcr, yang sctiap saat siap 
sedia membantu saya.Bukan masalah besar. Bisa 
dibercskan. Begitu, ' kan suster Herati, dokter Adi, 
dokter Rita? 

ST. MERATI: Siap. 
DR. ADI : Siap. 
DR. RITA : Siap. 
DR. SALIM: (TERTAWA SENANG) 

Disiplin mil itcr. l tu yang saya tcrapkan di klinik 
ini. Dan berhasil. Suatu saat nanti ,  mcreka akan 
menjadi saya. Saya yang mencetak mereka. Saya 
adalah patron mereka. Saya adalah kriteria .. (OS­
Al.JN: 15) 

"Disip/in mi/iler " sclalu mcngimplisikan sebuah sikap yang kaku, dan tidak 

lt:uu ul i kuu::ua aurora mil i ler a<lulah aurora kedisipl inan yang tidak bisa ditcrapkan di 

masyarakat sipil. Scpcrti halnya kctika "disip/in mililer " harus ditcrapkan di 

l ingkungan klinik pcncycmbuhan akan mengakibatkan kcrunyaman. karcna pasicn 

akan dihadapi schagai musuh, bukan subyck yang harus disembuhkan. Pcngg:u�hu-,n 

situasi terscbul sangat sesuai dengan kcsalahan dalam menghadapi masyarakal yang 

bcraspirasi scmasa Ordc Baru. Masyarakat dihadapi mil i tcr scbagai musuh. bukan 

scbagai rclasi yang scjajar. Scbagai akibatnya yang timbul adalah sikap anarkhi dan 

sarkasmc yang bukan pada lcmpatnya. 
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Posisi mil itcr yang demikian olch Socharto d ijadikan instrumcn pol itik yang 

langsung dapat dikendal ikan melalui staf bawahannya. raksionalisme politik di 

dalam elit pol itik mulai sulit tcrbcntuk karcna tidak diberi peluang oleh penguasa. 

Konfigurusi kckuasann Ordc Oaru scmacam ilu juga dipcgnng olch Or. Salim dalam 

naskah OS-MJN dengan memberikan kendal i pada elemen-elemen kekuasaannya 

yang praktis berada di bawah penguasaan Dr. Sal im secara penuh. 

Sejarah kemudian mencatat, bahwa scjarah oposisi di masa Orde Baru adalah 

sejarah kelam. Memang ada upaya-upaya membangun oposisi, tetapi tidak 

ternkomodasi secara sistemik ( Fatah, 1 999:xx). Uhlin  ( 1 998: 34), menggamharkan 

betapa oposisi demokratis sebetulnya telah dicoba untuk dibangun oleh berbagai 

kekuatan sosial dari beragam wacana, tetnpi mengalami keterbatasan efekti fitas 

karena scbab internal dan ckstcrnal. Sccara internal, oposisi dari bcragam wacana itu 

mengalami perpccahan yang cukup scrius. Pcrpccahan oposisi ini dapal digamburkun 

dalam naskah OS-MJN dalam subplot Babak Dua: subbabak dua, tiga, dan empat, 

yakni  tcrpccahnya dun kclompok Warda yang hidup di pinggiran dcngan kelompok 

Warda yang hid up di wilayah cl it. Disinyali r  oleh Sarjadi ( 1 998: 1 1 5) bahwa 

kcnyataan di masyarakat telah tumbuh patron kotak-kotak dalam kerangka kehidupan 

oposisi . Kotak-kotak tersebut dalam pengertian sosiologisnya adalah sinonim dari 

.mcial groups, dan itu adalah hal biasa. I Jal ini sepcrti tcrhaginya dua kelompok 

Warda yang tidak pcrnah bertcmu kesamaan aspirasi politiknya, meskipun pada 

prinsipnya mcrcka mcnginginkan pcnycmhuhan yang sama, yakni scmbclit atau 

perubahan sosial. 
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Perasaan yang muncul kctika politik oposisi tidak dibcbaskan lumbuh scmasa 

Orde I3aru oleh Sarjadi ( 1 998: 9 1 )  digambarkan saat itu rakyat Indonesia merasa 

tersiksa, tidak betah, kecut, dan apatis. Meskipun demikian, juga tetap ada rakyat 

yang menjumpai nasib yang lebih baik .  Mereka selalu tersenyum dan tetap mampu 

berbelanja di toko-toko yang gemerlapan, dan menjalankan usaha dengan bebas, 

meskipun juga merasakan ketertekanan yang sama. Mereka adalah para Warda yang 

tetap makan enak di suatu Ball Uoom sambil menghitung nasibnya: 

(KISAH KAUM USAl lAWAN) 
(MENGHlTUNG NASI B  SAMBlL  TERUS MAKAN) 
W ARDA 1 : 1 Oktober 
WARDA 2 :  3500 
WARDA 1 : I November 
WARDA 3 : 4500 . . . (OS-MJN: 36) 

Situasi terscbut adalah situasi yang sangat kontras dcngan para Warda yang ada di 

pinggiran, bagaiamana mcrcka dalam situasi pcrckonomian ncgara yang tcrpuruk, 

para Warda ilu lctap mcnikmatinya dcngan makan sccnaknya. 1 lal tcrscbul 

merupakan gambaran perbcdaan bcrupa kcsenjangan ekonomi.  

Selain i tu juga dapat di l ihat bagaimana intervensi pasar masa Orde Baru 

terhadap stabi litas ckonomi .  Aki bat clari oposisi yang "mati", kontrol sosial tcrhadap 

stabil itas ekonomi pun dijalankan sccai'3 scmcna-mena. Kcnaikan harga terns-

mencrus bcrlangsung, karcna scnlralisasi kckuasaan pada fasc ini bcnar-bcnar 

berhasil. Akibatnya para Warda pun tidak mcrasa memil iki  apa-apa lagi karena 

bcntuk discntral isasi dan monopoli ckonomi (Sarjadi, 1 998: 92). Hal ini dipcrtihatkan 

dalam naskah OS-MJN bcrikut: 
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WARDA 8: Stop! Stop! Bicara yang lain. Stop! Jangan tcruskan! 
Kita cuma omong potongan-potongan kcjad ian yang 
kita sendiri tidak mampu paham. Sia-sia. Kita tidak 
punya apa-apa. Kita sekarang ini  sedang menghitung 
apa? Menghitung apa? Apa yang sedang kita hitung? 
Tidak ada lagi yang bisa k ita hitung. Kita tak punya 
apa-apa lagi untuk dihitung . . . (<JS .. M.IN: 32) 

1 08 

Ketidakmampuan para Warda mengidentifikasi pcrsoalan ekonomi, adalah 

menutliukkan kebuntuan masyarakat mengidentifsikasi pcrsoalan apa sesungguhnya 

yang mcrcka hadapi. Mereka sudah tahu kcsulitan yang dihadapi, tctapi siapa dan apa 

yang mcnyebabkan mereka tak tahu, sehingga pertanyaan yang muncul :  "mcnghitung 

apcl! ", uluu, "apa yun� ... eclw1� kila lli/1111�'! ", 

Akibatnya sejak awal tahun 1 990, pertumbuhan ekonomi yang tinggi selama 

itu menjadi titik awal munculnya suatu zona ketidakstabilan masyarakat 

(Sarjadi, 1 998: 237). Situasi pcrkcmbangun saut itu diwurnui dcngun Pl IK. kurcnu 

tutupnya sektor .. scktor informal . Fakta teks yang dapat d ijadikan rujukan adalah 

sebagai berikut: 

WARDA 4: Menghitung apa? Menghitung apa? 
WARDA : (KOOR) Napas bebas 

Pe-Ha·Ka 
Upah rendah 
Berk ah tum pah 
Bala dan tulah 
Hidup dan mati 
Batas yang t i  pis . . .  (OS-M.JN: 32). atau 

W ARDA : Menghi tung apa? Menghitung apa'/ 
WARDA : (KOOR) Fluktuasi 

Resesi 
Depresiasi 
Ocvahmsi 
Likuidasi 
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Dcprcsi 
Reformasi . . . (OS-M.IN: JH) 

Dari kutipan tersebut ada rcntctan kata-kata tentang proses ketidakstabilan. Proses ini 

apabila akan bcrlangsung lama. mcnurut Sarjadi ( 1 998: 237), maka muncul zona 

krisis pol itik yang tidak bisu dihinduri , dan itu mcmbahuyakan kclangsungan hidup 

bangsa. Rakyat sebagai tempat j iwa berada, secara tidak sadar akan melakukan 

tindakan-tindakan tidak tcrcncana, schingga mcmpcrluas zona kctidakstahi lan. 

Pcrluasan zona ketidakstabilan ini dapat ditihat, ketika tim keamanan kebingungan 

menentukan titik suara emhikan para Warda: 

ANAKBUAH I :  Siap. Di sana dan di sini . 
KOMANDAN : Jclaskan lcbih rinci . Di sana itu dimana, dan di 

sini itu apa di sini ini, atau di sini dckat-dekat 
sini. Petanya.petanya. TKP-nya . . .  (OS-MJN: ·/.I) 

Pemyataan kebingungan yang tidak dapat mcrinci asal embik-annya mcrupakan 

gambaran kebingungan mil i ter, yang mulai kesulitan mengatasi ketidakstabilan yang 

tcrjadi mcnjclang relbrmasi. /�'mhik-an para Warda yang di indckskan scbagai aspirasi 

masyarakat yang dibuntukan, semakin suli t  d iidenti fikasi asalnya, dan i tulah 

merubakan ambang ketidakstabilan scmasa Orde Baru. Akibatnya pihak mi l iter, 

sepcrti yang tergambar dalam kutipan terscbut, menunjukkan semakin  kewalahan 

untuk mengatasi pcrsoalan. 

Hmhik-an para Warda scbagai pcrnyataan kclapnran pun tcrus berlangsung. 

Suara embik-an para Warda yang disinyal i r  sebagai kcrusuhan mengharuskan untuk 

segera diselesaikan. Penyelesaian kerusuhan ini dalam konteks Orde Baru dikcnal 
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dengan "Tindakan Anti Subversif" yang melahirkan Undang-Undang Subversi, yakni 

dihuut dulum rungku pcmhcmntusnn kegiatun suhvcrsi C Undang-undang ini 

sebenamya dinilai lebih tepat digunakan kekuasaan untuk kepentingan eksploitasi, 

penindasan dan penciptaan rasa takut di tcngah masyarakat. Dengan dcmikian, tidak 

heran kalau kemudian para Warda ketakutan ketika serombongan pasukan militer 

datang ke pemukimannya: 

(WARDA-WARDA DI KAWASAN KUMUH. MEREKA 
SUDAH TIDAK SANGGUP LAGI BERTERIAK. MEREKA 
BERGELIMPANGAN, TANPA DAYA. SEAKAN SEDANO 
MENUNGGU MJ\Tl.  SESEKJ\LI ADJ\ R INTI HAN. TJ\Pl  
SANGAT LEMAH ) 

(KOMANDAN BESER TA DUA ANAK OUAHNY J\, MASUK 
DENGAN UNI FORM LENGKAP: MASKER, PENTUNGAN, 
TAMENG SIAGA) 

WARDA7: (KAGET MELIHAT SOSOK-SOSOK 
BERPAKAIAN MENYERAMKAN DAN PAKAI 
MASKER. MELONCAT, LUPA RASA SAKIT) 
Drakula! Horor! Setan ! .  . .  (OS-MJN: 83-JU) 

Kctakutan dan kctidaksanggupan para Warda bcrtcriak mcrupakan trauma tcrscndiri 

semasa rezim Soeharto berlangsung. Trauma karena mereka selalu mendapat 

pcrlakuan yang tidak semestinya ketika harus menyuarakan aspirasi. Meskipun 

demikian, selirih apapun para Warda tctap bcrsuara, karcna mcrcka tctap tidak mau 

mcnjadi pihak yang terkalahkan. Kcangkuhan dan kckcrasan m i litcr scpcrti 

digambarkan ascsoris mcrcka bcrupa: masker, pcntungan, dan tamcng siaga, yang 

menjadikan setiap para Warda ketakutan. Kcnyataan ini bcrakar pada pil ihan pol itik 

Orde Baru sejak awal: model rekayasa pol itik lebih dikembangkan dibanding model 
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partisipatif. Lebih jauh, pil ihan itu se•·.diri mcrupakan konsckuensi dipi l ihnya srategi 

.. stabil itas pol itik scgcra .. (Fatah, 1 999: 206). 

Fenomena lain yang populcr dalam mcncjemen perpol itikan Orde Baru ketika 

memanfaatkan scjumlah bahasa kckuasaan, scperti "pcnyesuaian harga" untuk 

''kenaikan harga'', "pembinaan politik" untuk "memasung pol itik", dan terakhir kal i 

yang populer adalah "GPK (Gerakan Pengacau Keamanan)". Pemunculan istilah 

GPK menurut Fatah ( 1 999: 20) erat kaitannya dengan model mcnejemen konflik 

pol itik yang diperkenalkan kemudian dimapankan Orde Baru. Sebuah model yang 

dikarakterisasikan olch dua ciri utama: reprcsif  dan manipulatif. Prinsip manipulatif 

dalam model menejemen kontliks Orde Baru i ni lah terutama "membidani" kelahiran 

isti lah GPK, yang kemudian disejajarkan dcngan istilah "pengkambingh itaman" 

persoalan. Makanya, dalam subplot Babak Dua dalam naskah OS-MJN diberi sub 

judul "Kambing-Kambing Hitam ltu", yang bercerita tentang para kambing (para 

Warda) yang meng-emhik. Hal ini menunjukkan bahwa pam Warda scsungguhnya 

"kambing-kambing " yang harus dipasung aspirasinya. 

Label GPK sebagai "kambing hitam" dapat diperjelas sebagai kelompok atau 

gerakan dalam masyarakat yang menceritakan komunitas kecil yang mengganggu, 

tidak loyal pada ncgara, dan berkhianat pada proyek-proyek bersama masyarakat 

yang bemama pembangunan. Komunitas tersebut akhimya dianggap sebagai 

"kotoran" bagi masyarakat sekelilingnya. Para Warda yang menjadi kambing dalam 

naskah OS-MJN adalah sebuah kutukan dan syndrome yang diciptakan Rezim Orde 

Baru yang mengidap trauma hisforis yang serius. Hal ini dapat dilihat dalam naskah 
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OS-MJ N. yakni ketika para Ware.la hingung akan status dirinya. apakah tetap sebagai 

manusia atau kambing. sepcrti dalam kutipan bcrikut :  

WARDA : Sudah yang ketiga kal i .  Masih juga. Sial .  Brengsek. 
Apa aku kambing? Aku masih manusia, kan? Masih? 
(MENANG IS) mhcccccccikkk . . .  ampun . . . 

WARDA :Tidak. Kita scmua sudah jadi kambing. Ampun. 
Ampun. Kenapa jadi begini? Apa salahku? 
Mbceek .. mbccek . .  
(MENANGIS) 

Kita scmua sudah dihukum. Dikutuk. 
Mbeeek . . . mbccck . .  
(OS-M.IN: 3./) 

"KamhinJ!. hilam " juga mcrupakan salah satu lantaran unluk mcmanipulasi 

massa rakyat. "Kambing hilam " juga bisa bcrarti kamullase mcnutupi 

kcporakporandaan situasi ekonomi (Sutrisno, 1 994: 72). Rene Girard melalui Mudj i 

Sutrisno ( 1 994: 73) lebih lanjut menjelaskan bahwa "kamhinJ!, hilum " secara 

psikologis mcrupakan scbuah 0111/e.f,' yakni pclampiasun kckcccwaun, kckcsalan yang 

sesungguhnya berasal berasal dari rasa tak mampu mempertanggungjawabkan 

pcrbualannya send iri, lalu dicarikan pelemparan ke luar kc mekanismc korban lain. 

Pclampiasan terhadap korban lain berupa .. kambing hitam" ini ,  setelah dilaksanakan 

maka kcadaan akan lcratur kcmbal i .  1-larapan ini scsuai dcngan kcinginan Dr. Sal im 

dalam penycmbuhan sembel it pasicnnya, Dr. Salim tidak mampu menyemhuhkan 

sakit Warda, tetapi dia mampu memanipulasi hasi l  pcnel itiannya dcngan bcrbicara 

berputar-putar (Subplot Babak Tiga: Subbabak satu). Akibat pidato yang hcrputar-

putar olch Dr. Sal im, Warda pun tcrtidur, scpcrti dalmn rrnskah hcrikut :  

DR. SALIM: Bagus. (KEPADA WARDA DAN SITI) 
Bagaimana'? 
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SITI 
DR. SALIM: 

Pidato dokter berhasil membuat suami saya tidur. 
Bagus. Pi l ihan yang benar. Kalau bangun cuma 
menyebabkan rasa sakit, maka tidur jauh lebih 
baik. Bisa membcbaskan diri, scmentara, dari 
sakit. Bagus. (OS-M.JN: 18) 
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"Pcngkambinghitaman" persoalan yang bcrkembang di masyarakat semasa Orde 

Baru sesungguhnya untuk mengal ihkan perhatian masyarakt  pada hal lain. Dengan 

istilah lain "pengkambinghitaman" juga bcrarti "menidurkan" masyarakat agar 

mereka melupakan persoalannya, alias tidak melakukan demonstrasi lagi atau 

tindakan-tindakan scjcnisnya yang dapal diartikan mcnghancurkan rczim mcrcka. 

Seperti halnya mempcrpanjang pidato yang dilakukan olch Dr. Sal im untuk 

mcnidurkan Warda, adalah agar Warda mclupakan sakitnya dan Dr. Salim bisa 

mcngulur proses pcnycmbuhannya. 

3.3.2.2 Rclasi Kon fliks Arus Bawah Orde Baro dala m  naskah OS-MJN 

Puncak konfliks dalam naskah OS-MJN adalah ketika para tokoh Warda 

sudah bcrhadapan dcngan sembelit, setelah lama mendcrita berak tinja kambing. 

Rcntetan peristiwa itu menunjukkan adanya proses "ikonisitas metaforis 

diagramatis " j ika direlasikan dengan peristiwa pol itik Orde Baru. Para Warda yang 

mcnjadi kambing bcrkait dengan maraknya istilah "kambing hitam" di masyarakat, 

yang bertujuan untuk menyingkirkan orang-orang yang tidak loyal terhadap 

pcmerintah penguasa, sedang "sembel it" sebagai ekses mampatnya pengeluaran 

scbagai bentuk pembebasan alas kctcrbelengguan itu. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI RELASI TEKS DAN KONTEKS... AMINUDIN



1 1 4 

Dal am restropeksi terhadap tahun 1 993 dan prospcksi untuk tahun 1 994. 

Repuhlika pernah menyebut tahun 1 994 scbagai tahun .. arus bawah" (Fatah, 1 999: 

23). Unjuk rasa. aktivitas parlemen jalanan. dan bentuk aktivitas pol itik yang 

"mcngarus dari bawah" lainnya menjadi ciri penting perpol itikan Orde Baru di tahun 

1 993. Hal i ni menunj ukkan adanya korelasi logis antara "sembelit" yang didcrita para 

Warda adalah tanda dari penanda tipologi "arus bawah" yang dimampatkan saat i tu. 

Diskursus urus buwuh pun mcnjudi suluh sutu pcngisi utumu hulumun-hulumun opini 

media cetak saat itu. Terlebih-lebih sctelah arus bawah menjadi fenomenal 

kchadirannya sctclah bcrhasi l  mcmaksa ncgara untuk lcbih akomodatif: menindak 

aparat militer yang dianggap bcrtanggung jawab dalam insiden Nipah. mcncrima 

Mcgawati scbagai kctua umum PDI. dan bcrhagai kasus HAM scpcrti kasus 

Marsinah, meskipun itu masih belum dijalankan secara tuntas oleh pemerintahan 

Orde Baru. Bahkan, dengan mencuatnya dan menguatnya berbagai bentuk 

pcncntangan massa tcrhadap kincrja sistcm sosial, ekonomi dan pol itik bcrupa 

ketidakadilan. justru tidak mengalami perbaikan berarti. sebaliknya mengalami 

institusional isasi (Fatah, 1 999: 40). Dari peristiwa ini seakan-akan ada '"kematian" 

terhadap partisipatif masyarakat, bahkan ""kematian" ini ada suatu kesengajaan. Hal 

ini sesuai dengan kasus Warda ketika tak kunjung mendapat jawaban atas sembclit 

yang dialaminya (Subplot Babak Empat: subbabak dua). scbagai berikut: 

S ITI : . . .  Aku telcpon Dr. Sal im.  Bcliau tidak bisa diganggu. 
Kudatangi k l iniknya. kata pctugas kl inik, siapapun 
ti<lak <li ij inkan mcncmuinya. Mcrcka hi lang. <lr.Sal im 
sedang sibuk di laboratorium. Dengan berbagai earn, 
kucoba menemui dia beberapa kal i .  Tapi selalu gagal . 
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MARINA: Laboratoriumnya. Datangi laboratoriurnnya. 

SITI : Tidak scorang pun tahu dimana Jaboratorium dr. Sal im. 
Akhirnya kami cuma menunggu. Dan ketika Dr.Sal im 
datang dengan staf Jengkap, dia hanya membicarakan 
anal isa tentang mengapa naj is Warda scpcrt i naj is 
kambing . . .  (0,\'-M.JN: 61) 
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l3agaimanapun, apabila scscorang yang scharusnya hcrtanggung jawah alas 

suatu tindakan, dan melupakannya, maka ketidaksabaran akan terus muncul. 

Muncullah sikap untuk mendesak mereka yang berwenang untuk beratanggung 

jawab, dan itulah yang merupakan menjadi tuntutan keluarga Warda setelah Dr. 

Sal im mengulur-ul ur penyembuhan alas penyakit Warda. Pencarian keluarga Warda 

terhadap Dr. Sali m  untuk meminta jawaban adalah sebagai relasi masyarakat bawah 

untuk mendapat jawaban yang tegas atas peristiwa-peristiwa seperti yang telah 

disebutkan kepada penguasa. 

Pratck pengambi lan keputusan di Indonesia selama Ordc Baru memang 

tcrkesan hanya bcrada di tangan scgcl intir cl il  yang dipimpin olch Socharto (Jackson, 

1 978 : 254). Ini menurut Sarjadi ( 1 998: 254), ciri utama dari praktek bureaucratic 

pulily, yakni begitu kccilnya jumlah pembual keputusan, aspirasi yang berkembang 

dalam ruang pol itik publ ik tidak dapat ditangkap sccara baik olch cl it. Akibatnya, 

pada awal tahun 1 990-an, kerusuhan dan kemarahan di mana-mana. Hal ini ,  adalah 

suatu rasa tcrtckan olch kchuntuan tcriakan mcrcka, yakni  hcrupa kckeccwaan 

mendalam terhadap anggota DPR yang tak mampu menyuarakan aspirasi mereka, 

karena anggota DPR tak lebih dari sekelompok orang "pcm-bco". Tcriakan-teriakan 
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mereka yang sudah meresa terbelenggu olch kebuntuan penyal uran aspirasi ini dapat 

di ibaratkan dalam naskah OS-MJN subplot Babak Empat: subbabak empat. sebagai 

bcrikut: 

WA RDA : Mau E-o? Sudah kebclct? Ayo keluarkan saja. jangan 
takut. Ki ta scnang dch. kalau salah satu dari antara 
kita bisa bcrak. l tu sukscs bcsar. Kamu pahlawan. 
Ki ta pasti kagum. 

WARDA 4 :  Bukan. Bukan mau E-o. Pcrutku saki t. sangat sakit. 
Aduh . . .  Aduuuh . . .  

(MENDADAK, SEMUA JUGA MENGALAM I  APA DIALAMI 
WARDA. PERUT MASINO-MASINO TERASA MELI LIT. 
SAKIT. NYERI. MENGADUl-l-ADUI I. MENGERANG. 
MENUNOGING. SEMUA MEMILIKI  CARA SPBSIFI K  
DALAM MENY AT AKAN RASA SAKIT PERUTNY A. RfUH 
RENDAH BUNYINY A) (OS-MJN: 68) 

Peristiwa tersebut adalah peristiwa paling puncak setelah para Warda "berak tahi 

kambing". Para Warda akhirnya harus menderita sembclit, dan itu sangat 

mcnyakitkan. Hal ini berelasi dcngan kcbuntuan para oposan atau rakyal dalam 

mcnyuarakan aspirasinya. Scmcntara mcrcka bcrharap scscorang yang bisa bcrak 

sebagi relasi harapan rakyat seorang pahlawan untuk menembus kebuntuan aspirasi 

mereka karena ganjalan penguasa. Sedangkan berbagai macam spcsilikasi tingkah 

mcreka dalam bcrak adalah rclasi sudah kchabisan akal mercka dalam mcnghadapi 

pcnguasa. 

Meskipun demikian. peristiwa terscbut menunjukkan bahwa dalam 

pcrkembangannya proses pcngambilan keputusan bukan lagi pada tangan segel intir 

elit bi rokrat, tetapi keputusan sudah berada di tangan rakyat, apapun rcsikonya. 
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Gelombang reformasi berupa demonstrasi-demonstrasi oleh rakyat yang 

disokong oleh mahasiswa, tidak begitu saja didiamkan. Bentuk tragedi paling nyata 

yang mcnimpa ncgara Indonesia scbagai bcnluk rclasi yang tcrjadi antara masyarakat, 

ncgara dan demokratisasi Orba adalah tragedi 27 Jul i .  Tragedi itu memperlihatkan 

bctapa unsur-unsur masyarakat masih tcrlampau dini untuk mcndcsakkan dcmokrasi 

secara dektif. Tragedi 27 Jul i  juga memperlihatkan bahwa radikal isme masyanikat 

sebagai jalan dcmokratisasi mcrupakan lindakan bunuh diri .  Kctika radikal isme itu 

muncul ,  mereka tinggal menunggu ditumpas oleh radikal isme negara yang sangat 

''cfci.. iir', yak.11 i  1 1 1 i l ih::r yang s.u<lah benar-benar dipersiapkan untuk menangkal scmua 

i lu. Hal ini dapal dilihat dalam subplot Bubak Empat, subbabak l ima sebagai berikut: 

(MARKAS PENGAMANAN LINGKUNGAN. KOMANDAN, 

BERSAMA ANAKBUAH-2, TENGAH TEKUN BERLATIH 

MENGHADAP I  BERBAGAI KEMUNGKINAN YANG 

TIMBUL A K I BAT U LAI I PARA PERUSUI I) (OS-M.IN: ti'J) 

Ketekunan tim keamanan dalam berlatih menghndapi bcrbagai kemungkinan 

menunjukkan adanya relasi ketika Orde Baru mulai mempersiapkan armada mi liter 

dalam mcngatasi para dcmonstran. Demonstran inilah yang di dalam naskah OS-MJN 

dianggap sebagai perusuh. 

Pengamanan semacam itu, memperl ihatkan betapa cara pandang yang masih 

amat tradisional dalam memahami peri laku massa Orde Baru. Kcrusuhan di l ihat 

dalam konteks mobil isasi penunggangan dan rekayasa pol i tik. l lampir tak ada 

kerusuhan yang tak dikaitkan dengan dengan keberadaan pihak ke tiga, entah itu 

dinamai aktor intelektual, pelaku belakang layar, atau dalang. Massa dianggap tidak 
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akan bcrgcrak scndiri tanpa 'sulradara dun pcnulis skcnario •. Pcri laku kolcktif mussu 

dianggap produk pcnunggangan dan rekayasa. Konsckuensinya, kcrusuhan hampir 

sclalu dijclaskan dengan teori konspirasi yang melibatkan kepentingan pragmatis 

jangka pendek para aktor di belakang layar (Falah. 1 999: 38-39). Penanganan 

semacam ini juga terjadi pada kast.t:.; scmbclit pada nuskah OS-MJ N yang sudah 

menasional, saat membentuk komite atau dewan nasional dengan kandidat utama 

pimpinan adalah Dr. Sal im olch seorang j uru bicara pada subplot Babak Empat, 

subbabak scpuluh scbagai berikut: 

JURU BICARA: .. Sembel it yang menimpa secara nasional 1 m .  

harus di tangani dengan sangat hati-hati . Kami 
sudah mcnginstruksikan agar setiap posko 
kcschatan tcrpadu, tcrus siaga sclama dua puluh 
empat jam. Jangan sampai terjadi ekses-ekses 
sampingan yang ncgatif dan malah mcrugikan 
daripada kita semua. 

(MELANJUTKAN) 

Kami berupaya j uga, agar musibah ini tidak 
di tunggangi sccara pol i tis oleh golongan ekstrim 
yang hanya menginginkan daripada kekacauan 
dan kerusuhan. Kita semua harus prihatin dan 
tetap waspada . . (OS-MJN: 119) 

Dalam kutipan tersebut tergambar, bagaimana juru bicara mengatasi bahwa sembelit 

harus diatasi dcngan scrius. agar tidak ditunggangi sccarn pol i tis olch golongan 

ckstrim. Pemyataan tersebut sangat akrab sekal i semasa Orde Baru apabila ada suatu 

pcristiwa-pcristiwa politis sepcrti kasus Nipah, pcristiwa 27 J u l i  dun lain scbagainya. 

Untuk melanggengkan kekuasaan para penguasa Orde llaru selalu mengatakan bahwa 
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semua itu adlah penunggang pihak ketiga atau dalam konteks teksnya "golongan 

ekvtrim. " 

Dari ha1 tersebut tidak menunjukkan lantas persoalan selcsai. Schab pcrsoalan 

akan selesai apabila mi l i ter menarik dukungan mereka dengan cara tidak 

mempergunakan kekuatan dan tindakan-tindakan represi terhadap kelompok-

kelompok strategis yang mclawan rczim (Sarjadi, 1 99 1 :  250). Sikap m i l iter semacam 

ini semasa Ordc Baru justru sama sekal i tidak berlaku. Mereka tetap mclakukan 

tindakan represi f  terhadap rakyat yang hem.lak menyampaikan aspirasinya, seperti 

yang tcrdapat dalam naskah OS-MJ N subplot l3abak Em pal, subbabak scmbilan: 

KOMJ\NDAN : . . .  Terpaksa pakai cara keras. Di markas. kalian 
bolch bicara. Ayo. Jalan! Angkut mcreka 
semua. Jalan ! lni  sudah digolongkan scbagai 
dcmonstrasi .  Pamer kckuatan solidaritas. Jalan ! 

A N J\ K B U A I  1 1 :  Jalan !  Jalan ! 

ANAKBUAH2: Jalan ! Jalan! 

(MASll-1 DENGAN PENUH KETIDAKMENGERTIAN, 
SEMUA WARDA PATUH MENGIKUTI PERINTAH. 
MEREKA TIDA K  SANGGUP BICARA KARENA SAKIT 
YANG MENGHAJAR PERUT) (OS-MJN: 87) 

Peristiwa dalam kutipan tersebut sesungguhnya peristiwa yang tidak pada tempatnya, · 

karena hanya persoalan sembclit tim keamanan harus ikut bertindak. lni lah yang 

digambarkan dalam masyarakat Ordc 13aru. pihak mi l itcr yang scharusnya mcnjadi 

jalan terhadap langkah rakyat untuk mengkritik masyarakat justru diganjal mil iter. 

Semboyan mil i ter sebagai "pengayom masyarakat'' difungsikan menjadi .. pengayom 

pcnguasa." Schingga para Warda sebagai tanda atau rakyat scbagai pcnandanya tidak 
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mengerti atas perJakuan tersebut. karena apa salahnya seseorang menyuarakan 

"sembel itnya" atau "aspirasinya" jika i tu kebenaran. 

Ditinjau dari proses itu. tragedi 27 Jul i  adalah tragedi dalam pengertian 

scbenarnya. Peristiwa i tu merupakan antiklimaks dalam konsol idasi di tcngah 

komunitas politik yang sudah punya kcsadaran pcrlawanan. Komunitas itu laJu 

kehilangan sejumlah nilai berharga yang tadinya potensial membentuk neraca 

pertukaran relati f dengan negara ( Fatah. 1 999: 1 9 1  ). Dal am kontcks itu pula. ada 

bcbcrapa proses pertumbuhan kckuatan pol i tik  masyarakat yang tcrpolong. Pcrtama. 

yang tcrpotong adalah pcnguatan dun kristal isasi kckuatan oposis i pol it ik, yang 

bagaimanapun dibutuhkan daJam demokn1tisasi. Terpotongnya proses pertumbuhan 

pol itik ini dapat dilihat dalam peristiwa subplot Babak Empat, subbabak deJapan, 

berdasarkan pengakuan Dr. Sal im dalam mcnangani kasus scmbclit para Wan.la 

bcrikut: 

DR. SALIM : . . .  Harus saya akui, dengan jiwa besar. Saya ksatria. 
Begini : saya pernah iris kulit  pantat pasien. Saya 
juga pemah iris dada mereka. Malah ada yang saya 
bdek punggungnya. Ak ibatnya banyak yang jadi 
cacat. Malah, ini sinting juga, ada yang saya iris 
daging lehemya. Apaboleh buat, ya, mati. 

DR. RITA : Kita sedang menangani perkara sembel it. Yang 
diiris seharusnya kan cuma k ul it di scputar pcrul. 

DR. SALIM:  Atau memperlebar rectum. Saya tahu. Jangan gurui 
saya. Tapi namanya juga asyik. Kekel i ruan bisa saja 
terjadi . 

DR. ADI : Tapi itu bisa fatal . Bahaya untuk kl inik kita. Fatal. 
DR. SALIM: Fatal. Saya tahu. Jangan gurui saya. Saya hafal luar 

kepa1a semua akibatnya. Saya juga prihatin .  (OS­
M.IN: 82-R3) 
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Dalam kutipan tersebut tergambar bagaimana Dr. Salim telah melakukan kesalahan 

dalam mclakukan pcmbcdahan. Dr. Sal im tclah mcngiris daging yang scbenarnya 

bukan tempat yang dikeluhkan Warda. Dari peristiwa tcrsebut mengakibatkan para 

Warda banyak yang cacat dan mati. Peristiwa tersebut sama artinya dengan tindakan 

kekerasan terhadap para penyampai aspirasi Orde Baru. Segala lontaran aspirasi 

mcrcka tidak ditanggapi sebagai kritik yang membangun, tctapi ditanggapi dengun 

kekerasan. Akibatnya semasa Orde Baru banyak sckal i  tokoh oposan yang 

.. dihi langkan", entah itu bcrnama pcncul ikan atau pcngamanan, tetapi pada prinsipnya 

meniadakan mereka. 

Kegagalan Dr. Sal im  dalam menangani kasus yang sudah menasional tersebut 

justru tidak mcnyurutkannya untuk mundur dari praktcknya. Hal ini mcnunjukkan 

sikap arogan yang di lakukan penguasa, yang pada saat menjelang /engser-nya 

Sochni10, pcrnah bcrkntu-katn yung di lnnsir olch Haris ( 1 999: xi) . .. Saya buknn tidak 

mau mundur. Tetapi siapa yang bisa menjamin bahwa kalau saya mundur keadaan 

bisa lebih baik." Dari peristiwa i ni akhi rnya Soeharto menjadi korban faksafah 

hidupnya sendiri yang berpegang pada prinsip e/ing Ian waspodo. Dia menganjurkan 

pada semua orang agar senantiasa e/ing, tetapi Soeharto sendi ri tidak pernah e/ing, 

bahkan ketika situasi negara menuntutnya lebih dari sekedar eling. Tidak 

mengherankan j ika Socharto tcrpcrangah dan marah bcsar, kctika Harmoko, tokoh 

wartawan yang pernah dipercayai menjadi Menteri Penerangan selama tiga periode 

berturut-turut, membcri koreksi atas sikap Socharto yang gcgabah (Haris, 1 999 : xi i). 

Sikap Soeharto yang semacam · i ni, tidak eling dan marah mendapat peringatan 
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bawahannya terl ihat pada kutipan naskah OS-MJN seperti yang sudah disebutkan 

pada halaman 82-83 naskah OS-MJN. Dalam kutipan tersebut terlihat bagaimana Dr. 

Sal i m  mcskipun tdah mcluk ukan kcsalahan dalum pcmbcdahan letup nckut buku 

praktck. Bcrulangkali dia mcngkomandoi anak buahnya. tetapi dia sendi ri tidak mau 

dikomandoi ketika melakukan kesalahan. 

S ikap arogan dan kcrus kcpala <lari pcnguasu ukhirnyu 1111.:mlupat rcspon 

kurang baik duri rakyat. Gclomhang dcmonstrasi pada tahun 1 998 mulai 

membuktikan bahwa sikap diam dan netral dalam bentuk apapun harus direformasi .  

Kepercayaan rakyat kepada pcmerintah yang scharusnya mcnjac.li variabcl ulama 

yang mcnentukan kelangsungan stabi l itas pol it ik selama Orde Baru bcrlangsung 

sudah mulai hi lang kcsabaran. Kcnyataan yang m uncul justru tctap bcrupa variabcl 

konsolidasi mil iter yang dipegang ABRI,  dominasi birokrasi dan integrasi ekonomi.  

Gelombang protes pun berlangsung, karcna rcalitas praktis bureaucratic polity yang 

lamban dalam melakukan political-economic adjustments, sehingga krisis ekonomi 

berlarut-larut, telah mengikis kepercayaan masyarakat kepada pemerintah. Akibatnya, 

variabel pcncntu stabil itas pol itik, telah menjad i  sasaran bumerang dan menjadi 

sasaran protes mahasiswa (Sarjadi, 1 998: 200). Aksi protes menjelang jatuhnya Orde 

Baru yang diawal i dengan penurunan Soeharto juga terjadi pada naskah OS-MJN 

yang <lilakukan pam Warda mcnuntut lurunnya Dr. Sal im  karcna kcsalahan 

mcnangani epidemi nasional. Hal ini dapat di l ihat dalam subplot Babak Empat, 

subbabak sebelas scbagai berikut: 
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PEMROTES-9: Saya tidak punya nyal i lagi. Sudah diambil Prof. 
Dr. Sal im. Katanya, bcgi lu nyali d ibuang, saya 
akan bisa buang t inja lagi . Buktinya? Saya masih 
letup scmhcl it. Ditamhah dcngan h i langnya nyal i, 
saya mcrasa hukan manusia. 

PEMROTES- 1 :  Dr. Sal im mcmang dajal. Scmua lindakannya 
sadis. I larus dik ik is habis . Kita masuk kc <lalam 
kl inik !  Protes! 

TERIAKAN : Ayo! Tuntut Sal im!  Tuntut Salim !  Tuntut Sal im! 
(OS-M.IN: Y2) 

1 23 

Scperti yang sudah digambarkan pada plot sebclumnya, bahwa Dr. Sal im 

telah melakukan kesalahan saat pcmbcdahan. Hal in i lah yang mcngundang prates 

para Warda untuk mcnunlul kcpad<t Dr. Sal im.  Tunlu lan tcrschul schagau ak ihal 

kcpcrcayaan para Warda tcrhadap Dr. Sal im pun scmak in h i l ang. llal ini  bcrkorclasi 

pada masa Ordc llaru saat mcnurunkan Socharlo karcna kcsah1han-kcsalahannya 

yang fatal yang telah melakukan t indakan represi f  terhadap para demonstran yang 

banyak mengakibatkan korban I uka dan kematian. Gejala kehancuran d i ri tersebut 

scmakin  sul it diclakkan olch rczim Ordc Baru. scbab kcpcrcayaan masyarakat adalah 

pcnentu dari pengclolaan ncgara. Sebesar apapun dominasi birokrat atau kekuatan 

l a in .  jika rakyat t idak mcmpcrcaya inya. yang tc�jadi adalah suatu zona 

ketidakstabilan masyarakat. Kekuatan-kekuatan tersebut akan digoyang dari waktu ke 

waktu. Oleh sebab itu, sering dikatakan bahwa hancurnya kepercayaan rakyal berarti 

uhncur pulu lcgit imasi suatu rczim (Sarjudi. 1 998). 

Gejala kehancuran rezim itu yang mulai tampak berupa krisis kepcrcayaan 

terhadap rczim Socharto. ternyata Soeharto tetap tidak mengambil inisiatif untuk 

mundur dan mengagcndakan rcfonnasi yang d ituntut masyarakat, tctapi kcpanikan 
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pol itik menjclang len�ser-nya tctap tidak dapat discmhunyikun. Dalam kondisi p:mik 

itu lalu Socharto mcngambil langkah-langkah untuk mcnangkal tuntutan masyarakat. 

Kepanikan yang timbul akibat pcnya!�hgunaan kckayaan ncgara, yang ditimbulkan 

karena tidak ada batas antara kepentingan negara dan vested interest keluarga, yang 

mcnimbulkun terpuruknyu ckonomi ncgura. Socharto kcmudiun mcminjam uung 

sinilai  43 milyar dolar AS kepada Dana Moneter lntemasional (IMF). Kepani kan 

Soeharto juga tampak dari upaya pcmcrintah dan TNI dcngan mengalihkan tuntutan 

rcformasi dan suksesi kcpcmimpinan nasional kc isu korban SARA pada awal tahun 

1 998 (Haris, 1 999: 24-28). Kepanikan Soeharto untuk mengatasi persoalan negara in i  

juga terl ihat dalam naskah OS-MJN ketika Dr. Sal im mcnghadapi tuntulan pam 

pemrotes pada subplot Babak Empat, subbabak dua belas sebagai berikut: 

DR. RITA : Apa untungnya kita main rahasia'! Musibah ini hanya 
membikin kita malah repot. Tenaga dan pikiran 
terkuras. Pemasukan uang nyaris tak ada. 

DR. SALIM: Kcliru. Lagi-lagi keliru. Jam terbang Dr. Sal im 
sungut panjung dcngarkan buik-baik dun pclajari !  
Sctiap cpidcmi. apa pun jcnisnya, j ika itu d iklaim 
scbagai musibah nasional, sclalu mcmbcri 
kcuntungan ganda. Satu� nama. Merck . Paten. 
Kepcrcayaan. Kedua; bantmtn dari banyak pihak, 
terutama bantuan internasional .  Ketiga; kontrol yang 
t idak terlalu ketat dari aparat. Namanya juga 
musihah . . .  (OS-A-I.IN: 'J.I) 

Hal tcrsebut merupakan agenda yang di lakukan Dr. Sal im mcnghadapi 

tuntutan para Warda. Dr. Salim justru memanfaatkan kondisi tersebut untuk 

mcndapatkan mcncari kcuntungan scndiri. scpcrti : nama, mcrek, kcpcrcayaan, 

bantuan, dan lain sebagainya. Hal in i lah dalam konteks Orde Baru sebagai langkah-
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langkah Soeharto untuk menangkal tuntutan masyarakat. Sebagai akibatnya masalah 

itu tidak selesai. tetapi semakin berlarut-larut. Tuntutan para Warda dalam teksnya 

atau tuntutan rakyat dalam kontcksnya justru semakin menjadi-jadi. 

Tuntutan yang tak pemah berhenti membuat penguasa semakin kewalahan 

mengatasinya. Tepat tanggal 2 1  J ul i 1 998. akhirnya Soeharto turun dari kursi 

kepresidenan. Sejauh kenyataan yang ada. lengser-nya seorang presiden adalah yang 

pcrtama dan tcrakh ir  dalam scjarah Ordc L3aru. Pclcngscran prcsidcn Socharto 

merupakan titik kl imaks yang mcngharuskan adanya konklusi untuk pergantian 

kcpcmimpimm. Tit ik konklusi lulu tidak bcrarti suatu pcnyclcsaian tanpa intrik.  

Socharto scbclum mcmcnuhi lmjat rakyat dalam suatu sukscsi pcralihan kckuasaan 

lcbi h dikcnal dcngan lengser keprahon, sudah menyiapan intrik-intrik tcrtcntu . 

Mcnurut Syamsudin 1 laris ( 1 999: 30-3 1 ). ada t iga pcrsiapan yang di lakukan 

oleh Soeharto, pertama memasukkan orang-orang dekatnya dalam susunan kabinet 

Pembangunan V I I ;  keclua Soeharto memberikan wewenang khusus kepada Menteri 

Sosial Nyonya 1-lardianti Rukmana mclakukan koordinasi pclaporan kckayaan pribad i 

para pejabat mulai menteri sampai gubernur. Prosedur dan pemberian wewenang 

kepada Mcnteri Sosial ini sudah tcntu sccara de j{1cto akan menempatkan Mbak Tutut 

sebagai orang kedua terkuat sesudah Soeharto. Secara rii l  . .. kondite" sekaligus 

"nasib" para pejabat tinggi secara berangsur akan berada di tangan Menteri Sosial. 

Tcrmasuk di dalamnya kcbutuhan para angguta kabinct yang akan minta .. rcstu" dan 

"'petunjuk" yang selama ini  hanya datang dari Pak Harto; ketiga, memberi peran pada 

Prof. DR. ru. Habibie pada kedudukan Waki l Presiden dengan harapan kalau terjadi 
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perubahan kepemerintahan tak ada yang berubah dalam pol i ti k  mutakhir Orde Baru. 

Sebagaimana berlangsung dalam tradisi patrimonial, .. peruhahan" i tu hanya 

bcrlangsung dari dan di antar.i l i ngkar dalam istana. 

Peristiwa bersejarah yang bt:rlangsung satu kal i dalam sejarah Ordc l3aru ini ,  

kendati dalam perkembangan lebih jauh harus gagal, sesuai dengan peristiwa 

pcral ihan kckuasaan Dr. Sal im atas hawahannya Dr.Adi untuk mcngatasi cpidcmi 

nusionul dalam subplot Bubak I �mp•• l, subhuhak duu hch1s dm1 t iga hclas. l 'crist i wu itu 

dapat di l ihat dalam kutipan berikut: 

DR. SALIM : Pcrubahan administrati f. Pcrgantian pimpinan. 
Stratcgi janj i  janj i  harus dikaj i  ulang. Pcrmintaan 
maat: dun kalau pcrlu ada ganti rugi yang 
mcnguntungkan. Bonus menggiurkan, semacam 
undian dcngan hadiah bagi yang mcnang: 
misalnya, gratis ongkos dokter-obat dan k l inik. 

Semua harus di lakukan di bawah meja. Artinya, 
siapa pun yang akan diangkat jadi pimpinan dan 
menggantikan saya, kendali kl inik harus tetap di 
tangan saya. lni semacam kesepakatan rahasia. 
Paham? . . . (OS-MJN: 9./), dan . .  

DR. SALIM:  Semoga musibah ini lckas-lckas bisa kita 
tanggulangi. Jangan kuati r, saya tidak akan pergi 
ke mana-mana. Saya tetap berada di sini, 
bersama-sama saudara. Spirit saya tetap 
memayungi pimpinan baru, Dr. Adi. Dan j ika 
dibutuhkan. dengan gembira saya akan selalu 
bersedia memberikan satu atau dua naschat demi 
kcmbal inya kcschatan masyarakat k ita. Amin. 

(( JS-/1.4.IN: 97) 

Dalam kutipan tcrschut ada konspirasi pol i tik yang di lakukan olch Dr. Sal im alas 

pcngangkatan Dr. Adi. Pcristiwa tersebut dilakukan di bawah tangan. I3ahwa 
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pengangkatan itu artinya sckali tindakan Dr. Adi tetap di bawah kendal i  Dr. Sal im. 

Peristiwa tersebut sejajar dengan peristiwa pengangkatan Habibie, yakni dengan 

maksud Habibic tctap hcrada dalam kcndali Socharto. 

3.3.2.3 Relasi Pasca-Orde Haru dalam Naskah OS-M.JN 

Pasca 2 1  Mei 1 998, sementara . waktu masyarakat Indonesia belum bisa 

optimis alas peral ihan kcpcmimpinan. Pcrgantian kcpala ncgara <lari Socharto kcpa<la 

Prof. DR. B .J.  Habibie disinyal i r  tak lebih adalah pergantian kekuasaan di dalam 

rezi m pol i ti k yang sama ( llaris, 1 999: 54 ). 13cl um ada yang bcrubah, kecual i 

peral ihan kekuasaan dari sang guru kepada muridnya yang loyal .  Apalagi jclas, 

pcrgantian kcpala ncgara hanyalah prasyaral bagi bcrlangsungnya rcformasi yang 

menjadi tuntutan masyarakat. 

Syamsudin Haris ( 1 999: 1 3- 1 8), memberi tajuk subjudul bukunya dengan 

/'olitik "Cuci Tangan " di Bulik Krisis, yang isinya sinyal-sinyal terhadap 

kecendcrungan pol i tik  yang justru makin memperkuat indikasi bahwa saat-saat 

terakhir Orde Baru terdapat pengalihan isu pol itik dan pergantian kekuasaan ke arah 

isu idcologis dan SARA (suku, agama, ras dan antargolongan). Para penguasa Orde 

Baru tampaknya bcrhasil merekayasa soal ini melalui kasus born rakitan di Tanah 

Tinggi Jakarta yang dikai tkan dcngan tuduhan kctcrl ibatan pcngusaha kondang 

Sofyan Wanandi. Proses pengal ihan isu dcngan mengembangkan isu pol it ik yang 

menyebarkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap pemerintah adalah proses "cuci 

tangan". Pol it ik .. cuci tangan" mcrupakan pcrpaduan antara pol itik .. kambing hitam" 
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di kalangan elit penguasa yang pemah diturunkan. Hal ini sesuai dengan naskah OS-

MJN dalam sub-plot 13abak Lima, sub-babak I ,  dalam statement berikut: 

(K ISAH TENTANG PARTA l-PARTAI) 

(PARA WARDA MASUK KE DA LAM R UANGAN. 
MENCUCI TANGAN DENGA N  SANGAT ELEGAN. LA LU 
DENGAN SANGAT ANTUS IAS M EREKA MENGGELAR 
KUNPEl<.EN:Sl PERS TENTANG PENDIRIAN PARTAl­
PARTAI. MEREKA TERTAWA GEMBIRA) (OS-M.IN: um) 

Tcks samping tersebut adalah gambaran masa pasca- Orde Baru. yakni kata-kata 

"Kisah telllang l'artai-purtai '" sama halnya dengan pcndirian partai-partai scmasa 

pemerintahan Habibie. Selain i tu, juga pernyataan tcntang "mencuci tangan " dalam 

konteks Orde Baru dikatakan sebagai peleburan orang-orang lama dalam partai-

partai. Mereka hcndak mempcrbaiki namanya yang sudah tcrccmar ke dalam partai 

baru. 

"Cuci tangan " juga mcngindikasikan adanya fenomena yang muncul pasca-

Ordc Baru yakni bcrupa euphoria pol itik bcrupa kchadiran ormas baru schagai 

fenomena kebangkitan al iran pol itik (Fatah, 1 999: 200). Euphoria ini terjadi karena 

adanya pengharaman terhadap pol itik al iran semasa Orde Baru. Ketiadaan pol i tik 

aliran masa Orde Baru adalah scbagai prasyarat m utlak bagi politik tanpa konflik 

seperti halnya muncul nya oposisi di dalam tubuh negara. 

Selain itu, pasca pemcrintahan Orde Baru yang masih banyak tokoh Orde 

Baru yang masuk dalam Kabinct Rcformasi, sisa-sisa pcnyakit lama masih mungkin 
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timbul kembali, bahkan belum hilang. Agenda reformasi untuk menuntaskan aib Orde 

Baru menjadi tanggungan Habibie. Refonnasi pol i tik kepcmerintahan Habibic 

tcntulah tidak sckedar idcntik dcngan pcmbentukan partai-partai baru. Apalagi be lum 

jelas visi dan program partai baru yang umumnya d ibentuk dari .. atas". Di sisi lain, 

mayoritas rakyat yang diatasnamakan kaum reformis mulai berteriak, bahwa mereka 

lebih membutuhkan makan dan harga sembako yang terjangkau daripada pemil ihan 

umum, sidang umum atau partai-partai (Haris, 1999: 60). 

Kegamangan pcrubahan pol itik secara kolekti f berhenti di pers1mpangan 

jalan. i\gcm.la-agcm.Ja rcf'b rmasi yang d iajukan 1 labibic juga bclum jclas arahnya. 

Contoh yang pal ing konkrit adalah adanya kegamangan terhadap pelaksaan pemilu 

yang masih bertumpu pada keputusan Sidang Istimcwa MPR yang notabene 

muyori tas anggotanya diangkat olch rczim Ordc I Jaru. Kcgumangun dun 

ketidakpastian berkepanjangan menjadikan prakondisi mempertebal kesangsian 

masyarakat terhadap kemampuan Habibie mengakomodasi tuntutan refonnasi . 

Akibatnya, tuntutan reformasi hanya menjadi tul isan sejarah yang tidak membawa 

perubahan apa-apa. Dalam naskah OS-MJN, kegamangan in i  tergambar dalam 

subplot Babak Lima, subbabak 2 berdasarkan statement berrikut: 

(KISAH TENT ANG SEORANG NENEK YANG MENYIMPAN 
TINJA TERAKHIRNY A) 

NENEK : Ketika d ikabarkan bahwa semua orang mulai terkcna 
penyaki t  itu saya selalu menyimpan sedikit kotoran 
saya setiap kal i  saya buang air besar maupun kecil . 
Saya selalu khawatir, itu jadi najis saya yang terakhir. 
Sayang sckal i, saya hanya hcrhasi l mcnyimpan t in-

ja saja dun gaga) mcnyimpan air kencing saya. 
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Lihat. Ini toplesnya. Yang di dalam itu adalah 
simpanan saya. Tinja terakhir. Lima tahun yang 
lalu . . .  (OS-lvl.JN: /(}0-/(J/) 
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Teks tcrsebut merupakan kutipan alur terakhir dalam naskah OS-MJN, jadi i tulah 

yang ingin digambarkan pengarang semasa pasca-Orde Baru, yakni kegamangan 

scorang nenek atas ketakutannya tidak mengeluarkan tinja, sepcrti kegamangan 

rakyat Indonesia sctclah Ore.le Baru len}!.ser. Mungkinkah sctclah pcrgantian 

kckuasaan itu, fungsi pcngcluaran scbagai saluran aspi rasi dapat bcrfungsi 

scbagaimana mestinya. Demikianlah yang terpikirkan sebagian besar rakyat pasca-

Orde Baru sehingga dalam naskah leks OS-MJN tergambar seorang nenek yang 

mcnyimpan tinjanya dalam topics, karena keinginannya mcngcnang ketika kcbcbasan 

itu masih ada. 

Alur naskah OS-MJN yang digambarkan N. Riantiamo dalam konteks 

perpol i tikan Indonesia memang masih sampai pada tit ik Orde Refonnasi-nya 

kcpcmcrintahan Habibie. Hal ini, dapat di l ihat dalam halaman terakhir, bahwa lakon 

OS-MJN diakhiri penulisnya bulan Januari 1 998, tctapi ditcrbitkan bulan Dcscmber 

1 998. Dengan demikian, Babak terakhir naskah OS-MJN hanya memungkinkan 

mengakomodasi si tuasi perpol itikan yang belum terselesaikan. Delapan ruang bcrupa 

subbabak dalam Babak Lima, masing-masing menggambarkan situasi poli t ik yang 

stagnan. Scmua tokoh dihac.lapkan pada pcsimisme tcrhadap pcrubahan. Bahkan, 

dalam subplot, subbabak l ima masih digambarkan adanya konspirasi di dalam tubuh 

kepemerintahan antara Presiden Habibie dengan mantan Presiden Soeharto. Hal ini, 
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dapat dilihat dalam fakta teks melal ui konspirasi antara Dr. Adi dengan Dr. Salim  

sebagai berikut: 

DR.SALIM: Saya marah kcpada Anda. dan sckal igus 
hcrlcrimakasih. Sudah i tu s�ja. Mau tcrima bolch. 
mau hal ik  mar.th kcpadu suya. si lakun. 

DR. ADI : Si lakan. 
DR. SALIM : Silakan marah atau apa. 
DR. ADI : Si lakan marah atau apa . . . 
DR. SALI M : Dr. Adi. diam dulu! Diam ! 

l ni urusan pribadi, antara saya dan Warda. Tidak 
perlu ikut-ikutan. Di klinik kamu boleh pura-pura 
berkuasa. Di sini ,  kamu cuma pembantu saya. 
Jangan lancang. Diam ! (OS-M.JN: WH} 

Di dalam konteks teks tersebut Dr. Adi hanya d ijadikan boncka. kendati dirinya 

sudah d iangkat mcnjadi pimpinan k l i nik  yang baru. Sega la t indakan dan ucapan Dr. 

Adi tak lebih mcrupakan konspirasi t indakan dan ucapan Dr. Sal im. 

Ketidakpcrcayaan pada Habibie adalah adanya konspirasi di bawah tangan semacam 

konspirasi Dr. Adi dengan Dr. Sal im  i ni lah yang menjadi persoalan. 

Sesuai dengan bentuk alur yang ditawarkan oleh N. Riantiamo, direlasikan 

dcngan diskursus pol itik Indonesia. Sarjadi ( 1 998:  257) mcncatat fukta bahwa tidak 

seorang pun yang tak bisa dipinggirkan (nobody is indefensible) dari pusat kekuasaan. 

Hal itu membuktikan bahwa di bawah terik matalwri, sebenarnya tidak ada yang 

baru: dari waktu ke waktu berlangsung penyerahan kekuasaan, negosiasi, intrik, 

pcrcbutan kckuasaan. penyalahgunaan kckuasaan. dcmokratisasi, KKN. dan 

scterusnya. Sekuat apapun Bung Kamo, Pak Harto, Dr. Sal im dan entah siapa lagi, 

pada akhimya harus menyerah padr;. waktu, pada terik matahari. Dengan dem;kian, 

dalam subjudul Babak Lima dibt:d judul "Matahari Muti ". 
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"/vlatullari Mali " uiunuaikun scbugai SllUl U  siluus i yang slagnan, kurcna 

perubahan yang terjadi semasa runtuhnya rezim Orde Baru bukanlah perubahan 

rcvolusioncr dalam bcntuk pcrgantian rczim sccara mcnycl uruh dan mcndasar. Rezim 

lama mcmang scolah mcngalami kchancuran. lctapi pcmcrintahan baru yang 

· terbentuk setelah itu masih ditandai oleh kuatnya posisi dan peranan unsur-unsur 

rezim lama. Bahkan, al iansi strategis yang menjadi pilar rezim lama masih 

dipertahankan sebagai pilar pcmerintahan baru. Menurut P. H untington ( 1 962: viii), 

perubahan reformasi jauh lebih sulit dibanding dengan perubahan melalui revolusi. 

Dalam rcvolusi perubahan bisa di tegaskan dcngun ceput melalu prak tik pcnyingkiran 

semua elemen-elemen lama, tetapi dalam reformasi yang bersifat gradual, perubahan 

harus dilakukan dengan negosiasi antara kekuatan lama dan baru, antara para 

reformis dengan status quois. Dalam kerangka negosiasi ini, celakanya, kekuatan 

telah terkonsol idasi, sementara kekuatan-kekuatan baru masih berserakan. Akibatnya. 

al ih-al ih demokratisasi, yang j uslru terjadi adalah rekonsolidasi kekuatan-kekuatan 

luma ynng hcrkuruktcr ntnri turinn. 

Secara keseluruhan, dari semenjak Orde Baru lahir, di lanjutkan pada peta 

zona ketidakstabi lan dan prospek demokratisasi po l it ik pasca-Soeharto. ketika 

kesadaran politik dan pengetahuan masyarakat terhadap distorsi-distorsi pol itik sudah 

membaik. Dengan demi kian. hasilnya adalah Orde Baru runtuh. Orde Reformasi 

bangkit. 
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3.4 l'remise dan Terna 

Tambajong ( 1 98 1 ;  24) menyampaikan hahwa isi pada drama adalah premise 

dan tcma. Di dalam isi ini lah tcrdapat pcrsoalan-pcrsoalan i nti kchidupan . ls i  akan 

mcncntukan bobut dan nilai falsafi cerita, sekaligus mencntukan kuat tidaknya 

pengarang terhadap masalah yang diangkat dalam lakon. Premise adulah ungkapun 

berupa masalah inti yang hendak diutarakan dalam lakon, sedangkan tema adalah 

rumusan yang mcmbcbcrkan premise tcrscbul. Mcnurut Marjorie Boulton (dalam 

Waluyo 1 994: 1 44), dalam suatu cerita memungkinkan terdapatnya dua 

penggolongan tema, yakni tema dominan (mayor) dan tema minor. Terna domim.m 

adalah tema sentral yang memberikan kontribusi menyeluruh pada suatu cerita, 

scdangkan tcma minor adalah tcma-tcma kcc i l yang mcmungkinkan d irangkai olch 

tcma mayor atau scbal iknya . Di dalam tcma tcrsirat t�juan ccrita, tctapi bukun tujuan 

itu sendiri (Oemarjati, 1 962: 54-55 ). Sedangkan penentuan tema bukan tergantung 

pada mana yang pal i ng penting bagi pcngarang, tetapi persoalnn yang pal ing penling 

dalam ccrita mcnurut tafsiran pcnclaah dcngan dasar suatu alasan-alasan tcrtcntu 

( I  lutagal ung, 1 967: 77). 

Sebuah cerita memungkinkan timbulnya banyak penafsiran. Hal ini terletak 

pada temanya, karena dalam sebuah karya sastra memungkinkan d ijumpainya tema 

yang lcbih dari satu, karcna isi kcsusaslraan ialah kchidupan manusia dari scgala 

seginya. Dengan demikian, soal-soal fi lsafat, pol itik, masyarakat, moral, mistik, 

ckonomi, teknik, obat-obatan dan lain-lain dapat mcnjadi tcma suatu cerita (Jassin, 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI RELASI TEKS DAN KONTEKS... AMINUDIN



1 34 

1 977: 1 2- 1 3). Dari term pcrnyataan 11.B. Jassin tcrscbut, maka dap:.tl d isimpu lkan 

bo.1hwa mclalui temalah su�tlu cerila baru dapat ditafsi rkan maknanya terhadap tanda 

dan penandanya, tetapi menurut Luxemburg ( 1 989: 1 1 3 ), hahwa tema terikat dengan 

tcmpat dan tcmpat ccri ta i tu tcrsusun. 

J.4.1 Gro1111d Premise dalam Naskah OS-MJN 

Seperti yang terdapat pada tajuk naskah OS-MJ N,  kata .. sembelit" dan .. mimpi 

jad i  nycri" mcnjadi premise utama. Sccara .... inluc:-semfolic .. scmbcl it" diartikan 

schaga i pcnyakit tcrsumhatnya sal uran pcmhmmga1 1  karcrm sclmlMich;.tb tcrlcntu, 

sedangkan "mimpi" adalah realitas maya yang bisa dialarni setiap orang berupa 

pembayangan terhadap realitas yang pada dasamya tidak ada. Pengertian .. mimpi' 

t idak hanya mimpi saat t idur, tctapi juga mimpi saat sadar yang bcrarti lamunan atau 

. .. .  . 
1maJmas1. 

"Sembelit" dalam naskah OS-MJN adalah penyakit yang diderita oleh seorang 

tokoh utama bemama Warda, dan menjadi  topik pemhicaraan yang serius sejak awal 

ccrita, sampai akhir ccrita. ··scmbcl i t" adalah pcristiwa dramatik puncak yang dialami 

oleh para tokohnya, setelah sebelumnya para Warda harus menderita "berak tinja 

kambing" (13abak Satu dan Dua), dan memuncak pada cpidemi sembelit nasional , 

sampai kemudian diakhiri kerinduan para tokoh terhadap ••t inja". 

Dari ··scmbclit" akhirnya mcndudukkan para tokohnya pada ni lai konll ik 

pribadi, bahkan konfl ik dengan tokoh antagonisnya, yakni Dr.  Sal im. Mclalui 

'"sembelit'' membawa tokoh pada tragedi tragis, yakni berupa epidemi nasional yang 
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membawa masyarakatnya bc�jalan tcrtatih-tatih. tidak tahu harus minta tolong kepada 

siapa. Dr. Salim yang seharusnya menjadi tokoh penyembuh pun tidak mampu 

memherikan jawaban yang memuaskan, me lainkan men imbulkan konflik dengan 

pasiennya karcna pcnanganan yang ccroboh. Bukan hanya i tu saja, Dr. Sal im juga 

secarn manipulatif memberi bukti "tinja palsu" pada pasiennya yang minta dibedah, 

karena memang d i  dalam perut pasien (para Warda) tidak ditemukan sama sekali  

secuil tinja. Untuk keperluan pemalsuan t inja tersehut Or. Sal im memhuat pahrik tinja 

yang akhirnya mcnguntungkan d iri scndiri.  

"Scmbelit11, meskipun dijadikan judul utama, bahkan menjadi tcma konflik, 

tetapi tidak memberikan konfigurasi yang memfokuskan d ialog pada "sembelit"  . 

.. Sembe l it" pemunculannya sering dipadukan dengan real itas politik keindonesiaan, 

sehingga mcmungk inkan "scmbcliL" mcrupakan bagian dari rcal i tas imajincr yang 

dibangun oleh para tokoh, serangkai dengan pristiwa yang melatarbelakanginya. 

Selain itu juga memungkinkan realitas imajiner yang lepas sama sekali dengan 

premise politik keindonesiaan . Konfigurasi semacam ini, m isalnya dapat di l ihat pada 

naskah scbagai bcrikut: 

(RUMAI I KELUARGA WARDA) 
(WARDA DlJDUK DI KLOSET, MENUNGGU KELUARNYA 
TINJA DENGAN PENUH HARAPAN. SEBUAH NY ANYIAN, 
LAMAT-LAMAT TEROENGAR) 

SIAPA T AKUT BERMIMPI? 

Ada yang cuma mengambil 
Tupi tuk su<l i mcmhcri 
Ada yanr, tcrus mukan 
Tak pernah mcmsa kcnyang 
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Bagi yang gemar bersiasat 
Cermin pun bukan sahabat 
Dan dusta pun bisa jadi kebcnaran 
J ika dibungkus oleh kekuasaan . . .  (O.'\'-M/N: 76) 
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Dari subplot tcrscbut, scakan-akan tak ada yang mcnghubungkan antara pcndcritaan 

tokoh <lcngan nyanyiannya. Salah satu contoh tersebut menunjukkan bahwa premise 

·•sembelif' sebagai realitas imajiner dengan "sembelit" sebagai realitas konteks 

imaj i ner (dalam hal in i  konteks pol itik Orde llaru") sal ing berpadu . 

3.4.2 Kon ligu rnsi Tcmn d u ln m  Nnskn h OS-M.JN 

Seperti yang terungkap dalam premise naskah OS-MJN, bahwa kata kuncinya 

adalah .. sembelit". '"Sembelit" memberikan kenyataan peristiwa yang memungkinkan 

cral hubungannya dcngan kchidupan manusia. ''Scmbclit" adalah pcnyakit wajar yang 

dapat dialami siapa saja, mungkin  karena kesalahan makan, terlalu banyak <luduk� 

yang akibatnya alat pembuangan kita (anus) menjadi termampatkan. Semua itu 

menj adi tidak wajar apabila proses munculnya ••sembelit" berkait dengan wewenang 

yang bcrnama kckuasaan. 

Dari term tersebut, maka konfigurasi tema dalam naskah OS-MJN dapat 

tei:,jelaskan. yakni perlama, munculnya "sembelit" apabila berkait dengan penguasa 

(IJr. Sal im) dan bersatu erat dengan kepentingan diri atau kt!lompok (para Warda) 

untuk mi nta kcscmbuhan, maka akan sul i t  untuk mcn-.�hare-kan wcwcnang apalagi 

hams berhadapan dengan kelompok di luar kepentingan dan anggota yang tidak 

berwenang (mil iter); kedua, .. sembelit" yang sulit disembuhkan, karena penguasa 
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lchih ccndcrung mcmutuskan diri scndiri agar kclangsungan wcwcnang dan 

kcpcnlingan tcrus mcngab<li. Dcngan dcm ikian, dcngan bukti-bukti lcrscbut, maka 

Lema yang mendasari naskah OS-MJ N ada lah konfigurasi pol i t ik  Ore.Jc Uaru, karcnu 

di dulam naskah OS-MJN dihuktikan kon ligurasi tokoh dan alur OS-MJN scbagai 

relasi strukturnl pcrjalanan s�jarah Orde Baru dengan berbaga i macam peristiwa di 

dalamnya. 

Sehagai bukti lain, hahwa naskah OS-MJN terdapat tema tentang pol itik Orde 

Baru, sclain di dalamnya mcmang lcrdapal konligurasi rclasional-slruklural. mcngacu 

pada tcori Lukacs (dalam Sapardi Djoko Damono 1 978: 30), bahwa di dalam naskah 

drama (tcrwakil i  naskah OS-MJN ), adanya indikasi tentang ekspresi fitas yang 

bersumber pada kesadaran penulis akan perubahan sosial yang progresif. Mengacu 

pada dua kunci pandangan Lukacs pula, bahwa di dalam karya saslra (tcrwakil i  olch 

naskah OS·MJN), di d:1l:1mnya ter<lapat suatu real itas baru yang segar, real isme 

sosial is, yang mcngatasi hcgcmoni pcnguasa yang lapuk, dun rcal ismc sosial i s  yang 

hi?rupa perj uangan seorang Warda dalam mengatasi semhcl itnya. Hal in i , 

mcnggambarkan manusia yang scdang bcrgcrak mdawan tirani kckuasaan <lalam 

suatu tanda metafor, yang berjuang untuk mencapai kescmbuhan, dalam arti berjuang 

untuk mcncapa i suatu masyarukat sosial is. 

Konfigurasi lain yang dapat ditangkap dalam premise " sembelit" sehagai 

tcma adalah pcngcrtiannya. Rcrdac;�rkan hubungan kata .. scmbclit" scbagai tanda 

<lengan denotatum konteks pol itik Ore.le Baru sebagai penanda, maka a<la relasi yang 

dihubungan secara ikonisitas · dia&rramatis. "Sembelit" selalu mengimplikasikan 
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adanya dunia bawah manusia, karena "sembel it" selalu menghubungkan dengan alat 

pengeluaran manusia. Dunia bawah selalu mengimplikasikan adanya dunia atas. 

Dalam konteks pol itik Orde l3aru, dunia bawah adalah .. arus bawah" yang d inamakan 

kclompok oposisi yang tcrus bcrgcrak hcndak mcnghancurkan hcgcmoni kckuasaan 

yang selal u diberlakukan olch dunia atas. Pcrtcntangan antarn pcnguasa <lan 

masyarakat bawah yang digambarkan dalam naskah OS-MJN. menunjukkan adanya 

tema "hegemoni" yang berkembang dalam perpolitikan Orde 13aru. Tema hegemoni 

mcnurut Gramsci (mclal ui Sutrisno 1 994: 61), yakni bcrupa pcnguasaan krit is 

"society " yang dilakukan secara halus me1a1ui "kultural" oleh "stale " untuk 

mclangsungkan kepemimpinan kepenlingan politis, ekonomis pcnguasa atau "stale ". 

Hal ini dapat dilihat dalam konteks teks berikut : 

DR. SALI M : Bcnar. Saya, jclas tidak akan .. t inggal glanggang 
colong playu" artinya. saya tidak akan 
mcninggulbn kapal yang sud:ih Stty:i lmngun 
sdama 32 tahun in i ,  t idak akan mcninggalkan pos 
yLtng saya ci ntai ini. Suyu ukun tcrus bckcrja 
sampai mati. Bilamana pcrlu, buka praktck 
samhil ditandu pun, tetap akan saya lakukan. 
Saya rcla jiwa raga pun akan saya bcrikan. Yang 
pokok, darma bhakti saya adalah tugas pal ing 
mulia. Jtu yang harus didahulukan. Ritual yang 
sakral .  Sakral . . .  (OS-A·f.IN: 17) 

Dalam tcks tcrscbut tcrgambar jclas, bagaimana DR. Sal i m  tctap mcm pcrtahan 

kedudukannya yang sudah berlangsung selama 32 tahun dcngan mensakralkan danna 

baktinya, sehingga kekuasaan i tu tidak tersentuh. Prinsip-prinsip sakralisasi untuk 

kepentingan hegemoni kekuasaan ini  herlangsung dalam praktek pol itik Orde l3aru. 
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. .  Sembelit" juga mengi mpl ikasikan tersumbatnya saluran pembebasan. D�dam 

konteks pol itik Orde Oaru, berarti .. scmbclit" adalah tidak adanya saluran aspirati f 

rakyat untuk menyuarakan kritiknya, karena otonomisasi kekuasaan. Kekuasaan Orde 

Baru mcmang mcnghi langkan pcluang bagi tcrbcntuknya publik scrta bagi mcl uasnya 

partisipasi publ ik. Kckuasaan beke�ja dengan logikanya sendiri,  otonom dari 

kepentingan rakyat. Hal ini  menurut f<atah ( 1 999: xvi i i )  ditandai oleh 

di undangkannya Paket Undang-Undang Pembangunan Pol itik: tentang parta i pol itik, 

organ isasi kcmsyarakatan, pcmi l ihan umum. susunan dan kcdudukan MPR. DPR/ 

DPRD, dan referendum; yang melegal isasi format pol i t ik yang di inginkan dan 

dibangun oleh penguasa eksekuti f. /\kibatnya, mimpi Jadi nyc.•ri berupa subjudul 

naskah OS-MJ N, merupakan hara pan terhadap suatu peruhahan dengan semangat 

rcformasi bcrupa gcrakan sos ial prodcmokrasi kchabisan kckuatannya . .. Scmbcl it" 

justru harus di hu<lapi bukannya mcrcstrukturisasi ncgurn, mclu inkan jugu 

merekonsol idasikan masyarakat. Trunsisi bisa memungkinkan tidak bergerak l inier 

mengarah ke demokratisac;i, tetapi hisa memutar berhalik kemhali ke otoritarianisme. 

J.5 Gaya 

Pengertian tentang gaya menurut Luxemburg ( 1 989: I 04) terdapat beragam 

pengertian, tapi semua pengertian tentang gaya dihahac; sehagai suatu bagian 

rclorika. ln i  bcrarli bahwa gaya dianggap scbagai salah satu sarana yang didapal dan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI RELASI TEKS DAN KONTEKS... AMINUDIN



140 

dipergunakan pengarang untuk mencapai tl�juannya sehingga setiap pengarang dalam 

membentuk teks se lalu mempunyai gaya tersendiri. Gaya bi la dipandang dari sudut 

pembaca, maka dapat ditandaskan bahwa gaya sebuah teks selalu mempengaruhi 

dam pak atau c lcknya. jadi mcmpcngaruh i  hubungan anlara c lck dan tuj uan yang 

<lischut fungsi. 

13atasan pcndapat mcngcna i gaya menurul Luxemburg ( 1 989: I 04 ) bcl um 

memberikan kepastian. Pendapat-pendapat itu dapat dihagi menurul pendapat­

pcndapal 11umistik dan dualistik. Mcnurul pcndapal monistik, maka bcntuk dan isi 

t idak dapat dipisah-pisahkan dan hanya untuk semcntarn, yaitu karcna dianalisa dapat 

di tinjau secara terpisah. Dcngan demikian, apabi la gaya diubah untuk isi secara 

otomatis akan berubah. Menurut pendapat dua/istik hanya gayanya lain, tetapi isinya 

sama. Mcnurut pandangan in i ,  rctorik diartikan sccara scmpit, scolah-olah gaya hanya 

menghias saja (omatus). Kesukaran yang ditimbulkan oleh teori ini adalah bagaimana 

menentukan warna yang d ipakai untuk menentukan gaya. 

Pendapat yang paling umum dianut ialah yang mendefinisikan ciri khas 

kcpada scbuah Lcks. m1.:njadi kan tcks i tu  scmacam individu bi la dibandingkan dcngan 

teks-teks lain nya. Variasi dapat dijumpai dalam ungkapan saja. atau dualistik, atau di 

dalam keseluruhan ungkapan dan isi (monistik). Untuk naskah drama menurut 

Tambajong ( 1 9 8 1  : 24 ), membagi gaya dalam tiga modus yang penting, yaitu modus 

bahasa, modus aliran, dan modus saj ian. 
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3.5. 1 Modus Gaya dala m  N askah OS-M.JN 

3.5. l . l  Mod us Bahas:t 

1 4 1  

D i  dalam modus bahasa yang dipcrhatikan adalah g:.tya yang dipakai 

penu l isan, terikat atau tidak pada kaidah-kaidah bahasa. Ada tiga jenis  gaya yang 

mem ungkinknn ada dalam modus hahasa sehuah naskah drama , antara lain : hentuk 

d ialck, bcntuk puisi dan bcntuk J irik musik (Tambujong, 1 98 1 : 24 ). 

D:.tlam naskah OS-MJN tcrdapat percarnpurnn dua bcntuk modus bahasa, 

yait u  modus dialck dun l i rik  musik . Modus dialek ini dalam pengcrtian bahwa, btlhasa 

yang dipakai dipungut dari percakapan sehari-hari, misalnya dalam contoh berikut: 

BORDAN: Warda itu bintang pcrgaulan. Dia sclalu bcrhasil jadi 
bintang. Supel, menarik, lucu ganteng . . . .  

MUGADA: Pacamya banyak. .  
MARlNA : (MEMBERI TANDA) Ehem . . . ehemmm. 
MUGADA: (CEPAT BERUSAHA MEMPERBAIKI) 

Tapi cinta sucinya cuma satu: kamu, Sit i .  (OS-MJN: 24) 

Modus Jirik dalam arti susunan dialognya hampir sama dengan pu1smya. 

Perbedaanya di ikat o leh baris, yakni potongan birama dalam setiap baris. Pengertian 

J i rik berupa hirama i ni hisa disehut hentuk opera. Opera yak n i  drama didalam nya 

scka l igus mcmpcrlontonkan sualu nyanyian bcrupa <lialug a las lokoh (Tambajong. 

1 98 1 :  28). Opera yang dipakai dalam naskah drama OS-MJN adalah opera dangdut, 

St!perti dalam kut ipan beri kut : 

(Sl ·:OR ANO PEN \' A N \' I  D A N G DllT MEN Y A N Y I  DI Tl �l .EV I S I ) 
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NY ANYIAN TENT ANG CINTA 

Hasrat hali menggapai rembulan 
Matahari dan bintang di pangkuan 
Tapi cuma angan yang tergenggam 
Dan impian h ilang di awan-awun . . .  (OS-M.IN: 26 ) 

1 42 

Nyanyian tersebut mengisahkan tentang tokoh yang mengharapkan cinta yang 

tak sam pai, tctapi c i nta itu tcrnyata tak memberi harapan apa-apa. Yang tercantum 

dalam tcks tcrscbut sctcrusnya jauh lcbih banyak , m isalnya kcpada scscorang yang 

di�1j ukan schuah permintaan. Menurut situasi bahasa, tcks terscbut mcrupakan sajak. 

Menurut isinya terdapat sebuah unsur naratit: tetapi kadarnya dem ikian sedikit, 

schingga tcks tcrschut harnpir t i<lak <linamukan schuah ccrita. 

3.5. J .2 l\1 odus Aliran 

Dalam modus al iran yang diperhatikan adalah gaya yang ditentukan oleh 

s ikap yang tumhuh pada k urun-kurun tertentu yang berkembang dalam penul isan 

naskah drama, anlara lain :  klasi.wne. neoklasi:mte, mnumtisisme, realisme. 

simboli.wne. ehpresionisme. epik feater, dan ah.mrclisme (Tambajong, 1 98 1 :  29). Di 

antara beberapa al i ran terscbut naskah drama OS-MJN termasuk perpaduan dua al iran 

simbo/isme dan realisme. Pcngertian si mbol di sini  dibedakan dengan pengertian 

simbol c.lalam ''tcori scmiotika" Aart van Zocst, yang mcrupakan salah satu bcntuk 

ke-tiga-an dari hubungan antara denotatum dengan tanda. Pengertian simbol 

d isc.iajarkan dengan pengcrt ian metafor, yakn i sebagai ungkapan kchahasaan yang 

maknanya tidak <lapat dijangkau sccara langsung dari lambang, karcna makna yang 
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dimaksud terdapat pada prcdiksi ungkapan kebahasaan itu (Wahab, 1 995: 72). 

Simbolisme merupakan sebulan lain  neoromallfisisme dan imprcsionisme. Aliran ini 

berangkat dari kesadaran bahwa hakikat kebenaran hanya m ungkin dipahami oleh 

intuisi .  Oalam hal i ni. mcnolak si fot-si fal yang umum lcntang pcngcrtian 

.. kcnyalmm". maktt kchcnaran suatu ••kenyataan" tidak bisa dirumuskan dcngan 

bahasa logika scndiri. mclainkan diarahkan dcngan si mbol-simbol (Tambajong. 

1 98 1 :32). 

Da lam pcristi lahan Aart van Zocst. si mbol-simbul yang tcrdapat dalam naskah 

OS-MJN bisa berarti tanda ikonik. yang lebih dikenal dengan jlsiomm:/lsme (kiasan 

dengan lambang-lambang alam ), atau antropom01:f'isme ( lambang yang bersumber 

dari hidup manusia). Tanda-tanda semacam ini dalam naskah OS-MJ N banyak sekali, 

scpcrti :  '"scmbcl it" untuk mcnycbutkan arus bawah Ordc Baru yang tak mampu 

mengclmtrkan aspi rasi, ··war<la yang mengembik" untuk mcnycbutkan kamhing­

kambing hitam Orde 13aru. •·matahari mati" untuk menyebutkan situasi stagnan, ''dua 

kelompok Warda'' untuk menyehutkan pola sosial masyarakat Orde l3aru. 

"pcmbcdahan (ccsar)" untuk mcnycbutkan pcnyclcsaian pcrsoalan politik. dan lain­

la in. Scla in itu juga hmJapat kutu-kata yang mcrnpukun t<11 11.Ju-tum.la simhul is  uulum 

pengertian Aart van Zoest atau sosiomm:fisme (simbol isasi yang diambil dalam kiasan 

masyarakat atau hidup sosial } seperti pemyataan .. Kamhing-kamhing Hitam ltu". 

Sclai n bcrmodus al iran simholisme, naskah OS-MJN juga bcrmodus reu/isme, 

dalam pcngertian rcal ismc sosial .  Rcal ismc sosial in i  mcnurut Sapardi Djoko Dame.mo 

( 1970: 3 l ), bahwa pengarang menciptakan efek kreati f bcrdasarkan idiom gaya dun 
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cara yang bersumber pada rakyat. Di dalam naskah telah memperhatikan tuntutan 

masyarakat. Hal tersehut, tidak herart i hahwa naskah hanya menggambarkan rakyat 

kcc i l saja, tctapi juga mcnggambarkan kclas mcncngah. Hui in i  dalum naskuh OS-

MJN dapat d iperhatikan mdalui n;al i tas dua kdompuk Warda y•mg tinggal di 

pemukiman k um uh dan realitas kelompok kelompok di pemukiman elit yang 

merupakan realitas masyarakat Orde Baru. Salah satu kutipan dialog yang meruj uk 

pada rcal ismc sosial ini  dapat dil ihat dalam monolog bcrikut: 

WARDA: Aku men1sa. harus berteriak. Tapi mulutku terkunci . 
Aku i ngin bicara, tapi tak pernah hisa. Napasku 
sesak. Aku butuh udara segar. Tapi bagaimana 
caranya mcmbuka pintu dan jcmJcla? Scmua tcrkunci.  
Dan hukan aku yang memegang kuncinya. Aku dan 
bc�juta-:iuta dari kita bagai terkurung di dalam 
bangunan yang tidak punya lubang udara dcngan 
jendela dan pintu-pintu terkunci. Kita berdesak­
desakkan di dal•tm ruang sempit bangunan. Padahal, 
ada yang diheri hak untuk mengatasnamakan kita. 
Dan merekalah yang menerima bagian ruang yang 
jauh lcbih lcga. Dcngan bcrbagai fasi l i tasnya . . .  (OS­
MJN: 2 )  

S ikap tcntang War<la yang mcnunggu kcluarnya tinja auatah scbagai simbol <lari 

ucapannya yang tak mampu mcnyuarakan aspirasinya. Aspirusi itu bcnar-bcnar l.>Unlu 

oleh hcgcmon i pcrnerintahan Ordc Baru. Bentuk dialog tersebut menandakan adanya 

perpaduan bcntuk al i ran, karena sikap Warda yang sedang bcrak dipadukan dcngan 

dialog yang mcrujuk pa<la rcalitas. 
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3.5.1 .3 l\lodus Saj ian 

Modus saj ian dalam pengertian Japi Tambajong ( 1 981 :33 )  yakni mel ihat 

baga imana suatu naskah itu bcntuk dramanya disaj ikan bcrupa jal inan pcrasan yang 

mcnunjang ccril:.t. Dalam modus �:.tiian ini :.1da lima macam sifat-si fat drama, :mtarn 

lain : trag1..•cli, komecli, tragikoml..'di. ml..'lodrama, dun farc:c.'. Naskah OS MJ N dapat 

di masukkan dalam katcgori dua s i fal saj ian yakn i antnra tragikonwcli dan 

meloJrumu. 

Tragikomedi yakn i dua paras perasaan yang digabungkan antara drama yang 

berakhir dengan duka cita, tragis, tokoh utamanya kalah� dcngan Stlj ian komcdi 

berupa drama gelak. Komedi di sini tidak diartikan sebagai saj ian lawak. tctapi tetap 

mcmbcrikan nilai sastra da1am ccrila. Gc1ak dimuncu1ka11 1cwat kata-kata, dan kata-

bta merupakan salah satu kekuatan ge lak pada komcdi .  Bentuk stti ian komedi, 

m isalnya dapat dil ihat dalam kutipan dialog bcrikut: 

WAH.DA: (SAUNG MENGELU l-l ) Setan. S ial . Brengsek, 
Baj ingan . 

W ARDA 2: Pada mau kc mana'? 
WARDA: E-o. E-o. E-o. 

WA RDA 2: Masa scmuanya? Dan bersamaan? Yang bener 
saja. Satu, dua, tiga, crnpat. .apa sungai sanggup 
menampungnya?(OS-l'vUN:33) 

Pada hakekatnya seluruh sajian naskah OS-MJN adalah komedi. l lal ini dapat 

dil ihat dari rangkaian seluruh cerita, bahwa hanya dengan tema •·sembel if' sudah 

menjadi wabah nasional.  l3ahkan, hagaimana earn para tokoh, khususnya Warda, 

mcngcluarkan tinjanya sudah menjadi kckonyolan tcrscndiri . Sclain itu juga discl ingi 
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olch tokoh yang terl ibat dalam tim keamanan yang scdang bcrlatih pun 

mcmpcrl i lmtkun kckonyulm1.  Tim kl�amunun yung d i p"·rl i l mt k:m sd1np,ni lnknh lwp.n. 

merupakan bentuk komed i tersend iri pu la. 

Scbagai drama komcdi maka mcngharuskan aspck-aspck drama d ijal in  dan 

dimmu untuk mcmbangkitkan tcrtawa yang pal ing bcrmakna di kalangtm pcmbacu 

atau penonton sesuai dengan budayanya. Dengan demikian, pada dasamya komedi 

merupakan seni sastra yang sangat terikat pada alur budaya yang menumbuhkan dan 

mcn ikmatinya (Hardjana, 1 993:232). Hardjana dcngan mcngacu pada Kamus Bcsar 

Bahasa lndonesia ( 1 993:432) komedi didefinisikan sebagai sandiwara ringan yang 

pcnuh kel ucuun-kelucuan yang meskipun kadang-kadang kel ucuan itu bersifat 

menyindir dan berakhir bahagia. Definisi acuan ini menekankan pada tiga ciri,  yakni : 

( l )  kcringanan, ccrita tidak hcrat dan t idak akn mcnjadi hcban yang d iangkat olch 

pcmbaca atau pcnonton; (2 ) unsur kel ucuan, dapat mcnimbulkan tcrtawa - tidak 

d ijelaskan secara tersurat apa yang merupakan kelucuan itu: perbuatan, perkataan, 

pcnampi lan, jalan cerita, atau semuanya� (3)  cerita berakhir bahagia: para penonton 

/pcmbaca pcrgi mcmbawa kcsan scnang waktu sclcsai mcnonlon atau mcmbaca. 

Untuk penafsiran trngedi unsur ketiga tidak dapat dimasukkan dalam naskah OS­

MJN, karena kategori naskah OS-MJN adulah �'tragikomedi". Di dalm pemikiran 

Aristoteles dalam Hardjana ( 1 993 :236). komedi dan tragedi dihayangkan sehagai dua 

sisi kcpingan mata uang kch idupan yang sama. Komcdi untuk mcnonjolkan ni lai 

.. sosial itas" (hexis) lewat kekonyolan dan lcbih rendah dari hidup nyala, �edtmgkan 

tragedi untuk nilai "individualis" (hubris) lewat kepongahan dan keagungan yang 
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lebih tinggi dari hidup. Bcntuk trugedi dalam naskah OS-MJ N duput d i l i hat da lam 

kutipan berikut : 

LU KAN A :  . . . 
(MEN YAN Y I}  
Tinja, cngkaulah bayangan 
Dalam setiap mimpi yang menjelang 
Tinja, engkau kurindukan 
Dalam sctiap bcrkas cahaya rcmbu lan . . .  (OS-MJN: l I O) 

Nyanyian Lukana lcrscbut terdapal dalam akhir  ccrita. Nyanyian lcrscbul 

1 1 1crupaka11 nm alor ccri ta. yak11 i scluruh tokoh <.fo1khiri  dcngan t mgis. Scl�uh1 scsualu 

yang diperj uangkan oleh tokohnya masih diombang-ambingkan pada jawaban yang 

hel um pasti . 13eberapa tokoh masih di l i l it oleh penyakitnya yang tidak kunj ung 

scmbuh, bahkan mcrcka scmakin mcrindukan ti njanya yang lak pcrnah kcluar. 

Modus saj ian naskah OS-MJN j uga menggunakan modus "melodrama ". 

/\ sal-usul .. ml'lodrama ". yakni  duri ulur opcrn yang d icukupkun dcngttn iringan 

musik, atau pada lakon yang tidak hicara apa-apa dihantu emosinya lcwat musik 

(Tambajong, 1 98 1 :  33-34). Hal ini scsuai dcngan pcnggunaan tajuk naskah drama 

OS-M.TN yang mcngeksploi 1�1si kata ··opera". Manfaat saj ian opera dt1lam naskah 

OS-MJN memang tidak di fungsikan sccara mutlak scbaga imana pcngcrtian 

"111eloc.lra111a .. yang sesungguhnya. Bentuk-hentuk opera ini hanya disaj ikan di antara 

dialog-dialog, bisa bcrupa nyany ian yang d imaksudkan scbagai narasi ,  juga nyanyian 

yang merupakan bagian dari lakon. Contohnya dapat dil ihat dalam contoh lmlaman 

1 1 0 di atas. 
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3.5.2 Fungsi 'Modus Gaya Refleksinya dcnga n Kontcks Rezimisasi Orde Ba ru 

Kclahiran naskah OS-MJN sudah mendekati masa hancurnya Orde Baru. 

Naskah OS-MJN yang lahir pada masa transisi sudah mulai membebaskan kata. 

Ketika hawa pol itik di Indonesia dipengaruhi dan disesaknafasi oleh slogan-slogan 

kosong, hingga kata-kala nyaris kchilangan makna. dcngan OS-MJN-nya N .  

Riantiamo dikembalikan kekeramatan makna kata pada kejujuran nuansanya. OS-

MJN hendak mengembal ikan semua pada kepercayaan lagi akan kata: proses 

pembebasan kata dari penjajahan slogan. N. Riantiarno ingin memperlihatkan 

kchidupan sosial yang tcrjad i masa Ore.le Baru dan bahkan kini,  yang tidak hanya 

sckedar berhadapan dengan persoalan jurang kem iskinan dan ketidakadilan. tetapi 

juga miskin oleh struktur ekonom i dan pol itik . Dari awal naskah drama OS-MJN 

sudah di perl ihatkan sebuah "Nyanyian Ketidakberdayaan" sebagai narasi pengantar, 

bahwa kita bcrada dalam kcadaan • .. tidur", d ijadikan ··kambing hitam", dan di kirim 

ke "pcjagalan .. : 

(SEORANG PENYANYl 13ERNYANYl DI TELEVIS[) 

N Y  ANY IAN KETIDAKBERDA Y AAN 

S iapa berani j ujur bicara 
Dusta adalah kebohongan 
Demi seekor kamhing hitam 
Dikirim ke pejagalan (pejagalan ) 
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Semua takut, lal u cuma diam 
Semua takut. dan i kut-ikutan 
Scmua tnkul. ya -mcngiyakan 
Semua takut pejagalan! (pejagalan) 
Pcjagalan . . . .  (OS-MJN: 3) 

1 49 

Nyanyian di televisi tersebut mau menempatkan bagi kekeramatan makna kata 

terschut mcncapai kl imaksnya, dan pada pcnutup drama, para tokohnya tcrnyata 

masih mcrindukan kchcbasan: akankah bahasa yang scjati . yang jujur. yang tidak 

d inmn ipulasi lagi. yang suci untuk d:dialogkan. masih dibclcnggu. hingga nyany ian 

scpcrti hcri ku l d i luntunkun olch tokoh Wun.Ju : 

WARDA: ( M ENYANYI )  
Tinja. t inja. tinja . . . 

Tinja, tinja, t inja . . . 

Kan kuingat selamanya 
Setiap pagi dan senjakala 
Saal kulcpas scuntai tinja 
Tinja. tinja , t inja . . . 
Tinja, t inja, tinja . . .  (OS-MJ N; 1 10) 

N .  Riantiarno dalam naskah OS-MJN mcnangkap kondisi yang transisional . 

antara bebas dari belenggu bahasa dan masih belum bebas seperti budaya ketika Ordc 

l3aru masih berkuasa. Abdul Wahab ( 1 992: 1 48), menyatakan bahwa bahasa 

merupakan salah satu hentuk perilaku sosial .  Perilaku sosial itu merupakan susunan 

aspck-aspck pcri laku individu yang mcngacu pada pola-pola budaya yang kontcks 

ideal nya terletak pada kesinambungan peri laku biologis yang terikat oleh dimensi 

ruang dan waktu, melainkan terletak pada urutan peristiwa yang mcmpunyai ni lai 

sejarah yang dikaitkan dengan perilaku yang sesungguhnya atas dasar prinsip-prinsip 

sclcksi. Rahasa yang dipcrlihatkan dalam naskah OS-MJN , mcnganut pcngcrtian 
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Boas (dalam Abdul Wahab 1 992: 148) menunjukkan sal ing pcngaruh dinamis itu 

tidak hanya terjadi antara bahasa dan pikiran, melainkan j uga antara bahasa dan adat, 

antara hahasa dnn pcri laku clnis, dnn anlnrn hahasa peruhnhan yang ter.iadi da lam 

budaya, schingga yang muncul sclain kata-kata konkrit scperti : 

W A R D A :  . . . 1 l idung k i rtu mumpcl .  M ul ut lcrkti tup. Daytt 
pik ir  hunlct, <la11 <litahukan untuk 11 1c11gc1 1 1hara kc 
bagian-bagian yang tak terduga. Rasa mati dun daya 
imaj inasi tcrkontaminasi olch slogan-slogan. l mpian, 
alangkah mewahnya bisa memil ik i  kam u. Nampaknya 
sudah tak mungkin lag1 tedangkau. Nilai kursnya naik 
tcrlalu t i nggi . (OS-MJN: 7R) 

J uga kata-kata yang di impl isitkan, sepert i :  

LUKAN A: (MENY ANYI)  
Cuma semut-semut dan kutu 
yang sanggup menyelinap 
ke bal ik  pintu tertutup 
Sedang k ita cuma mampu 
mcnunggu hingga pintu tcrbuka 
Dan takut mendobraknya . . .  (OS-MJN: 64) 

Dalam uraian tersebut bahasa yang dipakai dalam naskah OS-MJN dalam 

mengimpl isitkan kenyataan mcnggunakan bahasa pu.\·enwn. Pusemon adalah suatu 

bcntuk a tau suatu cara cksprcsi yang c.likcnal di Jawa. Dalam bahasa lngbrris pas<�mon 

diarti kan scbagai allusion atau devise yang bcrnrti suatu "muslihaf' dalam kata 

komunikasi .  Scbagaimana u/111 ... irm di dalamnya mcngandung unsur pcrmainan. !) i  

dalam bahasa pasemun lcrdapat pcngcrt ian hahasa k ias, <lan hisa pula s indiran.  

l'u.1;emm1 yang bcrasal dari kata . .  scmu" di dalamnya mcnyarankan scsualu yang 

'·bukan scbcnarnya", tclapi juga scsualu yang "mcndckali suatu si fat tcrlcntu". Dalam 

pm:emon makna tidak secara a priori hadir. Makna itu seakan-akan sesuatu yang 
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lmnya bisa muncul dalam suutu kontcks, <falam sutu pcrhunding�m dcngan suutu 

keadaan tcrmasuk keadaan lingkungan kita, atau dengan ekspresi lain yang pernah 

ada. Makna tidak pemah muncul final, melainkan ada unsur permainan di da lamnya 

untuk bcrjaga-jaga, untuk 1111..:ngcluh dari sctiap lcrkaman pcrum usan yang mcmalikan 

dan mcmb�thay<tkan bagi kcdudukan karyanya (Mohammad, 1 996: 307). 

Di dalam persoulan terse but musalah menjadi sangat jelus dengan merelasikan 

latar keindonesiaan yang pemah terbelenggu dalam hegemoni kekuasaan Orde 13aru, 

/W.'iemrm hukan saja mcnccrm inkan scsuatu s ikap kcpiawaian tcrtcntu. tapi juga 

semacam simptom dari sebuah masyarakat yang menerima kebudayaan sebagai 

trauma. Kalau dikaitkan dengan kehidupan mitos manusia di Indonesia, karya sastra 

Indonesia lermasuk naskah OS-MJ N masih mengh indari verhal isasi bahasa, karena 

pada dasarnya vcrbal isasi sclalu mcngandung kcmungkinan yang mcnccmaskan, 

karcna bi s�t membangk itbn hati  yang p:mas, pcrbantahan dan bahkan bentrokan. 

Tidak aneh bila cukup kuat tendensi dalam kesusastraan Indonesia pada umumnya, 

atau naskah OS-MJ N pada khususnya, untuk menampilkan kemhali s ifat pase111011 

yang bcrbicara dari hati kc hati hanya dcngan mcnyaj ikan salu set "kcnyataan", 

scakan-:.tk:.m pcrubahan wajah. at:.m sdnmh kias. dcngan cuma menghadirk:.m 

serangkaian benda-benda di luar atau di dalam kesadaran. Dalarn rnengakui dan 

mengukuhkan karya sastra sehagai rase11w11, mendapatkan satu sudut pandang hahwa 

karya tcrscbut bcrada dalam scjarah. tctapi juga tidak mcnycrah, mungkin bcrl indung 

dari sejarnh, tatkala sejamh adalah scsuatu yang brutal .  
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Daya pasemon dalam pcnul isan gaya bahasa nasktth OS-MJN adalah daya 

tarik naskah OS-MJN datum penggabungan beberapa hal yang tampaknya sating 

bertentangan, dan karena itu saling menentang atau sating mengejek: gayanya yang 

bcrmain-main tanpa beban, kal imatnya yang tegas dan lugas, peristiwa yang rcmeh­

rcmch, dan mcnycl ipkan humor-humor scgar. Dcngan mcngaitkan pada tcori humor. 

menurut Wuri Soedjatm iko ( 1 992: 69) maka humor merupakan salah satu sarana 

komunikasi, seperti menyampaikan infonnasi, menyatakan rasa senang, marah, 

jcngkr.!1. simpat i .  Humor c.lapat mcngcmlurkan kctcgangan atau bcrfungsi scbagai 

katup penyelamat, dalam arti bahwa humor sangat berfungsi sebagai alat kritik yang 

ampuh, karena yang dikritik t idak merasakannya sebagai suatu konfrontasi. Wi lson 

(dalam Soedjatm iko 1 992: 70) menganalisis humor dari tiga kuhu hesar teori, yakni:  

. .  tcori pcmbcbasan", . .  tcori kon ll ik". dan "tcori kctidaksdarasan". Di dalam kctiga 

teori itu yang perlu diperhatikan st:bagai korclasi logis <lari mtskah OS-MJN a<lalah 

"teori konfl ik". "'Teori konflik .. memberikan tekanan pada impl ikasi peri laku humor 

yai tu konll ik  antara dua dorongan ·yang sal ing bertentangan.  Pertentangan itu antara 

main-main dan kcscriusan. 

Dari tt:ori humor itulah f ungsi pasemon <la lam naskah OS-MJN hcrlaku, 

m isalnya ketika tokoh Warda menderita sembelit dengan fenomena sembelit sebagai 

tingkah yang lucu yang patut ditertawakan, d inegac;ikan dengan kata-kata herupa 

pcmbcbasan tcntang dcmokratisasi (OS-MJN: 2). Dari bcntuk terscbut tcrdapat 

pt:nyimpangan logika. Pcnyimpangan logika ini disebut '"logika-kd iru" (/itlse-logi,;). 

tetapi bukan tanpa logika (Soedjatm ika, 1 992: 75). Humor dalam contoh tcrsebut 
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dirnsa lucu, karcn<l scharusnya tokoh sccarn ctika akan mcngcluhk:m ··scmhcl if'-nya 

bukan "demokrasi". Etika dipermainkan antara ( l )  nilai-n i lai moral, dan (2) nilai-nilai 

imoral (pencuri). Humor tersehut memakai logi ka, tetapi logi kanya didasari etika 

imoral scbagai .w1tire. 

Sctiap wacana li<lak dapal <li lcpaskan <l:tri konlcks sosial hu<layanya. 

Informasi sosio-budaya disebut informasi indeksikal yang menjadi latar belakang 

dalam pemahaman ( Laver dalam Soedjalmiko. 1 992: 79). lnformasi sosio-budaya 

dapat d i tcmukan dalam pil ihan kata, paduan atau kombinasi bcbcrapa kata yang 

hanya dipahami oleh pcnul is dan pcmbaca yang mempunya i latar be lakang informas i 

tcrschut. Misalnyu <lulmn nuskuh OS-MJN '. 

Siapa berani jujur bicara 
Dusta ada1ah kcbohongan 
Demi seekor ka m bi ng hitam 
Digiring kc pcjagalan (pcj:1galan) . . .  (OS-MJN: J )  

Dalam contoh tersebut hanya dapat dipahami sebagai humor dengan mengaitkan 

konteksnya. '"Kambing hitanf' adalah pernyataan yang sangat akrah dengan masa 

Ordc Baru. Da1am klarifikasi, maka naskah OS-M.lN mcrupakan ••humor poli tik" 

dengan sasarannya adalah indeks pimpimm po l itik, lemb•tga, kelompok, partai, dan 

yayasan-yayasan pol it ik . Faktor sosio-budaya yang mempcngaruhi jenis humor dan 

konteksnya tentang kei ndonesiaan, yakni ada hubungan vertikal yang tajam antara 

pcnguasa-rakyat atau Dr. Sal im-pasicnnya yang tidak mcmungkinkan kclakar-kritik 

yang terbuka dan agresif. 
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l lumor akan selalu mcngimpl ikasikan suatu sajian komcdi .  Komcdi scbagai 

lambang yang menyandang makna budaya (sebagaimana yang sudah dijelaskan). 

Humor yang selalu berkonteks sosial dan berlangsung sebagai proses. Konteks sosial 

yang sccara khusus dimaksudkan untuk mcmbangkilkan Lcrtawa sccara uluh dan 

menyduruh tcrdapat dalam drama komcdi. Dalam buku isti lah-isti lah sustrn A 

< ilos ... ary <�l Utl'rary 1'l'rm (/<Jfin: 13) mcmuat istilah komcdi. yakni suatu bcntuk 

pertunjukan drama yang wataknya memperoleh olok-olok atau cemooh, yang 

dcmikian tcrarah dan tcratur hingga dapat mcngasyikkan dan mcnycnangkan para 

penonton dcngan tanpa membangkitkan rasa sepenanggungan atau iba hati dan 

berakhir menggembirakan bagi watak-watak utamanya. Unsur-unsur "olok-olok'", 

"tawa", dan .. tanpa iba hati" merupakan bagian pokok dalam pemahaman komedi 

scjak lahirnya studi sastra yang dipclopori olch Aristotclcs dalam Poetika. 

Makna yang terimpl ikasi melalui komedi yang membangkitkan tawa, 

merupakan bahasa intemksi sosial dalam setiap masyarakat dengan sduruh 

kckhususan hudayanya. Tcrtawa mcnurul I lardjana ( 1 993 : 227-228) menampi lkan 

lambang yang bcrkai t pada hakikat manusia scbagai cmimul sy111/wlic:u111, yang 

memungkinkannya menjadi homo socialis. Tertawa akh imya mengandung nilai bagi 

hakiki kemanusiaan, sehingga selain merupakan makhluk pencipta alat, makhluk 

bercakap, makhluk berfikir, dan makhluk beragama, manusia juga merupakan 

makhl uk lcrtawa (lumm ritle11.'<).  In i lah yang mclah irkan schulan se1�i·w11 arkai.11, yang 

menjadi tanda bahwa manusi•t sadar akan roh dan j iwanya. Sebaga i makhluk bertikir. 

terdorong untuk memikirkan kapan rangkaian tertawa terjadi dalam proses i nteraksi 
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sosial .  Sebagaimana budaya Jawa yang memandang kehidupan manusia dalam alam 

semesla ini sebagai prihatin, "hidup adalah prihalin dan prihatin adalah hidup" 

hudaya modern mel ihat kchidupan sebagai hal yang ub.rnrJ 11111 .1 1111tru11g. lni 

mcrupakan kcsadarun modern yang t i •nbul dari kcgalauan dunia yang sckal igus gi la. 

mcnggcl ikun dan tuk masuk aka!.  I lat ini adalah hasil pcnnainan kckuasaun (politik) 

yang tclah mcmbawa kchancuran, pcndcritaan, kckumuhan hidup pcrkotaan, 

penyiksaan dan penumpasan rakyat di tengah kegalauan Orde Baru. Di tengah 

kcgalauan ini, manusia Indonesia scolah lumpuh lak bcrdaya, lcrpaksa mcnyadari dan 

menerima posisinya yang konyol dan apes. 
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